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MOTTO

“Akhlak mulia tidak tumbuh dari kenyamanan, tetapi dari perjuangan yang
istigamah. Sebagaimana ilmu agama, ia bukan warisan instan, melainkan hasil
pembiasaan yang ditanam, dipupuk, dan disirami setiap hari."!

(Terinspirasi dari pemikiran Imam Al-Ghazali dan Ibn Qayyim al-Jawziyyah)

! Konsep pendidikan akhlak perspektif pemikiran Imam Al-Ghazali dan relevansinya
terhadap pendidikan Islam di era global (terjemah kitab Thya’ Ulumuddin)
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ABSTRAK

Garin Sadewa. 2025. Pengembangan Pembelajaran PAI melalui Program Sekolah
Sak Ngajine dalam Membentuk Akhlak Peserta Didik di SD Negeri Tulungrejo 01
Wates Blitar. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam,
Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Tesis: Dr. Samsul Susilawati, M.Pd., dan Dr. Muhammad Amin Nur,
MA.

Kata kunci: Pembelajaran PAI, Program Sekolah Sak Ngajine, pembentukan
akhlak, pendidikan agama, model pembelajaran.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter dan akhlak peserta didik, khususnya di tingkat sekolah dasar. Di tengah
tantangan pembentukan karakter yang semakin kompleks, dibutuhkan program
yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik. Program Sekolah Sak Ngajine di SD Negeri Tulungrejo 01 Wates
Blitar hadir sebagai solusi melalui kegiatan keagamaan rutin seperti salat
berjamaah, membaca Al-Qur’an, dan pengajian.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menjelaskan model pengembangan
pembelajaran PAI melalui Program Sekolah Sak Ngajine dalam membentuk akhlak
peserta didik; (2) Mengidentifikasi peran guru PAI dalam pelaksanaan program; dan
(3) Menyajikan implikasi dari program terhadap pembentukan akhlak peserta didik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pengembangan pembelajaran
PAI dalam program ini menggunakan pendekatan kontekstual dan pembiasaan.
Kegiatan keagamaan diintegrasikan dalam rutinitas harian peserta didik untuk
membantu mereka menginternalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata.
Guru PAI memegang peran penting, tidak hanya sebagai pengajar tetapi juga
sebagai teladan dalam membimbing dan membentuk karakter peserta didik.

Implikasi program ini terlihat pada peningkatan akhlak peserta didik, seperti
kedisiplinan, rasa tanggung jawab sosial, dan sikap saling menghormati. Program
Sekolah Sak Ngajine terbukti efektif dalam membentuk akhlak mulia peserta didik
melalui pembelajaran agama yang aplikatif dan berkesinambungan. Program ini
dapat dijadikan model pengembangan pendidikan karakter berbasis agama di
tingkat sekolah dasar.
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ABSTRACT

Garin Sadewa. 2025. Development of Islamic Religious Education (PAI) Learning
through the Sak Ngajine School Program in Shaping the Morals of Students at SD
Negeri Tulungrejo 01 Wates Blitar. Thesis. Master’s Program in Islamic Religious
Education, Postgraduate School, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang. Thesis Advisors: Dr. Samsul Susilawati, M.Pd., and Dr. Muhammad Amin
Nur, MA.

Keywords: Islamic Religious Education, Sak Ngajine School Program, moral
formation, religious education, learning model.

Islamic Religious Education (PAI) has a strategic role in shaping the
character and morals of students, especially at the elementary school level. Amidst
the increasingly complex challenges of character formation, a program is needed
that is able to integrate religious values into students' daily lives. The Sak Ngajine
School Program at Tulungrejo 01 Wates Blitar Elementary School emerges as a
solution through routine religious activities such as congregational prayer, Qur'an
recitation, and regular religious studies.

This study aims to: (1) Explain the PAI learning development model through
the Sak Ngajine School Program in shaping students' morals; (2) Identify the role
of PAI teachers in implementing the program; and (3) Present the implications of
the program on the formation of students' morals. This research uses a descriptive
qualitative approach with data collection techniques through interviews,
observations, and documentation.

The results of the study indicate that the PAI learning development model
in this program uses a contextual and habituation approach. Religious activities are
integrated into students' daily routines to help them internalize religious values in
real life. Islamic Religious Education teachers play an important role, not only as
instructors but also as role models who guide and shape the character of students.

The implications of this program are reflected in improvements in students'
moral behavior, such as increased discipline, social responsibility, and mutual
respect. The Sak Ngajine School Program has proven effective in shaping noble
character through applicable and continuous religious learning. This program can
serve as a model for the development of religious-based character education at the
elementary school level.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan bagi suatu negara merupakan hal yang sangat signifikan dalam
upaya meningkatkan sumber daya manusia, agar mampu bersaing dengan negara
lain. Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari pembangunan nasional, pendidikan
menjadi unsur utama dalam proses tersebut.” Pendidikan merupakan bagian integral
dari upaya menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, tangguh, dan
terampil.® Selain itu, pendidikan juga merupakan unsur yang terkonsekuensial bagi
kehidupan manusia, karena menjadi dasar bagi seseorang untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, menemukan, serta mengembangkan kemampuan atau potensi yang
berguna bagi diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya.

Pendidikan juga harus dapat diakses secara merata oleh semua lapisan
masyarakat, karena memiliki potensi besar dalam menumbuhkan perkembangan
intelektual dan kepribadian. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 28 Tahun 1990 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
menyatakan bahwa pendidikan dasar diselenggarakan untuk mengembangkan sikap
dan kemampuan peserta didik, serta memberikan pengetahuan dan keterampilan

dasar yang dibutuhkan wuntuk bersosialisasi di tengah masyarakat dan

2 Musyarofah, M. (2021). Pendidikan Agama Sebagai Dasar Dalam Membangun
Ketahanan Keluarga. Jurnal Studi Gender Dan Anak, 8(02), 112-130.

3 Abdi, A., & Rohmabh, 1. Y. (2020). Peningkatan Kualitas SDM Pengelola Perhotelan dalam
Mengembangkan SDM Hotel di Kota Makassar: Studi Empiris Politeknik Pariwisata Makassar.
Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Pembelajaran, 2(1), 93-106.
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mempersiapkan mereka melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. *

Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan di bidang
akademik, tetapi juga memiliki peran penting dalam membentuk akhlak peserta
didik. Akhlak menjadi landasan moral yang membimbing peserta didik dalam
bersikap dan berinteraksi dengan orang lain. Melalui pendidikan akhlak, peserta
didik diharapkan mampu memahami dan menghayati nilai-nilai moral, sehingga
terbentuk generasi yang berakhlak mulia.’

Akhlak merupakan perilaku seseorang yang mencerminkan sifat dan
kepribadiannya. Akhlak menjadi hal paling mendasar yang harus dibentuk sejak
dini, karena dari akhlak itulah karakter atau sifat manusia akan terbentuk di masa
depan. Oleh karena itu, pendidikan akhlak sangat penting ditanamkan sejak jenjang
sekolah dasar.® Penguatan akhlak mulia pada peserta didik dilakukan melalui
kegiatan pembelajaran, mengingat semakin maraknya kasus kemerosotan akhlak
yang terjadi di Indonesia. Fenomena ini tampak dalam berbagai bentuk, seperti
peserta didik yang sering membolos, berbohong, kurang sopan santun, terbiasa
menyontek, hingga terlibat dalam tawuran antarpeserta didik.” Pendidikan akhlak
di sekolah didukung melalui berbagai kegiatan yang bertujuan menanamkan nilai-

nilai moral dalam diri peserta didik. Indikator akhlak mulia pada peserta didik

4 Megayanti, W., & Asri, K. H. (2022). Transformasi gaya kepemimpinan kepala sekolah
dalam penerapan merdeka belajar. Research and Development Journal of Education, 8(2), 771-776.

5 Salsabilla, M. (2022). Pendidikan Adab dalam Membentuk Akhlak Peserta didik: Studi di
Madrasah Aliyah (MA) Bilingual Batu. Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 4(2), 2419-2428.

6 Alamsyah, F., & Nuralan, S. (2020). Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membina Akhlak Peserta didik Di Sd Negeri 23 Tolitoli. Nusantara: Jurnal llmu Pendidikan, 1(1),
20-26.

" Pendi, P., Maulana, S. A., Monica, M., Asmarita, R., Aji, S., Sukro, S., ... & Sevin, S.
(2020). Pembentukan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis Di Sma Negeri 1 Mendo
Barat. Jurnal Tunas Pendidikan, 2(2), 11-21.



antara lain meliputi kedisiplinan, seperti kepatuhan terhadap tata tertib sekolah,
datang dan pulang tepat waktu, serta mengikuti seluruh kegiatan yang diwajibkan.
Peserta didik juga diharapkan memiliki sikap sopan santun terhadap orang lain,
termasuk dalam cara berpakaian, berbicara, dan duduk. Selain itu, akhlak mulia
juga tampak dalam hubungan sosial yang baik, kejujuran, serta pengamalan ajaran
agama, seperti melaksanakan salat, berpuasa, berzikir, dan berdoa.® Namun,
berdasarkan hasil observasi awal pada SD Negeri Tulungrejo 01 tahun pelajaran
2024/2025, masih ditemukan peserta didik yang menunjukkan akhlak beragama
Islam yang kurang optimal. Hal ini menjadi perhatian penting untuk ditindaklanjuti
melalui pendekatan pendidikan yang lebih terarah dan sistematis.

SD Negeri Tulungrejo 01 Wates merupakan sekolah formal negeri yang
berada di Blitar, Jawa Timur. Sekolah ini sudah mengikuti kurikulum merdeka
sesuai dengan anjuran pemerintah. Ditemukan sekitar 30% dari peserta didik kelas
3 sampai kelas 6 yang tidak lancar dalam membaca Al-Quran dan 20% peserta didik
kelas 1 sampai kelas 2 yang tidak lancar membaca Iqro’. Selain itu, rendahnya
akhlak peserta didik juga tercermin dari kurang hormat kepada guru di mana peserta
didik tidak mendengarkan saat guru berbicara dan tidak menggunakan bahasa yang
sopan ketika bertanya kepada guru. Terdapat peserta didik yang masih sering
terlambat datang ke sekolah, terutama pada hari senin saat upacara bendera. Selain
itu, masih ada kejadian saling ejek antar peserta didik atau tidak peduli terhadap

teman yang membutuhkan bantuan. Fenomena tersebut mengidentifikasikan

8 Nasution, N. C., Santera, T., & Lubis, P. V. (2024). Penerapan Layanan Informasi Bidang
Bimbingan Pribadi Sosial Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Di Sd Negeri 81 Muaro
Jambi. Dirasatul Ibtidaiyah, 4(1), 67-81.



rendahnya akhlak pada peserta didik di SD Negeri Tulungrejo 01 Wates. Sehingga
hal ini menjadi urgensi dalam penelitian. Salah satu upaya untuk mengembangkan
akhlak pada peserta didik dilakukan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI).

Pendidikan agama merupakan upaya untuk menanamkan dan memperkuat
akhlak, keimanan, serta ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan
agama yang dianut oleh masing-masing peserta didik. Dalam pelaksanaannya,
pendidikan agama juga memperhatikan pentingnya sikap saling menghormati antar
pemeluk agama, guna menjaga kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat
demi terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa. ° Pengembangan ilmu
Pendidikan Agama Islam (PAI) dilakukan sebagai upaya untuk menanamkan
pemahaman nilai-nilai akhlak kepada peserta didik sesuai dengan tema-tema
pembelajaran, khususnya pengenalan nilai secara kognitif dan mendalam untuk
menghayati nilai secara efektif. !

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk jati
diri peserta didik melalui nilai-nilai keimanan dan akhlak mulia. Melalui
pendidikan ini, peserta didik diarahkan untuk memiliki pola pikir, sikap, dan
perilaku yang selaras dengan ajaran agama. Lebih dari sekadar pembelajaran
kognitif, pendidikan agama juga menjadi sarana untuk menumbuhkan kesadaran

spiritual dan karakter yang kuat. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam tidak

% Khairial, K., Nahar, S., & Halimah, S. (2022). The Effect Of Online Learning On Student
Learning Outcomes And Interests In Islamic Education Subjects At Senior High School. Al-Ishlah:
Jurnal Pendidikan, 14(4), 5119-5128.

19 Balgis, S. S., Sagala, R., & Fakhri, J. (2024). Peran Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Karakter Religius Peserta Didik. Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, 9(1), 1046-
1057.



hanya membantu mengembangkan potensi anak secara akademis, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai yang menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari.

Mengajarkan nilai-nilai pokok dalam ajaran Islam kepada peserta didik
sangat penting, karena nilai-nilai agama berfungsi sebagai cahaya yang
membimbing mereka dalam bertindak sesuai dengan ajaran yang mereka anut.!!
Praktik pengajaran Pendidikan Agama Islam yang berfokus pada penanaman nilai-
nilai Islam mampu membentuk perilaku peserta didik dalam aktivitas sehari-hari,
yang pada akhirnya dapat diterapkan dalam kehidupan sosial mereka.'?> Pembinaan
akhlak melalui pendidikan agama juga berperan dalam menumbuhkan ketakwaan
dan keimanan dalam diri peserta didik. Salah satu upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan akhlak peserta didik dalam pembelajaran PAI adalah melalui
Program Sekolah Sak Ngajine. Program ini dirancang untuk membiasakan peserta
didik menjalankan ajaran Islam secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan sekolah.

Program “sekolah sak ngajine” berasal dari bahasa jawa yang artinya
sekolah sambil mengaji al-Qur’an. Program keagaaan yang berasal dari kabupaten
Blitar dibawah naungan dinas pendidikan mulai dari tingkat TK sampai tingkat
SMA. Kegiatan ini dilakukan melalui pembelajaran pembiasaan praktek
keagamaan sholat, mengaji al-Quran, dan berdoa. Melalui program “sekolah sak

ngajine” diharapkan dapat meningkatkan ilmu keagamaan pada peserta didik.

11 Ma'rifah, 1. 2023. Institutionalization of Multicultural Values in Religious Education in
Inclusive Schools, Indonesia. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 20(2), 247-260.

12 Anwar, R. N., & Zaenullah, Z. (2020). Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Anak Berkebutuhan Khusus. Jurnal CARE (Children Advisory Research and Education),
8(1), 56-66.



Dengan membiasakan membaca al-Quran sejak usia anak-anak mereka akan belajar
memahaminya dan nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya dan
menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari.'® Penerapan sekolah sak ngajine baik
dalam kegiatan BTQ, pembiasaan yasin tahlil, kultum dan lain-lain. Penerapan
tersebut dapat mencetak peserta didik yang berakhlak, tidak hanya akhlak dalam
religius tetapi juga mencetak peserta didik yang nasionalisme.'*

Penelitian serupa dilakukan oleh Mustajab, yang mengkaji tentang “The
'Sekolah Sak Ngajine ' Program,; The Habit of loving the Qur'an from an Early Age
based on Tilawati”. Program 'Sekolah Sak Ngajine' bertujuan untuk menanamkan
kebiasaan mencintai Al-Qur'an sejak usia anak-anak. Hasil pada penelitian tersebut
menunjukkan bahwa 'Sekolah Sak Ngajine' dapat menyesuaikan kecenderungan
dunia anak yang aktif dan sulit berkonsentrasi dalam belajar, sehingga target
kualitas dan kuantitas dalam pembelajaran Al-Qur'an dapat tercapai dengan baik.
Program 'Sekolah Sak Ngajine' berbasis dalam penelitian tersebut efektif
menumbuhkan kebiasaan mencintai Al-Qur'an pada peserta didik."

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Maulidin dkk. yang mengkaji tentang
” Peran guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak peserta didik di

SMA Al Irsyad Kota Tegal”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Pendidikan

13 Sirojuddin, M. N. (2023). Optimalisasi Pembelajaran Program “Sekolah Sak Ngajine”
Dalam Meningkatkan Ilmu Agama Islam Di UPT SD Negeri Bendorejo 01 Udanawu
Blitar (Doctoral dissertation, [AIN Kediri).

14 Salbiyah, D., & Purwowidodo, A. (2024). Implementasi Pendidikan Karakter Melalui
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDIT Al Akbar. Al-Madrasah: Jurnal Ilmiah
Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 8(4), 1513-1520.

!5 Mustajab, M., Rozi, F., Baharun, H., & Maulidiya, H. (2021). The'Sekolah Sak
Ngajine'Program; The Habit of loving the Qur'an from an Early Age based on Tilawati. Jurnal
Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(3), 1667-1776.



Agama Islam (PAI) berperan penting dalam membentuk karakter dan akhlak
peserta didik. Dengan adanya Pendidikan agama di sekolah dapat membentuk
akhlak peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika yang
diajarkan dalam agama. Guru PAI tidak hanya mengajarkan teori agama, tetapi
juga memberikan teladan dalam kehidupan sehari-hari, serta membimbing peserta
didik untuk mengaplikasikan nilai-nilai Islam melalui pembiasaan positif,
pendidikan moral, dan kegiatan ekstrakurikuler.'®

Namun, masih ditemukan keterbatasan dalam penelitian terdahulu dimana
belum banyak kajian yang meneliti pembelajaran pai melalui program ‘sekolah sak
ngajine’ dalam membentuk akhlak peserta didik sehingga hal tersebut menjadi gap
dalam penelitian ini. Objek penelitian ini adalah peserta didik di SD Negeri
Tulungrejo 01 sebagai kebaruan dalam penelitian. oleh karena itu, penelitian ini
diberi judul “Pengembangan Pembelajaran PAI Melalui Program Sekolah Sak
Ngajine Dalam Membentuk Akhlak Peserta Didik Di SD Negeri Tulungrejo 01
Wates Blitar".
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana model pengembangan pembelajaran PAI melalui program
sekolah sak ngajine dalam membentuk akhlak peserta didik di SD Negeri

Tulungrejo 01 Wates Blitar ?

16 Maulidin, S., Munip, A., & Nawawi, M. L. (2024). Peran guru pendidikan agama Islam
dalam pembentukan akhlak peserta didik di SMA Al Irsyad Kota Tegal. DIMAR: Jurnal Pendidikan
Islam, 5(2), 157-167.



2.

Apa peran guru PAI dalam pengembangan pembelajaran PAI melalui
program sekolah sak ngajine untuk membentuk akhlak peserta didik di SD

Negeri Tulungrejo 01 Wates Blitar?

. Apa implikasi pengembangan pembelajaran PAI melaui program sekolah

sak ngajine terhadap pembentukan akhlak peserta didik di SD Negeri

Tulungrejo 01 Wates Blitar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Mengkaji model pengembangan pembelajaran PAI melalui program sekolah
sak ngajine dalam membentuk akhlak peserta didik di SD Negeri Tulungrejo
01 Wates Blitar.

Mengidentifikasi peran guru PAI dalam pengembangan pembelajaran PAI
melalui program sekolah sak ngajine untuk membentuk akhlak peserta didik
di SD Negeri Tulungrejo 01 Wates Blitar

Mengidentifikasi implikasi pengembangan pembelajaran PAI melaui
program sekolah sak ngajine terhadap pembentukan akhlak peserta didik di

SD Negeri Tulungrejo 01 Wates Blitar?

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi manfaat teoritik dan manfaat

praktis, sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritik



Untuk memperoleh bukti data empiris tentang implementasi
pengembangan pembelajaran PAI melalui program Sekolah Sak Ngajine dalam
membentuk akhlak peserta didik di SD Negeri Tulungrejo 01 Wates Blitar yang
dapat dimanfaatkan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan akademik

mahapeserta didik.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Sekolah:
Memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas program Sekolah
Sak Ngajine yang diterapkan pada pembelajaran PAI, sehingga pihak
sekolah dapat mengevaluasi dan mengoptimalkan proses belajar
mengajar untuk meningkatkan nilai pembelajaran PAI pada peserta
didik.

b. Bagi Guru:
Memberikan pemahaman tentang tantangan dan hambatan yang
dihadapi dalam membentuk akhlak peserta didik melalui pembelajaran
PAI dalam program Sekolah Sak Ngajine, sehingga guru dapat lebih
kreatif dan adaptif dalam merancang kegiatan pembelajaran yang
berbasis nilai-nilai keagamaan.

c. Bagi Peserta didik:
Menyediakan pemahaman tentang pentingnya pembelajaran PAI dalam
membentuk akhlak peserta didik, serta mendorong mereka untuk lebih
aktif dan mandiri dalam mengamalkan nilai-nilai keagamaan melalui

program Sekolah Sak Ngajine.
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E. Orisinalitas Penelitian

Titik acuan dalam penelitian ini merujuk pada teori dan hasil temuan dari
berbagai penelitian terdahulu yang relevan, guna menunjukkan posisi penelitian ini
secara akademik sekaligus menjelaskan aspek kebaruan yang ditawarkan.
Penelitian-penelitian sebelumnya banyak membahas pelaksanaan dan dampak dari
program Sekolah Sak Ngajine dalam berbagai konteks. Namun, belum ditemukan
penelitian yang secara spesifik mengkaji pengembangan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) melalui program tersebut dalam rangka membentuk akhlak
peserta didik secara sistematis, khususnya di tingkat sekolah dasar.

Penelitian yang dilakukan oleh Mustajab, Fathor Rozi, Hasan Baharun, dan
Hikmatul Maulidiya (2022) dalam karyanya berjudul “Sekolah Sak Ngajine dan
Pembiasaan Cinta Al-Qur’an Sejak Usia Dini di RA Khodijah II” bertujuan
mempromosikan program Sak Ngajine sebagai media untuk menanamkan
kecintaan terhadap Al-Qur’an pada anak usia dini. Melalui pendekatan kualitatif
dengan metode observasi dan wawancara, mereka menemukan bahwa program ini
mampu meningkatkan konsentrasi dan daya ingat anak, serta menumbuhkan cinta
terhadap Al-Qur’an. Namun, fokus penelitian ini lebih pada perilaku dan
pengalaman spiritual anak usia dini, bukan pada aspek pengembangan sistem
pembelajaran PAI di sekolah dasar.!’

Selanjutnya, penelitian oleh Muhammad Naufal Sirojuddin (2023) yang

berjudul “Dampak Program Sak Ngajine terhadap Pembentukan Karakter Islami

7 Mustajab, M., Rozi, F., Baharun, H., & Maulidiya, H. (2021). The'Sekolah Sak
Ngajine'Program; The Habit of loving the Qur'an from an Early Age based on Tilawati. Jurnal
Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(3), 1667-1776.
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Siswa di SD Bendorejo 017 mengkaji dampak positif dan negatif dari program Sak
Ngajine terhadap peningkatan ilmu agama Islam dan karakter Islami siswa.
Penelitian ini menunjukkan bahwa program efektif membentuk kebiasaan
membaca Al-Qur’an. Namun, penelitian ini lebih menitikberatkan pada dampak
implementasi program, bukan pada upaya sistematis dalam mengembangkan
strategi pembelajaran PAL'®

Berbeda halnya dengan penelitian Ifa Liyin Azizah (2024) berjudul
“Implementasi Kurikulum Sekolah Sak Ngajine dalam Membangun Budaya
Religius di SMPN 01 Binangun” yang menyoroti bagaimana program tersebut
membentuk budaya religius dan moderasi beragama di tingkat SMP. Meskipun
memberikan gambaran positif terhadap lingkungan religius sekolah, penelitian ini
tidak menjelaskan pengembangan pembelajaran PAI secara terstruktur pada siswa
SD, khususnya dalam konteks pembentukan akhlak melalui desain pembelajaran.'’

Penelitian oleh Rosada dan Sipa Sasmanda (2018) berjudul “Pembiasaan
Cinta Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Islami Anak Usia Dini di PAUD Nur
Al-Banna Gerung” meneliti pembiasaan cinta Al-Qur’an dan hadist dalam
membentuk karakter Islami pada anak wusia dini. Hasilnya menunjukkan

peningkatan dalam sikap disiplin dan keagamaan. Namun, penelitian ini lebih

18 Muhammad Naufal Sirojuddin. Dampak Program Sak Ngajine terhadap Pembentukan
Karakter Islami Siswa di SD Bendorejo 01 Udanawu Blitar. Tesis, 2023.

19 Ifa Liyin Azizah. Implementasi Kurikulum Sekolah Sak Ngajine dalam Membangun
Budaya Religius di SMPN 01 Binangun Kabupaten Blitar. Skripsi, IAIN Tulungagung, 2024.
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cocok diterapkan dalam ranah PAUD, belum sampai pada pendekatan
pengembangan pembelajaran berbasis kurikulum di sekolah dasar.*

Terakhir, Ula Ulza Hilda Rochma (2024) dalam penelitiannya berjudul
“Manajemen Program Sekolah Sak Ngajine dalam Membentuk Generasi Rabbani
di SMK Diponegoro Tumpang Malang” meneliti dari sisi manajerial, khususnya
dalam perencanaan dan implementasi program. Penelitian ini menunjukkan
keberhasilan dalam hal koordinasi dan dukungan kelembagaan, tetapi tidak secara
langsung mengkaji strategi pengembangan pembelajaran PAI yang terintegrasi
dengan program Sak Ngajine di ruang kelas.?!

Berdasarkan lima penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa belum ada
penelitian yang secara eksplisit membahas pengembangan pembelajaran PAI secara
sistematis dan terstruktur melalui program Sekolah Sak Ngajine dalam konteks
pembentukan akhlak siswa di sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan orisinalitas dalam hal pendekatan dan fokus kajian, yaitu dengan
mengintegrasikan program keagamaan berbasis pembiasaan ke dalam strategi
pengembangan pembelajaran PAI secara logis dan terarah. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya membentuk akhlak
peserta didik yang mulia, sekaligus menguatkan karakter berbasis nilai-nilai agama

di tingkat sekolah dasar.

20 Rosada dan Sipa Sasmanda. “Pembiasaan Cinta Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter
Islami Anak Usia Dini di PAUD Nur Al-Banna Gerung.” Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini,
Vol. X, No. X, 2018.

2l Ula Ulza Hilda Rochma. Manajemen Program Sekolah Sak Ngajine dalam Membentuk
Generasi Rabbani di SMK Diponegoro Tumpang Malang. Tesis, UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2024.
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Untuk memudahkan pemahaman mengenai orisinalitas penelitian ini,
penulis menyajikan tabel perbandingan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang sedang dilakukan. Tabel tersebut memuat nama peneliti, judul
penelitian, fokus kajian, serta perbedaan mendasar dengan penelitian ini. Dengan
demikian, pembaca dapat melihat secara jelas letak kebaruan (novelty) dan
kontribusi ilmiah dari penelitian yang penulis lakukan.

Tabel. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas
No. gzﬁlelﬁ tian Persamaan Perbedaan Penelitian
Sama-sama
mengangkat Penelitian ni
program  Sekolah|| . . . o
Sak Ngajine sebagai dilakukan di tingkat| penelitian n
pendekatan RA (anak usia dini),|membahas
pembiasaan dengan fokus pengembangan
2022 keagamaan, utama pada pembelajaran  PAI
Mustajab, |[khususnya  dalam perlla}ku dan respon|isecara sistematis dan
Fathor Rozi,|menumbuhkan afektif anaklterstruktur pada
1 |Hasan kecintaan terhadap terhadap jenjang SD melalui
Baharun, dan||Al-Qur’an pada pem}) acaan Al- program Sak
Hikmatul  ||peserta didik | Quran. Tidak adaNgajine untuk
Maulidiya ||[Keduanya juga pembaha_san membentuk - akhlak,
menekankan mengenai bukan hanya aspek
pentingnya  nilai kurikulum  ataufpembiasaan  atau
religius sebagai proses spiritualitas dini.
pondasi pembe.lajaran. PAI
pembentukan yang sistematis.
karakter Islami.
Sama-sama meneliti|Fokus  penelitian|[Penelitian ni
penerapan program|lebih pada evaluasi|jmenawarkan model
Sak  Ngajine di|dampak pengembangan
2023 sekolah dasar,||pelaksanaan pembelajaran  PAI
) Muhammad |dengan fokus padajprogram terhadap|berbasis  program
Naufal peningkatan peserta didik, serta|Sak Ngajine,
Sirojuddin |[pengetahuan agamaljpermasalahan mencakup
dan pembiasaan|implementasi perencanaan, strategi
membaca Al-||seperti waktu|[pembelajaran, dan

Qur’an. Keduanya|pelaksanaan  dan|/internalisasi  nilai-
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Orisinalitas
No. EZEEE tian Persamaan Perbedaan Penelitian
juga  mengaitkan|dukungan  orang|nilai agama ke dalam
program dengan||tua. Tidak|proses belajar
pembentukan membahas  proses|mengajar di SD.
karakter Islami|jatau pengembangan
siswa. pembelajaran PAIL
Lokasi  penelitian o o
Sama-sama dilakukan di tingkat|Penelitian 1ni
menyoroti SMP, dengan fokus|[mengkaji
kontribusi program|[utama pada|Pengembangan
Sak Ngajine dalam|lpenciptaan budaya|Pembelajaran _PAI
membentuk  nilai-||religius dan|/Sccara aplikatif
024 [faMilai keagamaan di|moderasi g?elahéleak Nglf]me_
3 |l ivin Azizah sekolah, dan|beragama, bukan|9 ~ SY,  scbagal
Y bagaimana program|pada pembelajaran bag}an dari
tersebut mendukung|[PAL.  Tidak  ada|Kurikulum
terbentuknya pembahasan pembentukan akhlak
perilaku religius difspesifik  tentang|yang terstruktur dan
lingkungan implementasi berbasls
pendidikan. materi atau strategi|Pembiasaan.
pembelajaran.
Penelitian . o
Sama-sama dilakukan di|Penelitian i
mengkaji lembaga ~ PAUD, menawarkan
pembiasaan  cinta|menggunakan Integrast  program
Al-Qur’an dan|pendekatan  studi|keagamaan (Sak
hadist dalam upayallkasus terhadap|Ngajine) ke dalam
2018 Rosadal|[membentuk kegiatan harian|Pembelajaran  PAL
4 |dan Sipa|[karakter Islami anak|anak. ~ Fokusnyafdengan pendekatan
Sasmanda |sejak dini|pada karakter dasar[Pembiasaan,
Keduanya melihat|seperti kedisiplinan|kontekstualisasi, dan
pentingnya  nilai||dan kepatuhan,|Perencanaan
agama dalam|bukan strategis untuk
kehidupan ~ sehari-|pembelajaran atau|membentuk  akhlak
hari anak. pengembangan peserta didik di SD.
kurikulum PAI.
Sama-sama meneliti||Fokus utama|[Penelitian ini
program  Sekolah|penelitian ini pada|menitikberatkan
2024 Ula||Sak Ngajine dalam|aspek  manajerial/pada pengembangan
5 |lUlza Hilda|konteks dan kebijakan|materi dan strategi
Rochma pembentukan implementasi pembelajaran  PAI
karakter dan|program di tingkat|yang dikaitkan
penguatan nilai-|SMK, termasuk||langsung dengan
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Tahun Orisinalitas
No. Penelitian Persamaan Perbedaan Penelitian
nilai Islam dalam|levaluasi program|program Sak
institusi pendidikan.|[dan peran kepala|Ngajine dalam

sekolah. Tidak| konteks

membahas praktik||pembentukan akhlak
pembelajaran  PAl|jsiswa SD, bukan
secara langsung.  |hanya sisi
manajemen
program.

F. Definisi Istilah
1. Pengembangan Pembelajaran PAI
Pengembangan pembelajaran PAI adalah usaha sistematis untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, baik dari aspek metode, materi, media, maupun evaluasinya.
Pengembangan ini bertujuan agar nilai-nilai ajaran Islam lebih mudah
dipahami, dihayati, dan diamalkan oleh peserta didik.
2. Program Sekolah Sak Ngajine
Program Sekolah Sak Ngajine adalah program keagamaan yang
diinisiasi oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Blitar dan ditetapkan melalui
Surat Edaran Bupati Blitar Tahun 2022. Program ini dilaksanakan di seluruh
jenjang pendidikan, mulai dari TK hingga SMA/SMK, dengan tujuan
membentuk akhlak peserta didik melalui pembiasaan ibadah, baca-tulis Al-

Qur’an, dan penanaman nilai religius dalam kegiatan sekolah sehari-hari.
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3. Membentuk Akhlak Peserta Didik
Membentuk akhlak peserta didik berarti menanamkan nilai, kebiasaan,
dan perilaku terpuji yang menjadi cerminan moral Islam. Pembentukan
akhlak ini meliputi dimensi kognitif (pengetahuan akhlak), afektif (sikap
dan kesadaran moral), serta psikomotorik (perilaku nyata) yang tumbuh
melalui proses pembelajaran dan pembiasaan dalam lingkungan sekolah.
4. Peserta Didik
Yang dimaksud dengan peserta didik dalam konteks ini adalah siswa-
siswi SD Negeri Tulungrejo Wates Blitar yang menjadi subjek dalam proses
pembelajaran dan pengembangan karakter melalui program Sekolah Sak
Ngajine.
5. SD Negeri Tulungrejo Wates Blitar
Merujuk pada satuan pendidikan formal tingkat dasar yang berlokasi di
Kecamatan Wates, Kabupaten Blitar, yang menjadi lokasi pelaksanaan

program Sekolah Sak Ngajine dan fokus penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun secara sistematis
untuk memberikan alur yang jelas dan terarah bagi pembaca dalam memahami
keseluruhan isi penelitian. Struktur ini terdiri dari tiga bab utama pada tahap
proposal, dan enam bab lengkap pada naskah tesis akhir. Setiap bab disusun secara
berurutan dan saling berkaitan, mulai dari pendahuluan hingga penutup.
1. Bab I merupakan pendahuluan yang memuat beberapa komponen penting,

yaitu konteks penelitian yang menjelaskan latar belakang masalah, fokus
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penelitian yang menegaskan ruang lingkup kajian, tujuan dan manfaat
penelitian baik secara teoritis maupun praktis, orisinalitas penelitian sebagai
pembeda dari penelitian terdahulu, definisi istilah untuk menghindari
penafsiran ganda, serta sistematika pembahasan sebagai peta awal struktur

penulisan.

. Bab II berisi kajian pustaka yang mendukung landasan teoritis penelitian. Pada

bagian ini, dibahas konsep-konsep utama seperti pengembangan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), pembentukan akhlak peserta didik, dan
relevansi program Sekolah Sak Ngajine dalam konteks pendidikan dasar.
Kajian ini juga mencakup berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu yang

relevan, sebagai pembanding dan penguat bagi penelitian yang dilakukan.

. Bab III menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan, meliputi

pendekatan dan jenis penelitian yang dipilih, peran serta kehadiran peneliti,
latar penelitian yang menjelaskan tempat dan waktu studi dilakukan, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data (wawancara, observasi, dan
dokumentasi), teknik analisis data yang digunakan dalam menafsirkan
informasi, serta teknik pengecekan keabsahan data untuk menjamin validitas
dan reliabilitas temuan.

. Bab IV menyajikan data temuan penelitian yang diperoleh selama proses
penelitian berlangsung di SD Negeri Tulungrejo 01 Wates Blitar. Penyajian ini
meliputi implementasi program Sekolah Sak Ngajine, aktivitas pembelajaran
PAI yang terintegrasi, serta dampaknya terhadap pembentukan akhlak siswa

berdasarkan data lapangan.
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5. Bab V merupakan tahap analisis dan interpretasi data. Dalam bab ini, data yang
telah disajikan pada bab sebelumnya dianalisis secara mendalam dan dikaitkan
dengan teori, konsep, serta temuan dari penelitian sebelumnya. Proses ini
bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dan membuktikan keabsahan
argumentasi penelitian.

6. Bab VI merupakan bab penutup yang memuat simpulan dari keseluruhan hasil
penelitian dan saran-saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait, seperti
sekolah, guru PAI, peneliti selanjutnya, dan pengambil kebijakan. Kesimpulan
dirumuskan berdasarkan hasil temuan dan analisis, sedangkan saran
disampaikan sebagai kontribusi nyata dari hasil penelitian terhadap

pengembangan pembelajaran PAI berbasis pembentukan



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Pengembangan Pembelajaran PAI
1. Pengembangan Pembelajaran
Pengembangan dalam konteks pendidikan merupakan proses
sistematis yang bertujuan untuk merancang, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi strategi pembelajaran guna meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar. Hal ini mencakup perencanaan yang matang, pelaksanaan
yang efektif, serta evaluasi berkelanjutan untuk memastikan tercapainya
tujuan pembelajaran.?? Selain itu, pengembangan juga melibatkan upaya
untuk meningkatkan keterampilan teknis, pemahaman teoretis, kemampuan
konseptual, serta aspek moral peserta didik melalui pendekatan yang sesuai

dengan kebutuhan mereka. 2

Dalam praktiknya, pengembangan
pembelajaran harus mempertimbangkan potensi serta kompetensi peserta
didik, sehingga proses perancangan pembelajaran dilakukan secara logis
dan sistematis untuk mencapai hasil yang optimal.>*

Pengembangan merupakan suatu proses untuk memperluas atau

meningkatkan sesuatu. pengembangan diartikan sebagai proses, cara, atau

22 Sunandi, D., et al. (2024). Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif dalam Konteks
Pendidikan Modern. Educatus, 2(3), 17-25.

23 Burhanuddin, 1., & Sukirman. (2024). Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Augmented Reality untuk Belajar Flowchart. Didaktika: Jurnal Kependidikan, Special Issue 2024.

24 Wulandari, H., et al. (2024). Perencanaan Pembelajaran Berbasis Media Teknologi untuk
Meningkatkan Keterampilan Menyimak Bahasa Inggris. Edukasia: Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran, 5(1), 1-10.
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tindakan dalam mengembangkan sesuatu. Dari arti lain pengembangan
adalah sebuah proses yang digunakan untuk merancang dan menguji suatu
produk. Pengembangan dapat mencakup proses, hasil, serta rancangan.
Selain itu, pengembangan juga merupakan upaya dalam meningkatkan
keterampilan teknis, pemahaman teoretis, kemampuan konseptual, serta
aspek moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan pelatihan.
Pengembangan juga dapat diartikan sebagai proses perancangan
pembelajaran yang dilakukan secara logis dan sistematis untuk menentukan
berbagai aspek yang akan diterapkan dalam kegiatan belajar, dengan
mempertimbangkan potensi serta kompetensi peserta didik.

Menurut Muhaimin, belajar dapat diartikan sebagai petunjuk yang
diberikan kepada seseorang agar dipahami dan diikuti, yang berujung pada
perubahan dalam perilaku potensial yang bersifat relatif permanen sebagai
hasil dari pengalaman dan latihan. Oleh karena itu, keberhasilan dalam
belajar ditandai dengan adanya perubahan. Dari definisi tersebut, dapat

diidentifikasi beberapa karakteristik belajar, yaitu:

a) Belajar merupakan aktivitas yang mengakibatkan perubahan pada
individu, baik secara nyata maupun potensial.

b) Perubahan yang terjadi terutama berupa peningkatan kemampuan
baru yang bertahan dalam jangka waktu relatif lama.

c) Perubahan tersebut terjadi sebagai hasil dari suatu usaha.

Definisi pembelajaran menurut Sadiman, dkk. adalah bahwa

"Belajar (learning) adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada
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semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak ia masih bayi sampai ke
liang lahat nanti." Ini berarti bahwa pembelajaran bukanlah sesuatu yang
terbatas pada usia tertentu atau pada konteks formal seperti sekolah saja,
tetapi merupakan proses berkelanjutan yang berlangsung sepanjang
kehidupan seseorang. Proses ini melibatkan akumulasi pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai melalui berbagai pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan sekitar.?

Menurut Sadiman, dkk., belajar (learning) adalah suatu proses yang
kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup,
sejak ia masih bayi sampai ke liang lahat nanti. Ini berarti bahwa
pembelajaran adalah sebuah proses yang terus-menerus dan tidak terbatas
pada usia tertentu. Proses ini melibatkan akumulasi pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman yang dimulai sejak lahir dan berlanjut hingga
akhir hayat. Belajar tidak hanya terjadi dalam konteks formal seperti
sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari melalui berbagai interaksi
dan pengalaman.?

Menurut Irwandi, pembelajaran adalah kemampuan untuk

mengelola secara operasional dan efisien berbagai komponen yang

berhubungan dengan pembelajaran. Komponen-komponen ini meliputi

25 Rajaby, U. (2021). Studi Kasus Pemanfaatan Media Pembelajaran Terhadap Motivasi
Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Kepanjen. Proceeding
International Seminar on Islamic Education and Peace, 1.

26 Mahardika, B., & Putra, A. P. (2023). Implementasi Pembelajaran Berbasis Fun Learning
Activities Pada Mata Pelajaran Batik Dalam Menumbuhkan Kesehatan Mental Anak Didik Di
Tumbuh  High  School. Journal of FEarly Childhood Studies, 1(1), 27-34.
https://journal.nubaninstitute.org/index.php/jecs/article/view/24
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guru, peserta didik, pembina sekolah, sarana prasarana, dan proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran, terjadi interaksi antara pendidik dan
peserta didik serta sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran.?’

Menurut Depdiknas dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
Pasal 1 Ayat 20, pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar di suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran juga bisa diartikan sebagai proses memperoleh pengetahuan
dan wawasan melalui serangkaian aktivitas yang dilakukan secara sadar
oleh seseorang, yang kemudian menyebabkan perubahan dalam dirinya.
Pada tahap akhir, proses ini menghasilkan keterampilan, kecakapan, dan
pengetahuan baru.?®

Pembelajaran merupakan upaya untuk mendorong peserta didik agar
dapat belajar atau kegiatan yang bertujuan untuk membantu mereka dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai usaha
untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya aktivitas
belajar. Dalam interpretasi lain, pembelajaran mencakup upaya yang
dirancang secara sistematis dalam mengelola sumber belajar agar peserta

didik dapat terlibat dalam proses belajar.

27 Irwandi, 1., Syarifnur, S., & Suharman, A. (2023). Pengaruh Pembelajaran Tipe Jigsaw
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 18 Bone. Journal on Education, 6(4).
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/joe.v6i4.5905

28 Berdiati, A. S. dan 1. (2016). Pembelajaran Efektif. PT. Remaja Rosdakarya.
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Kualitas pembelajaran di sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk pendidik (guru), peserta didik, sarana dan prasarana, lingkungan,
serta manajemen. Dalam hal ini, guru memiliki peran yang sangat strategis
dan penting dalam pendidikan. Namun, apabila seorang guru tidak
menguasal materi yang akan diajarkan serta strategi pembelajaran yang
efektif, maka kualitas pendidikan yang dihasilkan tidak akan mencapai hasil
yang optimal.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pengembangan pembelajaran merupakan suatu proses sistematis yang
bertujuan untuk merancang, meningkatkan, dan mengoptimalkan
pengalaman belajar guna mencapai hasil yang lebih efektif. Proses ini
mencakup berbagai aspek, seperti perencanaan strategi pembelajaran,
penyediaan sumber daya, serta evaluasi terhadap efektivitas metode yang
digunakan. Pengembangan pembelajaran juga berfokus pada penciptaan
lingkungan belajar yang kondusif dengan mempertimbangkan karakteristik
peserta didik, sehingga mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan,
dan kompetensi mereka secara berkelanjutan.

a. Hakikat Pembelajaran
Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses
mengajarkan peserta didik yang direncanakan, dilaksanakan, dan
dievaluasi agar peserta didik/peserta didik mencapai tujuan

pembelajaran secara efektif dan efisien. Pembelajaran dapat dilihat dari
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dua perspektif, yang pertama adalah bahwa pembelajaran merupakan
suatu system.?’

Pembelajaran terdiri dari beberapa komponen terstruktur,
seperti tujuan pembelajaran, media pembelajaran, strategi, pendekatan
dan metode pembelajaran, pengorganisasian kelas, evaluasi
pembelajaran, serta tindak lanjut berupa remedial dan pengayaan. Dari
sudut pandang kedua, pembelajaran merupakan suatu proses yang
melibatkan kegiatan guru untuk mendorong peserta didik belajar.>°
Proses ini mencakup:

1) Persiapan, yang meliputi perencanaan program pengajaran
tahunan dan semester, penyusunan rencana mengajar, persiapan
media belajar, dan evaluasi.

2) Pelaksanaan kegiatan belajar berdasarkan rencana pembelajaran
yang telah disiapkan sebelumnya.

3) Tindak lanjut dari pembelajaran yang telah dikelola, seperti
pengayaan atau penambahan jam pelajaran, serta remedial bagi
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.

b. Komponen - Komponen dalam Pembelajaran
Dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran, penting

untuk memperhatikan komponen-komponen yang mempengaruhi

2 Sri Putrianingsih, Ali Muchasan, M. S. (2021). Peran Perencanaan Pembelajaran
Terhadap Kualitas Pengajaran. Jurnal Inovatif. Jurnal Inovatif, 7(1).

30 Fadhlina Harisnur, & S. (2022). Pendekatan, Strategi, Metode dan teknik Dalam
Pembelajaran PAI Di Sekolah Dasar. Genderang Asa: Journal of Primary Education, 3(1), 20-31.
https://doi.org/https://doi.org/10.47766/ga.v311.440
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proses tersebut.*! Berikut adalah penjelasan mengenai komponen-

komponen pembelajaran:

1))

2)

3)

4)

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan elemen kunci yang harus
ditetapkan dalam proses pembelajaran. Tujuan ini berfungsi
sebagai ukuran keberhasilan pembelajaran, menetapkan arah
dan fokus yang ingin dicapai dalam proses belajar mengajar.
Guru

Peran guru sangat sentral dalam pembelajaran karena
mereka memiliki tanggung jawab dalam membentuk moral
peserta didik dan berperan sebagai pendidik yang membimbing
serta melatih peserta didik secara holistik, baik secara fisik
maupun mental.
Peserta Didik/Peserta didik

Peserta didik atau peserta didik adalah individu yang sedang
belajar di berbagai tingkat pendidikan. Mereka adalah subjek
utama dalam proses pembelajaran yang harus diberdayakan
untuk mencapai potensi terbaik mereka.
Bahan/Materi Pelajaran

Materi pelajaran merupakan inti dari proses belajar

mengajar. Materi ini harus disusun secara sistematis dan sesuai

31 Ari Wibowo Sembiring, Khoirun Nisa, Mela Safitri Situmorang, Sylvi Marsella
Diastami, M. A. H. (2021). Peningkatan Mutu Pembelajaran Yayasan Pendidikan Ibnu Halim.
Journal Ability: Journal of Education and Social Analysis, 3(3).
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6)

7)
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dengan kurikulum yang berlaku agar mudah dipahami oleh
peserta didik dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.
Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran mencakup berbagai strategi yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana pembelajaran
dalam situasi nyata. Pemilihan metode yang tepat dapat
memfasilitasi proses belajar peserta didik dengan lebih efektif.
Media Pembelajaran

Media pembelajaran berperan penting dalam menyampaikan
informasi dan konsep kepada peserta didik. Dengan penggunaan
media yang sesuai, guru dapat meningkatkan daya serap peserta
didik terhadap materi pembelajaran.
Evaluasi

Evaluasi adalah proses untuk menilai pencapaian
kompetensi dan hasil belajar peserta didik. Melalui evaluasi,
guru dapat mengevaluasi efektivitas pembelajaran, memperbaiki
strategi pengajaran, serta memberikan umpan balik kepada

peserta didik untuk pengembangan lebih lanjut.

c. Ciri - Ciri Pembelajaran

Oemar Hamalik menjelaskan tiga karakteristik utama yang

terdapat dalam sistem pembelajaran, yaitu: Rencana, interdependensi,

dan tujuan.

32

32 Khuluqo, L. EL (2017). Belajar dan Pembelajaran. Pustaka Pelajar.
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1. Rencana mengacu pada pengaturan tenaga pengajar, materi, dan
prosedur yang merupakan komponen-komponen utama dari sistem
pembelajaran, yang disusun dalam satu rencana khusus. Pada tahap
perencanaan pembelajaran, fokus utama harus diberikan pada lima
aspek berikut:*

1) Penetapan tujuan pembelajaran

2) Seleksi dan organisasi materi pembelajaran

3) Pemilihan sumber belajar atau media pembelajaran
4) Skenario atau kegiatan pembelajaran

5) Evaluasi hasil belajar.

2. Saling ketergantungan dalam sistem pembelajaran mengacu pada
hubungan yang harmonis antara elemen-elemen yang membentuk
keseluruhan sistem. Setiap elemen memiliki peran esensialnya
sendiri dan memberikan kontribusi yang penting bagi
keberlangsungan sistem pembelajaran.

3. Tujuan dalam sistem pembelajaran menunjukkan bahwa sistem
tersebut memiliki tujuan yang spesifik yang ingin dicapai.
Karakteristik ini membedakan sistem pembelajaran yang dibuat
oleh manusia dengan sistem alami. Dalam konteks ini, guru perlu

menetapkan tujuan pembelajaran secara jelas sebelum proses

pembelajaran dimulai.

2. Pendidikan Agama Islam

33 Jamil, S. (2016). Strategi Pembelajara: Teori Dan Aplikasi. Ar-Ruzz Media.
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Pendidikan berasal dari kata "didik," yang mengandung makna
tindakan, keadaan, dan metode. Dalam bahasa Inggris, pendidikan agama
disebut religious education, yang didefinisikan sebagai suatu proses yang
bertujuan untuk membentuk individu yang beragama. Pendidikan agama
tidak hanya terbatas pada pemberian pengetahuan keagamaan, tetapi juga
menekankan pada aspek perasaan, sikap, cita-cita pribadi, serta aktivitas
kepercayaan.

Dalam bahasa Arab, terdapat beberapa istilah yang berkaitan dengan
pendidikan, yaitu ta’lim (mengajar), ta’dib (mendidik), dan tarbiyah
(mendidik). Namun, menurut Al-Attas dalam Hasan Langgulung, istilah
ta’dib lebih sesuai digunakan dalam konteks pendidikan agama Islam,
karena memiliki cakupan yang tidak terlalu sempit seperti sekadar mengajar
(ta’lim), tetapi juga tidak terlalu luas seperti tarbiyah, yang bahkan dapat
merujuk pada pemeliharaan hewan dan tumbuhan. Seiring perkembangan
ilmu pengetahuan, istilah adab kemudian lebih dikaitkan dengan
kesusastraan, sementara tarbiyah menjadi istilah yang umum digunakan
dalam pendidikan Islam hingga saat ini.

Menurut Muhaimin®*, terdapat dua pengertian pendidikan Islam.
Pertama, pendidikan Islam merupakan kegiatan pendidikan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk mewujudkan ajaran dan nilai-nilai

Islam dalam praktiknya. Kedua, pendidikan Islam adalah suatu sistem

34 Muhaimin. 2009. Rekonstruksi Pendidikan Islam, dari Paradigm Pengembangan,
Manajemen Kelembagaan, Kurikulum hingga Strateg Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Press,
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pendidikan yang dikembangkan berdasarkan serta dipengaruhi oleh ajaran
dan nilai-nilai Islam sebagai landasan utamanya.

Menurut Jufri dkk. *° , pendidikan Islam merupakan proses
pembentukan kepribadian berdasarkan ajaran Islam melalui bimbingan
terhadap aspek jasmani dan rohani. Dengan kata lain, kepribadian yang
berlandaskan nilai-nilai Islam serta memiliki tanggung jawab sesuai dengan
ajaran Islam disebut sebagai kepribadian Islam.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam
membentuk kepribadian anak selama masa perkembangannya. Secara
prinsip, tujuan utama pendidikan agama Islam adalah meningkatkan
keimanan, pemahaman, serta penghayatan terhadap nilai-nilai keislaman.
Oleh karena itu, PAI sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai moral dan
pembentukan akhlakul karimah dalam sistem pendidikan Islam.

Jika dikaitkan dengan pembelajaran, PAI dapat diartikan sebagai
suatu proses atau kegiatan yang bertujuan untuk mengubah perilaku peserta
didik melalui interaksi antara guru dan peserta didik dengan berfokus pada
ajaran Islam. Mengingat pentingnya PAI, maka seluruh pihak yang terlibat
dalam pendidikan, termasuk guru, orang tua, dan masyarakat, perlu
memberikan dukungan agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif.

Pembelajaran PAI juga membutuhkan bahan ajar yang inovatif dan

kreatif agar lebih menarik serta mendorong peserta didik untuk belajar

35 Jufti, A., Kurniawan, P., Djadjuli, M., & Hadiwibowo, I. 2021. “RBV Teori:
Kinerja Religius Berbasis Kepribadian Islam dan Perilaku Inovatif Dalam
Konseptual”. INOBIS. Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen Indonesia. Vol:
4 Nomor: (3). Hal. 375
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secara mandiri dengan tetap mendapatkan bimbingan dari guru. Bahan ajar
yang efektif harus mampu mempermudah peserta didik dalam memahami
setiap kompetensi yang harus dikuasai. Selain itu, materi dalam PAI harus
terus dikembangkan tanpa mengubah esensi dasarnya, karena banyak
peserta didik telah mendapatkan pemahaman awal dari lingkungan luar
sekolah. Oleh sebab itu, guru PAI perlu mempertimbangkan pengalaman
belajar peserta didik sebelumnya agar pemahaman mereka semakin
mendalam dan tertanam kuat dalam ingatan?®
a. Dasar- dasar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Dasar atau sumber pendidikan agama Islam ialah semua acuan
atau rujukan yang darinya timbul ilmu pengetahuan dan nilainilai yang
akan dijadikan acuan dalam pendidikan Islam. Para ulama membagi
dasar nilai yang dijadikan acuan dalam pendidikan agama Islam pada
tiga bagian, yaitu al-Qur’an, Hadits, dan Ijtihad.’’
1) Al-Qur’an
Secara bahasa, al-Qur’an berasal dari kata: 318 & Ul 8,1 5
yang berarti sesuatu yang dibaca. Arti ini mempunyai makna
anjuran kepada umat Islam untuk membaca al-Qur’an.>® Al-
Qur’an ialah kalam Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril untuk

disampaikan kepada umat manusia sebagai pedoman hidup

36 (Siti M., 2020).

37 Rusmin Tumanggor, dkk, Modul Pengembangan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah,
(Kementrian Agama RI, 2017), h. 6

3% Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 17
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sehingga umat manusia mendapat petunjuk untuk kebahagiaan
hidup di dunia maupun di akhirat.>* Seperti firman Allah SWT.
dalam al-Qur’an surah an-Nahl ayat 64

2) Hadits
Hadits didefiniskan dengan segala yang disandarkan kepada
Nabi Muhammad saw. baik perkataan maupun perbuatan. *°
Hadits merupakan sumber ketentuan Islam yang kedua setelah
al-Qur’an. Ia merupakan penguat dan penjelas dari berbagai
persoalan, baik yang ada didalam al-Qur’an maupun yang
dihadapi dalam persoalan kehidupan kaum muslim yang
disampaikan dan dipraktikkan Nabi Muhammad saw. yang dapat
dijadikan landasan pendidikan Islam.*!

3) Ijtihad yang merupakan sumber ketiga hukum Islam setelah al-
Qur’an dan Hadits yaitu usaha keras dan bersungguhsungguh
(gigih) yang dilakukan oleh para ulama, untuk menetapkan
hukum suatu perkara atau suatu ketetapan atas persoalan
tertentu. Eksistensi ijtthad dalam dunia pendidikan sangat
diperlukan, melihat perkembangan pendidikan yang dinamis
yang turut mengikuti perkembangan zaman. Peran ijtihad inilah

yang menjadi sumber ataupun landasan dalam pendidikan,

39 Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2015), h. 107

40 Alfia, dkk, Studi Ilmu Hadis,(Riau: Kreasi Edukasi, 2016), h. 3

41 M. Akmansyah, “Al-Qur’an dan al-Sunnah sebagai Dasar Ideal Pendidikan Islam”,
Jurnal Pengembangan Mayarakat Islam, Vol. 8, No. 2, 2015, h. 132
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terutama pendidikan Islam. Sehingga terbangunlah tatanan

kehidupan sosial dan kebudayaan manusia yang baik dan benar

yang tidak keluar dari syariat Islam.

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Hakikat belajar adalah memahami kebenaran dan kenyataan
yang sesungguhnya. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI),
belajar merupakan proses di mana peserta didik secara aktif terlibat
dalam pembelajaran agama Islam dengan bimbingan guru serta
dukungan program pembelajaran yang dirancang agar tujuan PAI dapat
tercapai secara optimal (Dasar & Asesmen, 2024). Beberapa tujuan
pembelajaran PAI antara lain:

1) Peserta didik belajar secara aktif melalui interaksi dengan
pendidik serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

2) Pembelajaran PAI yang efektif membutuhkan penerapan
strategi, metode, serta sumber pembelajaran yang sesuai.

3) Program pembelajaran PAI dirancang dan dilaksanakan secara
sistematis sesuai dengan perencanaan yang telah disusun
sebelumnya.

4) Program dan materi pembelajaran PAI terus berkembang untuk

menyesuaikan dengan kebutuhan serta tantangan zaman.

Menurut Umi Kultsum, tujuan pembelajaran Pendidikan Agama

Islam terbagi menjadi empat aspek utama, yaitu*?:

%2 Umi Kultsum (6713: 327372)
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Beriman kepada Allah SWT

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan kualitas
keimanan peserta didik. Hal ini dapat tercapai jika pendidik
berperan aktif dalam membimbing peserta didik menuju tingkat
keimanan yang lebih baik, yang tercermin dalam perilaku sehari-
hari.

Bertakwa kepada Allah SWT

Ketakwaan menjadi ukuran kemuliaan seseorang. Meskipun
seseorang memiliki jabatan atau kekayaan tinggi dalam
masyarakat, tanpa ketakwaan, pencapaiannya menjadi kurang
bermakna. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam bertujuan
membentuk individu yang bertakwa dalam kehidupan sehari-
hari.

Berakhlak Mulia

Pendidikan agama Islam menekankan pentingnya akhlak mulia
sebagai cerminan dari iman seseorang. Rasulullah SAW
menegaskan bahwa tujuan utama diutusnya beliau adalah untuk
menyempurnakan akhlak manusia. Semakin baik akhlak
seseorang, semakin tinggi pula kualitas imannya.

Mencapai Kebahagiaan Dunia dan Akhirat

Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa tujuan hidup seorang
Muslim adalah meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat. Hal ini

juga menjadi tujuan pendidikan Islam, yaitu membimbing
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peserta didik agar dapat mencapai kesejahteraan di dunia
sekaligus kebahagiaan di akhirat.
c. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
tidak terlepas dari fungsi pendidikan agama Islam sebagai proses
transformasi ilmu dan pengalaman. Menurut M. Arifin dalam Akmal
Hawi bahwa fungsi pendidikan Islam yaitu sebagai proses
pembimbingan dan pengarah perkembangan dan pertumbuhan peserta
didik degan sikap dan pandagan bahwa peserta didik merupakan hamba
Allah yang diberi anugerah berupa dasar yang mengandung tendensi
untuk berkembang secara interaktif dengan pengaruh lingkungan.

Menurut Abdul Majid terdapat tujuh fungsi pendidikan agama
Islam di sekolah atau madrasah, diantaranya:*

1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan
peserta didik kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalam
lingkungan keluarga. Dimana keluarga merupakan sekolah
pertama bagi anak-anaknya, dan penanaman keimanan dan
ketakwaan ini sudah menjadi kewajiban yang dilakukan setiap
orangtua. Yang selanjutnya sekolah berfungsi untuk
menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui

bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan

43 Abdul Majid, “Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, (Bandung:
Rosdakarya, 2012), h. 15
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ketakwaan tersbeut dapat berkembang secara optimal sesuai
dengan tingkat perkembangannya.

. Penanaman Nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan hidup yang sebenarnya, baik di dunia maunpun di
akhirat.

. Penyesuaian Mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial
dan dapat memberi warna atau mengubah lingkungannya sesuai
dengan ajaran Islam.

. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan, dan
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman, dan
pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
dirinya dan menjadi penghambat perkembangannya menuju
manusia Indonesia seutuhnya.

. Pengajaran, yaitu memberikan pengajaran mengenai ilmu
pengetahuan  keagamaan secara umum, sistem, dan
fungsionalnya.

. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan bakat yang dimiliki
peserta didik khususnya dalam bidang agama Islam agar bakat
tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat

dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan orang lain.
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d. Ruang Lingkup Pembelajaran PAI
Cakupan materi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sangatlah luas, materi Pendidikan Agama Islam selalu berpegang pada
al-Qur’an dan Hadits, oleh karena itu kurikulum yang diajarkan selalu
berkaitan dengan hubungan horizontal kepada sesama makhluk dan
hubungan vertikal kepada Allah swt. (habl min Allah wa habl min al-
Nas).*
Ruang lingkup pendidikan Agama Islam meliputi keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antara:*’
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT
2) Hubungan manusia dengan sesama manusia
3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri

4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya

Terkait dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara
keseluruhan terbagi dalam empat cakupan dengan unsurnya sebagai
berikut:*®
1) Al-Qur’an lingkup kajiannya tentang membaca al-Qur’an dan

mengerti arti kandungan yang terdapat pada setiap ayat-ayat al

Qur’an. Dalam praktiknya hanya ayat-ayat tertentu yang

dimasukkan dalam materi Pendidikan Agama Islam yang

4 Nia Imaniar Rahmah, “Pemikiran Abraham Harold Maslow tentang Motivasi dan
Implikasinya dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Skripsi IAIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, Banten, 2016, h. 44

4 Ramayulis, 2015, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia.

46 Rusmin Tumanggor, dkk, Modul Pengembangan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah,
Op.Cit., h. 22
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disesuaikan dengan tingkat pendidikannya dan beberapa hadits
juga dikaitkan.

2) Agqidah lingkup kajiannya tentang aspek kepercayaan menurut
ajaran Islam, dan inti dari pengajarannya ialah tentang rukun iman.

3) Akhlak lingkup kajiannya mengarah kepada pembentukan jiwa,
cara bersikap individu pada kehidupannya dalam mencapai akhlak
yang mulia.

4) Fikih atau ibadah lingkup kajiannya tentang segala bentuk ibadah
dan tata cara pelaksanannya. Tujuan dari pengajaran ini yaitu agar
peserta didik mampu melaksanakan ibadah dengan baik dan benar
sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu juga agar mampu mengerti
segala bentuk ibadah dan memahami arti dan tujuan pelaksanaan
ibadah, dan materi mengenai segala bentuk bentuk hukum silam
yang bersumber pada al-Qur’an, Sunnah, dan dalil-dalil syar’i yang
lain yang mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

5) Sejarah Kebudayaan Islam lingkupnya kajiannya tentang
pertumbuhan dan perkembangan agama Islam dari masa awal
sampai masa sekarang, sehingga peserta didik dapat mengenal dan

meneladani tokoh-tokoh Islam serta mencintai agama Islam.

Sedangkan menurut Aziz, ruang lingkup pembelajaran

Pendidikan Agama Islam meliputi:*’

47 Abdul Wahid Anwar, Op.Cit., h. 38
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1) Pendidikan Tauhid, tauhid ialah dasar pijakan dari semua ajaran
agama Islam. Pendidikan agama Islam sebagai bagian dari ajaran
Islam, dasar utamanya juga tauhid.

2) Pendidikan Akhlak, akhlak yaitu profil dari watak yang
tersembunyi didalam diri seseorang. Akhlak ini lebih condong ke
perilaku seseorang.

3) Pendidikan Akal, pendidikan akal yaitu pendidikan yang
menuntun daya pikir rasional dan objektif.

4) Pendidikan Jasmani, pendidikan jasmani yaitu pendidikan yang
berkaitan dengan aspek-aspek fisik manusia. Pendidikan jasmani
ini dirasa penting karena manusia terdiri atas dua unsur yang

berkaitan, yaitu unsur jasmani dan rohani.

Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa ruang
lingkup pembelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan
Allah, hubungan manusia dengan sesamanya, dan hubungan manusia

dengan alam yang selalu berpegang teguh pada al Qur’an dan Hadits.

B. Program Sekolah Sak Ngajine

Program “Sekolah Sak Ngajine” berasal dari bahasa Jawa yang berarti
sekolah yang dilaksanakan sambil mengaji Al-Qur’an. Program ini dirancang
dalam bentuk pembiasaan praktik keagamaan, seperti salat, membaca Al-Qur’an,

doa, serta Asmaul Husna. Dengan adanya program ini, diharapkan dapat membantu
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anak-anak yang cenderung aktif dan sulit berkonsentrasi agar mereka tetap fokus
sehingga kualitas dan kuantitas pembelajaran Al-Qur’an dapat tercapai dengan
optimal.

Tujuan utama dari program “Sekolah Sak Ngajine” adalah meningkatkan
pemahaman keagamaan peserta didik. Dengan membiasakan membaca dan
menghafal Al-Qur’an sejak dini, peserta didik dapat lebih mencintai dan memahami
isi kandungan Al-Qur’an serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Upaya ini menjadi langkah strategis dalam membentuk generasi Muslim yang
memiliki wawasan keislaman yang kuat dengan menanamkan kecintaan terhadap
Al-Qur’an sejak kecil.

Membaca Al-Qur’an tidak hanya sekadar melafalkan ayat-ayatnya, tetapi
juga memahami prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya. Kesalahan dalam
membaca Al-Qur’an dapat menyebabkan kekeliruan dalam menafsirkan maknanya.
Oleh karena itu, pembelajaran Al-Qur’an menjadi aspek penting agar umat Islam
dapat membaca dengan benar sesuai dengan kaidah yang telah ditetapkan.

Melalui program ini, peserta didik tidak hanya diajarkan membaca Al-
Qur’an, tetapi juga dibimbing dalam praktik keagamaan lainnya, seperti salat, doa,
Asmaul Husna, membaca Yasin dan Tahlil, serta Istighosah. Kegiatan ini
berkontribusi dalam membentuk mental dan keberanian peserta didik untuk
mengamalkan ilmu agama Islam. Selain itu, pembiasaan praktik keagamaan ini
dapat membentuk karakter serta meningkatkan moral peserta didik secara bertahap.

Kebiasaan yang dilakukan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari akan
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berkembang menjadi karakter yang melekat dalam diri seseorang sehingga menjadi
tradisi yang sulit ditinggalkan.

Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an, diperlukan metode yang tepat agar
pembelajaran berlangsung efektif. Metode yang digunakan memiliki peran penting
dalam mencapai tujuan pendidikan karena dapat membantu peserta didik
memahami dan mengamalkan ajaran agama dengan baik. Dengan penerapan
metode yang sesuai, peserta didik dapat lebih cepat menerima pelajaran,
mengembangkan wawasan, serta membangun kepribadian yang kuat. Penelitian
yang telah dilakukan oleh Mustajab, M., Rozi, F., Baharun, H., & Maulidiya, H.*
dengan judul The'Sekolah Sak Ngajine'Program; The Habit of loving the Qur'an
from an Early Age based on Tilawati. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan
bahwa program “Sekolah Sak Ngajine” mampu menyesuaikan dengan karakter
anak-anak yang aktif dan memiliki kesulitan dalam berkonsentrasi. Dengan
demikian, program ini dapat membantu pencapaian target kualitas dan kuantitas
dalam pembelajaran Al-Qur’an secara optimal. Selain itu, program ini juga
berkontribusi dalam membentuk kebiasaan belajar Al-Qur’an pada peserta didik,
sehingga dapat menanamkan rasa cinta terhadap Al-Qur’an sejak usia dini, seperti
yang diterapkan di RA Khodijah II Sebaung, Kecamatan Gending, Kabupaten
Probolinggo. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran Al-
Qur’an bagi anak usia dini memerlukan kreativitas, kesabaran, serta ketelatenan

dari para pendidik dalam mengajarkan materi secara efektif.

4 Mustajab, M., Rozi, F., Baharun, H., & Maulidiya, H. (2021). The'Sekolah Sak
Ngajine'Program; The Habit of loving the Qur'an from an Early Age based on Tilawati. Jurnal
Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(3), 1667-1776.
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Untuk mendukung keberhasilan program ini, pemerintah bekerja sama
dengan lembaga pendidikan dalam menciptakan program unggulan “Sekolah Sak
Ngajine”. Program ini diharapkan menjadi daya tarik bagi para orang tua yang
menginginkan anak-anak mereka mendapatkan pendidikan umum dan agama
secara seimbang, sehingga dapat membentuk pribadi yang unggul dalam aspek
akademik maupun spiritual.

C. Pembentukan Akhlaq Peserta Didik
1. Pembentukan Akhlak
Akhlak dapat diartikan sebagai budi pekerti, watak, kesusilaan, serta
perilaku baik yang merupakan hasil dari sikap jiwa yang benar terhadap

Tuhan dan sesama manusia. Sementara itu, etika adalah cabang ilmu yang

membahas moralitas seseorang, menanamkan kewajiban yang harus

dijalankan serta larangan yang harus dihindari. Etika memberikan
pemahaman mengenai konsep baik dan buruk serta mengajarkan prinsip-
prinsip pergaulan manusia dalam mencapai tujuan akhir dari segala usaha
dan pekerjaannya®.

Terdapat dua pendekatan dalam mendefinisikan akhlak, yaitu
pendekatan etimologis (linguistik) dan pendekatan terminologis (istilah).

Secara etimologi, kata "akhlak" berasal dari bahasa Arab, yaitu khuluqon,

yang merupakan bentuk masdar (infinitif) dari kata G5 Gli(khalaga,

4 Sarjuni, H., dkk. (2023). Pendidikan Agama Islam Dalam Bingkai Budaya Akademik
Islami (BUDAI). Cirebon: CV. Zenius Publisher.
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yakhluqu), yang memiliki arti perangai, kebiasaan, sifat, moralitas, serta
ajaran agama.”’

Pendapat lain menyatakan bahwa akhlak adalah bentuk jamak dari
khuluq, yang secara harfiah bermakna budi pekerti, perilaku, tabiat, atau
karakter seseorang. Dalam perspektif bahasa Arab, akhlak didefinisikan
sebagai keadaan jiwa yang menentukan tindakan individu.”!

Menurut Raghib al-Asfahani, khuluq memiliki beragam makna, di
mana salah satunya adalah kemampuan yang diperoleh secara alami tanpa
melalui usaha (ghairu iktisab), yang dianggap sebagai anugerah Tuhan
sehingga dapat menghasilkan perilaku baik. Di sisi lain, khuluq juga
diartikan sebagai hasil dari upaya individu (iktisab) dalam melatih
kemampuannya melalui pembiasaan (mulakhazah). Definisi ini
menunjukkan bahwa keadaan jiwa dan tindakan merupakan dua aspek yang
saling berkaitan.>?

Secara terminologis, beberapa definisi tentang akhlak telah
dikemukakan oleh para ahli:

Al-Ghazali menyatakan bahwa akhlak merupakan kondisi yang
tertanam dalam jiwa seseorang, sehingga menghasilkan perbuatan yang

muncul secara spontan dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran atau

50 Awaliyah, T., & Nurzaman, N. (2018). "Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Sa’id

Hawwa". Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, 6(1), 26.

S Amril, M. (2021). Pendidikan Nilai Akhlak: Telaah Epistemologis dan Metodologis

Pembelajaran di Sekolah. Depok: PT. Raja Grafindo Persada.

52 Ibid.
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pertimbangan yang mendalam. Dengan demikian, akhlak bukanlah sesuatu
yang muncul secara tiba-tiba, tetapi merupakan hasil dari pembiasaan.

Akhlak merupakan usaha sadar manusia untuk membentuk
perilaku baik yang lahir dari dalam jiwa melalui pembiasaan yang
berkesinambungan. Menurut Raghib al-Asfahani, akhlak berasal dari kata
khuluq yang berkaitan dengan penciptaan dan potensi dasar manusia, yang
dapat dikembangkan melalui latihan dan usaha.’® Pendapat ini sejalan
dengan pandangan Amril Mansur yang menyatakan bahwa akhlak
merupakan keadaan jiwa yang tampak dalam tindakan spontan karena telah
menjadi kebiasaan.>* Ahmad Amin juga menjelaskan bahwa akhlak adalah
kehendak atau dorongan dalam diri yang telah terbentuk oleh pembiasaan,
sehingga menghasilkan perbuatan secara spontan.> Selanjutnya, Ibrahim
Anas menegaskan bahwa akhlak adalah sifat yang menetap dalam jiwa dan
mendorong seseorang untuk bertindak secara otomatis, baik atau buruk,
tanpa perlu pemikiran panjang.

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa akhlak
berkaitan dengan berbagai dimensi, termasuk nilai-nilai ketuhanan,
kehendak internal, dan kesadaran diri. Ketiga aspek ini saling berkaitan
dalam membentuk potensi manusia untuk berperilaku. Jika perilaku yang

muncul bertentangan dengan nilai-nilai ketuhanan, maka disebut sebagai

33 Ahsin W. Al-Hafidz, Psikologi Akhlak: Konsep dan Aplikasinya dalam Pendidikan Islam
(Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm. 45.

3% Amril Mansur, Pendidikan Akhlak Perspektif Islam (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 23.

55 Ahmad Amin, Ilmu Akhlak (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hlm. 18.
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akhlak tercela, sedangkan jika sesuai dengan sifat-sifat ketuhanan, maka
disebut sebagai akhlaq al-karimah atau akhlak mulia.

Dengan demikian, esensi akhlak adalah dorongan batin yang kuat
dalam dir1 manusia untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan,
yang didasarkan pada kesadaran dan hasil dari proses pembiasaan yang
terus-menerus. Konsep pendidikan akhlak, dengan demikian, dapat
diartikan sebagai gagasan atau pemikiran mengenai bagaimana seseorang
dapat membiasakan dan mendisiplinkan perilaku peserta didik dengan
menanamkan nilai-nilai ketuhanan dalam jiwanya. Tujuannya adalah agar
individu dapat berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari tanpa harus
melalui proses pertimbangan rasional yang panjang. Pendidikan akhlak
harus dilakukan secara berkelanjutan dan mencakup aspek pengetahuan,
kesadaran, kemauan, serta tindakan, sehingga peserta didik dapat
mengamalkan perilaku akhlaki secara alami, tanpa unsur paksaan.

2. Peserta Didik

Peserta didik secara etimologis merujuk pada individu yang
menerima pengajaran ilmu. Sementara itu, secara terminologis, peserta
didik merupakan individu yang mengalami perkembangan dan perubahan,
sehingga masih membutuhkan bimbingan serta arahan dalam membentuk
kepribadian. Selain itu, peserta didik juga menjadi bagian dari struktur

dalam proses pendidikan.>®

56 Darmiah. (2021). Hakikat Peserta Didik dalam Pendidikan Islam. Jurnal Mudarrisuna,
Media Kajian Pendidikan Agama Islam. 11(1). Banda Aceh:UIN Ar-Raniry.



45

Dalam Islam, terdapat beberapa istilah yang digunakan untuk
menyebut peserta didik, di antaranya murid, tholib al-‘ilm (jamaknya at-
thullab), serta tilmidz (jamaknya talamidz). Kata murid memiliki makna
seseorang yang membutuhkan pendidikan, sedangkan tilmidz juga
bermakna murid, yaitu individu yang menimba ilmu dari seorang guru.
Sementara itu, tholib al-‘ilm berarti pencari atau penuntut ilmu, yang
umumnya digunakan untuk menyebut pelajar di tingkat menengah atau
mahapeserta didik perguruan tinggi. Selain istilah tersebut, terdapat pula
kata mutarobbi, muta‘alim, dan muta‘addib, yang dalam Islam digunakan
untuk menggambarkan peserta didik. Ketiga istilah ini secara hakikat
menggambarkan individu yang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan menuju kesempurnaan, baik dalam aspek kepribadian,
karakter, maupun sikap sebagai al-ins, al-basyar, atau bani Adam.>’

Dalam perspektif filsafat pendidikan Islam, peserta didik memiliki
beberapa hakikat, yaitu:

a) Peserta didik adalah keturunan langsung dalam keluarga, di mana
orang tua berperan sebagai pendidik utama bagi anak-anaknya.

b) Peserta didik mencakup seluruh anak yang berada di bawah
bimbingan pendidik, baik di lembaga formal maupun nonformal.

c) Peserta didik secara khusus mengacu pada individu yang mengikuti

pembelajaran di suatu lembaga pendidikan dan menerima

57 Rifa’i, Muhammad. (2018). Manajemen Peserta Didik (Pengolaan Peserta Didik Untuk
Efektivitas Pembelajaran). Medan: CV. Widya Puspita.
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bimbingan, arahan, nasihat, serta berbagai bentuk pembelajaran

terkait proses pendidikan

Menurut Abu Ahmadi, peserta didik adalah individu yang belum
mencapai kedewasaan, sehingga membutuhkan bantuan, bimbingan, dan
dukungan dari orang lain agar dapat menjalankan tugasnya sebagai
manusia, warga negara, serta pribadi yang mandiri.

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta
didik merupakan individu yang masih membutuhkan bimbingan dan arahan
dalam memperoleh ilmu. Selain itu, peserta didik mengalami perkembangan
baik secara fisik maupun kepribadian, membentuk watak, sikap, dan
karakter, serta menjalani proses menuju kedewasaan agar mampu
menjalankan tugas kemanusiaannya, baik di lingkungan pendidikan formal

maupun nonformal.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk
memahami fenomena sosial secara objektif dan kolaboratif.’® Metode ini sering
diterapkan dalam kajian mengenai kehidupan masyarakat, sejarah, perilaku, konsep
atau fenomena tertentu, serta berbagai permasalahan sosial. Penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk menggali makna di balik suatu kejadian dengan
pendekatan yang lebih fleksibel dan mendalam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang berfokus
pada penggambaran kondisi secara apa adanya berdasarkan data yang diperoleh.
Menurut Sugiyono, metode kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme
atau interpretatif, yang menekankan penelitian terhadap objek dalam keadaan
alami. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses penelitian, dengan
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui triangulasi, yakni kombinasi
antara observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini memungkinkan data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, kalimat, atau gambar, yang bertujuan untuk
memberikan gambaran mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Dengan

demikian, penelitian ini tidak hanya mengungkap fakta secara eksplisit, tetapi juga

8 Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.
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menganalisis makna yang terkandung dalam setiap temuan, sehingga dapat
memberikan pemahaman secara mendalam melalui deskripsi dan analisis terhadap
pelaksanaan program Sekolah Sak Ngajine dalam membentuk akhlak peserta didik
di SD Negeri Tulungrejo 01 Wates Blitar. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi berbagai perspektif, makna, dan pengalaman yang dialami
oleh peserta didik, guru, serta pihak terkait lainnya dalam implementasi program
tersebut.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tulungrejo 01 Wates Blitar, dengan
fokus dalam penelitian ini mengenai pengembangan pembelajaran PAI melalui
program sekolah sak ngajine dalam membentuk akhlak peserta didik.
C. Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme atau interpretatif, yang digunakan untuk meneliti suatu
fenomena dalam kondisi alami.>® Dalam metode ini, peneliti berperan sebagai
instrumen utama dalam pengumpulan data yang dilakukan melalui teknik
triangulasi, yaitu gabungan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang
diperoleh bersifat deskriptif kualitatif, dianalisis secara induktif, dan bertujuan

untuk memahami makna, mengidentifikasi keunikan, membangun pemahaman

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2019), hlm. 6.
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terhadap fenomena, serta menemukan hipotesis yang sesuai dengan konteks

penelitian.

Sugiyono juga membagi sumber data dalam penelitian menjadi dua kategori

utama, yaitu:

D)

2)

Data Primer

Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari sumber utama
melalui interaksi langsung dengan responden. Dalam penelitian ini, data
primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan kepala sekolah, guru
Pendidikan Agama Islam (PAI), peserta didik, serta orang tua peserta didik
untuk memahami implementasi program Sekolah Sak Ngajine dalam
membentuk akhlak peserta didik.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh dari sumber tidak
langsung dan berfungsi sebagai pendukung dalam penelitian. Sumber data
ini mencakup hasil penelitian terdahulu, artikel ilmiah, jurnal, buku, serta
dokumen kebijakan sekolah. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh
dari dokumen resmi sekolah, laporan kegiatan program Sekolah Sak
Ngajine, serta literatur yang relevan mengenai pengembangan pembelajaran

PAI dan pembentukan akhlak peserta didik.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang digunakan untuk

memperoleh informasi yang relevan dan diperlukan dalam suatu penelitian.®® Data

yang dikumpulkan bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan

dalam masalah penelitian. Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data dapat

dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi.’!

a)

b)

Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mengamati
langsung pelaksanaan program Sekolah Sak Ngajine dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Menurut Sugiyono, observasi adalah
proses sistematis dalam mengamati fenomena sosial guna memperoleh
data yang akurat. Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk
melihat bagaimana program ini diterapkan di sekolah, keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan keagamaan, serta dampaknya terhadap
pembentukan akhlak peserta didik.

Wawancara

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih dalam mengenai
pengalaman dan pandangan guru, peserta didik, serta orang tua terkait
implementasi program Sekolah Sak Ngajine dalam pembelajaran PAI.
Menurut Sugiyono, wawancara adalah metode pengumpulan data dengan

melakukan interaksi langsung antara peneliti dan responden untuk

0 Sugiyono. (2020). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:

Alfabeta.

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 9.
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memperoleh informasi yang relevan.®> Wawancara dilakukan dengan
kepala sekolah, guru PAI, peserta didik, serta orang tua guna mengetahui
efektivitas program, manfaat yang dirasakan, serta tantangan yang
dihadapi dalam pelaksanaannya.
¢) Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa catatan, foto,
laporan, atau dokumen lain yang mendukung hasil penelitian. Menurut
Sugiyono, dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk
memperoleh data dari berbagai sumber tertulis dan rekaman visual yang
relevan. Dalam penelitian ini, dokumentasi mencakup laporan kegiatan
Sekolah Sak Ngajine, catatan evaluasi pembelajaran PAI, serta kebijakan

atau regulasi sekolah yang berkaitan dengan program tersebut.

E. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian mengenai Pengembangan Pembelajaran PAI melalui
Program Sekolah Sak Ngajine dalam Membentuk Akhlak Peserta didik di SD
Negeri Tulungrejo 01 Wates Blitar, keabsahan data sangat penting untuk
memastikan bahwa penelitian ini dapat dianggap sebagai penelitian ilmiah yang
valid. Pengujian keabsahan data bertujuan untuk memverifikasi kebenaran data

yang diperoleh. Dalam konteks penelitian kualitatif, keabsahan data mencakup

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 9.
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beberapa aspek yaitu: credibility (validitas internal), transferability (validitas

eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas).®®

1)

2)

Credibility (Validitas Internal)

Uji kredibilitas atau validitas internal dilakukan untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh benar dan dapat dipercaya. Dalam penelitian
ini, perpanjangan pengamatan dapat dilakukan untuk memverifikasi
keakuratan data yang telah diperoleh di lapangan. Peneliti juga dapat
meningkatkan ketekunan dengan melakukan pengamatan secara lebih
mendalam dan terus-menerus untuk mencatat kejadian secara sistematis.
Triangulasi juga digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara
memeriksa data dari berbagai sumber, teknik pengumpulan data, dan
waktu yang berbeda. Selain itu, analisis kasus negatif dan member check
bisa dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai
dengan kenyataan yang ada.%*

Transferability (Validitas Eksternal)

Validitas eksternal mengukur sejauh mana hasil penelitian dapat
diterapkan pada situasi atau konteks lain yang berbeda. Dalam hal ini,
penting untuk menilai apakah temuan dari penelitian ini dapat diterapkan

pada daerah atau situasi yang berbeda di luar Kabupaten Tulungagung %

83 Sugiyono (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alphabet.

4 Syahran, M. (2020). Membangun kepercayaan data dalam penelitian kualitatif. Primary Education
Journal (Pej), 4(2), 19-23.

8 Soendari, T. (2012). Pengujian keabsahan data penelitian kualitatif. Bandung: Jurusan PLB
Fakulitas Ilmu PendidikanUniversitas Pendidikan Indonesia.



53

3) Dependability (Reliabilitas)
Reliabilitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa jika penelitian
dilakukan ulang oleh orang lain dengan metode yang sama, maka hasil
yang diperoleh harus serupa. Dengan demikian, penelitian ini akan
dianggap dapat diandalkan atau terpercaya.®

4) Confirmability (Obyektivitas)
Uji confirmability bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penelitian
adalah produk dari proses penelitian yang objektif dan bukan
berdasarkan subjektivitas peneliti. Penelitian akan dianggap memenuhi
standar confirmability jika hasilnya dapat diterima dan disepakati oleh
banyak pihak yang terlibat dalam penelitian®’

Dalam penelitian ini, untuk memastikan keabsahan data, triangulasi sumber
akan digunakan. Peneliti akan melakukan analisis dengan mendeskripsikan dan
mengkategorisasikan pandangan yang sama dan berbeda dari narasumber yang
terlibat, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas dan valid
mengenai Pengembangan Pembelajaran PAI melalui Program Sekolah Sak Ngajine
dalam Membentuk Akhlak Peserta didik di SD Negeri Tulungrejo 01 Wates Blitar.
F. Analisis Data

Analisis data merupakan proses sistematis dalam menyusun dan memahami
data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, serta dokumentasi. Proses

ini dilakukan dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori tertentu,

8 Syahran, M. (2020). Membangun kepercayaan data dalam penelitian kualitatif. Primary Education
Journal (Pej), 4(2), 19-23.
87 Sugiyono (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alphabet..
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menguraikannya menjadi unit-unit yang lebih kecil, menyusun pola hubungan, serta

memilih informasi yang relevan untuk dipelajari lebih lanjut. Melalui tahapan ini,

data diolah sehingga menghasilkan kesimpulan yang jelas dan mudah dipahami,

baik oleh peneliti sendiri maupun oleh pihak lain.%®

Menurut Sugiyono, teknik analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri

dari beberapa tahap berikut®:

l.

Pengumpulan Data (Data Collection)

Tahap ini melibatkan proses memperoleh data melalui observasi,
wawancara mendalam, serta dokumentasi. Data yang dikumpulkan dapat
berasal dari satu metode atau kombinasi beberapa metode, yang dikenal
sebagai triangulasi.

Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data dilakukan dengan cara merangkum, memilah informasi
yang relevan, serta memfokuskan pada aspek yang paling penting. Proses
ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas sehingga
peneliti dapat lebih mudah dalam mengelola dan menganalisis data
selanjutnya.

Penyajian Data (Data Display)

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk yang lebih
terstruktur agar lebih mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif,

penyajian data dapat berupa deskripsi singkat, bagan, diagram hubungan

88 Sugiyono (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alphabet.
5 Sugiyono (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alphabet.
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antar kategori, flowchart, atau bentuk visual lainnya yang mendukung

interpretasi data.

. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)

Kesimpulan yang diperoleh dari analisis data dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang dapat memberikan gambaran lebih jelas
terhadap suatu fenomena yang sebelumnya belum dipahami dengan baik.
Temuan ini dapat berbentuk deskripsi, pola hubungan, atau konsep baru
yang muncul dari data yang telah dianalisis. Untuk memastikan
validitasnya, kesimpulan yang dibuat perlu diverifikasi dengan

melakukan pengecekan ulang terhadap data yang telah dikumpulkan.

Pengumpulan Penyajian
> >
Data - Data
A

Penarikan
Kesimpulan/Verifikasi

Reduksi Data

Gambar 3.1 Teknik Analisis Data Interaktif
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G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan pihak-pihak
terkait, seperti kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI),
peserta didik, serta orang tua peserta didik untuk memahami
implementasi program Sekolah Sak Ngajine dalam membentuk akhlak
peserta didik di SD Negeri Tulungrejo 01 Wates Blitar.

Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung pelaksanaan
program Sekolah Sak Ngajine, termasuk metode pembelajaran PAI yang
diterapkan, keterlibatan peserta didik, serta dampaknya terhadap
pembentukan akhlak peserta didik.

Studi Dokumen

Studi dokumen dilakukan dengan menganalisis kurikulum PAI, dokumen
kebijakan sekolah, laporan kegiatan program Sekolah Sak Ngajine, serta
catatan perkembangan peserta didik dalam aspek akhlak dan religiositas.
Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan mengolah dan menginterpretasikan data
hasil wawancara, observasi, serta studi dokumen untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai efektivitas program Sekolah Sak

Ngajine dalam pengembangan pembelajaran PAI dan pembentukan

akhlak peserta didik.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Profil UPT SD Negeri Tulungrejo 01

UPT SD Negeri Tulungrejo 01 merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal jenjang Sekolah Dasar (SD) yang berada di bawah
naungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia. Sekolah ini berstatus Negeri dan telah berdiri sejak
tanggal 1 Januari 1970. Secara operasional, kegiatan pembelajaran dimulai
sejak 1 Januari 1953, menjadikan sekolah ini sebagai salah satu institusi
pendidikan dasar yang cukup lama berkontribusi dalam dunia pendidikan di
wilayah Kabupaten Blitar, khususnya di Kecamatan Wates.

Sekolah ini memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN)
20552136 dan terletak di alamat Jl. Trisula No. 08, Desa Tulungrejo,
Kecamatan Wates, Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur. Saat ini,
komunikasi resmi sekolah dapat dilakukan melalui email di alamat
sdtlrejosatuwts@gmail.com.

Dalam penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar, UPT SD Negeri
Tulungrejo 01 didukung oleh 8 orang guru profesional yang memiliki latar
belakang pendidikan yang relevan serta berdedikasi tinggi dalam mengajar
dan membina karakter peserta didik. Kegiatan operasional dan administratif

sekolah juga dibantu oleh seorang operator, yaitu Bambang Setyawan,
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S.Pd., yang bertugas mengelola sistem informasi dan data sekolah. Kepala
sekolah yang saat ini memimpin adalah Bapak Suwito, S.Pd., M.Pd. yang
dikenal aktif membina hubungan yang baik dengan warga sekolah dan
masyarakat sekitar serta mendorong peningkatan mutu pendidikan secara
berkelanjutan.

Berdasarkan Keputusan Ketua Badan Akreditasi Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah
Nomor 119/BAN-PDM/SK/2023 vyang ditetapkan pada tanggal 12
Desember 2023 UPT SD Negeri Tulungrejo 01 telah memperoleh akreditasi
dengan peringkat C. Hingga saat ini, sekolah belum memiliki sertifikasi
khusus, namun terus berupaya memenuhi standar nasional pendidikan agar
dapat meningkatkan status akreditasinya di masa mendatang.

Pada saat penulisan profil ini, jumlah peserta didik sebanyak 55
peserta didik, terdiri dari 32 peserta didik laki-laki dan 23 peserta didik
perempuan. Komposisi ini menunjukkan bahwa peserta didik laki-laki lebih
dominan secara jumlah. Peserta didik berasal dari lingkungan sekitar
sekolah, sebagian besar dari keluarga petani dan pekerja informal, sehingga
sekolah juga berperan penting sebagai agen perubahan sosial dan
pemberdayaan masyarakat.

UPT SD Negeri Tulungrejo 01 memiliki sarana prasarana yang
memadai untuk mendukung proses pembelajaran, seperti ruang kelas, ruang
guru, kantor kepala sekolah, serta perpustakaan sederhana. Sekolah juga

memiliki halaman yang difungsikan untuk kegiatan olahraga dan upacara.
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Walaupun fasilitas masih tergolong sederhana, pihak sekolah aktif
melakukan perawatan serta terus berinovasi untuk menciptakan lingkungan
belajar yang bersih, aman, dan menyenangkan.

Keberadaan UPT SD Negeri Tulungrejo 01 memiliki peran strategis
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, terutama di wilayah
pedesaan. Dengan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penguatan
karakter, pengembangan potensi akademik dan non-akademik, serta
pembiasaan nilai-nilai keagamaan, sekolah ini berkomitmen untuk
menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki akhlak yang baik dan kepedulian sosial.

Sekolah ini juga mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka serta
berbagai program penguatan karakter yang dikembangkan melalui kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Diharapkan, ke depan UPT
SD Negeri Tulungrejo 01 dapat terus berkembang menjadi sekolah dasar
yang unggul, partisipatif, dan adaptif terhadap tantangan zaman.

2. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi
"Handal dalam prestasi yang berwawasan imtagq, iptek, dan membentuk
watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
anak bangsa."
b. Misi
Untuk merealisasikan visi di atas, misi UPT SD Negeri Tulungrejo 01

Kecamatan Wates menetapkan misi sebagai berikut:
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1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan
optimal

2. Melaksanakan kegiatan keagamaan SSN (Sekolah Sak Ngajine)
berkelanjutan setiap hari

3. Kegiatan sholat dhuhur berjamaah untuk membangun keimanan
peserta didik

4. Menumbuh kembangkan inovasi proses pembelajaran dengan
penggunaan metode pengajaran secara variatif dan memanfaatkan
teknologi sumber belajar

5. Kegiatan ektrakulikuler TIK untuk mempersiapkan peserta didik
menghadapi era digital

6. Mengimplementasikan project penguatan profil pelajar Pancasila

setiap hari

3. Tujuan Sekolah

a. Mengantarkan peserta didik menjadi individu yang beriman, berakhlak
mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

b. Melalui pendampingan ruting dengan program tahfidz peserta didik
dapat melaksanakan kegiatan ngaji Bersama guru di sekolah

c. Melalui kegiatan sholat dhuhur dapat menambah keimanan peserta

didik dan membangun solidaritan hubungan dengan Allah
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d. Mengantarkan peserta didik melek teknologi dengan pendampingan
proses pembelajaran era digitalisasi

e. Kegiatan TIK membangun peserta didik lebih terbuka dengan adaptasi
digital yang semakin cepat dan beragam

f. Melalui implementasi project penguatan profil pelajar Pancasila,

peserta didik menjadi pribadi yang baik dan beraklak mulia

B. Hasil Penelitian
1. Model Pengembangan Pembelajaran PAI melalui Program Sekolah
Sak Ngajine dalam Membentuk Akhlak
a. Implementasi Program Sekolah Sak Ngajine
Program Sekolah Sak Ngajine di SD Negeri Tulungrejo 01 Wates
Blitar merupakan program pembiasaan keagamaan yang dilakukan
secara rutin untuk membentuk akhlak mulia pada peserta didik. Program
ini dilaksanakan tidak hanya melalui pembelajaran PAI di dalam kelas,
tetapi juga melalui berbagai aktivitas keagamaan yang menjadi bagian
dari rutinitas harian peserta didik.
Kepala sekolah, Bapak Suwito, S.Pd., M.Pd., menyampaikan
bahwa:

"Penerapan program ini menurut kami sudah cukup baik
dan berjalan sesuai dengan tujuan. Program ini tidak hanya
sebatas pembelajaran agama di kelas, tapi lebih ke pembiasaan
nilai-nilai islami dalam keseharian peserta didik. Mulai dari cara

mereka menyapa guru, kebiasaan membaca doa sebelum dan
sesudah belajar, sampai kegiatan mengaji yang dilakukan secara
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rutin. Anak-anak terlihat lebih antusias dan terbiasa dengan

nuansa religius di sekolah." [S.FP.01.01]™

Pernyataan kepala sekolah tersebut menunjukkan bahwa
implementasi program ini tidak bersifat satu arah atau teoritis,
melainkan menjadi bagian dari pembudayaan nilai-nilai Islam secara
menyeluruh di sekolah. Kebiasaan baik seperti membaca doa, menyapa
guru dengan sopan, dan rutin mengaji menjadi indikator keberhasilan
integrasi nilai keislaman dalam keseharian peserta didik.

Guru PAI, Bapak Muhammad Yasin, S.Pd., juga menjelaskan
bahwa:

"Kami mengintegrasikan program ini ke dalam jam
pelajaran PAI dan juga kegiatan pembiasaan pagi. Misalnya,
sebelum belajar dimulai, anak-anak membaca doa, dilanjutkan
dengan pembacaan Al-Qur’an jus amma atau penguatan akhlak
dari kisah-kisah Nabi. Selain itu, kegiatan mengaji dilakukan
secara rutin dua sampai tiga kali dalam seminggu di luar jam
pelajaran inti." [Y.FP.01.08]"!

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa pelaksanaan
program Sekolah Sak Ngajine tidak hanya terbatas pada ruang kelas,
tetapi juga menjangkau momen-momen nonformal dalam kehidupan
peserta didik di sekolah. Integrasi ini memperkuat pemahaman peserta
didik tentang pentingnya agama dalam kehidupan sehari-hari, serta

membiasakan mereka untuk berperilaku sesuai nilai-nilai akhlak Islam

dalam segala situasi.

70 Wawancara dengan bapak, Bapak Suwito, S.Pd., M.Pd., hari Selasa, 25 April 2025, Pukul
11.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates

7 Wawancara dengan bapak, Bapak Muhammad Yasin, S.Pd., hari Senin, 24 April 2025,
Pukul 09.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates
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Lebih lanjut, guru PAI menambahkan sudut pandang yang
memperkuat pemahaman mengenai cakupan dan dampak dari program
ini. Penjelasan dari guru PAI tersebut menunjukkan bahwa pendekatan
pembiasaan yang diterapkan dalam program Sekolah Sak Ngajine
sangat komprehensif. Program ini tidak hanya menargetkan kemampuan
intelektual peserta didik, tetapi juga membentuk sikap dan keterampilan
keagamaan mereka secara seimbang. Dengan menyasar aspek kognitif,
afektif, hingga psikomotorik, peserta didik dilatih untuk memahami,
merasakan, dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka
sehari-hari. menggambarkan bahwa kegiatan pembiasaan yang
dilakukan melalui program Sekolah Sak Ngajine bersifat menyeluruh,
menyasar aspek kognitif, afektif, hingga psikomotorik peserta didik.
Rutinitas membaca doa dan Al-Qur’an sebelum pelajaran tidak hanya
membentuk suasana religius, tetapi juga membantu peserta didik
memulai hari belajar dengan tenang dan fokus. Penyampaian kisah nabi
serta penguatan nilai akhlak memperkaya pemahaman moral peserta
didik secara kontekstual. Kegiatan mengaji yang dilakukan beberapa
kali dalam sepekan juga memberikan pengaruh besar terhadap
peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an peserta didik secara
bertahap.

Kondisi tersebut mencerminkan bahwa Sekolah Sak Ngajine
telah menjadi bagian dari sistem pendidikan yang menyatu dengan

kultur sekolah. Pendekatan holistik ini tidak hanya mendidik anak secara
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akademik, tetapi juga membentuk karakter religius dan sosial yang kuat,
yang kelak akan menjadi bekal penting dalam kehidupan mereka sehari-
hari.

Sebagai konsekuensinya, SD Negeri Tulungrejo 01 Wates Blitar
menjadikan program Sekolah Sak Ngajine sebagai salah satu
pendekatan strategis dalam membangun budaya religius di lingkungan
sekolah. Program ini memadukan pembiasaan, keteladanan, dan
integrasi nilai-nilai keislaman ke dalam rutinitas harian peserta didik,
yang pada akhirnya menciptakan suasana belajar yang mendukung
penguatan akhlak mulia pada peserta didik. Melalui kombinasi antara
pembiasaan, keteladanan, dan integrasi nilai-nilai keislaman ke dalam
rutinitas harian, sekolah berhasil menciptakan suasana belajar yang
religius dan mendukung pembentukan akhlak mulia pada peserta didik.
Program ini menekankan pembiasaan dan keteladanan sebagai kunci
keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai Islam secara konsisten
kepada peserta didik..

Keseluruhan  capaian dari  pelaksanaan  program ini
mengindikasikan bahwa pendidikan agama yang diterapkan secara
praktis dan konsisten dapat membentuk karakter peserta didik secara
utuh, baik secara spiritual, sosial, maupun intelektual. Pembiasaan yang
dilakukan secara terus-menerus menjadikan nilai-nilai keislaman lebih

mudah diterima dan diamalkan oleh peserta didik.



65

b. Metode dan Strategi Pembelajaran PAI

Dalam pelaksanaan program Sekolah Sak Ngajine, guru PAI
memiliki peran penting dalam memilih metode dan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik di SD
Negeri Tulungrejo 01 Wates Blitar. Guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang menghadirkan
pembelajaran agama secara menarik dan kontekstual.

Dalam wawancara, Bapak Muhammad Yasin, S.Pd., selaku guru
PAI menyampaikan:

"Saya menggunakan metode cerita, keteladanan, dan
praktik langsung untuk menanamkan nilai-nilai Islam kepada
peserta didik. Biasanya saya menceritakan kisah nabi, lalu
mengaitkannya dengan kehidupan mereka sehari-hari. Saya juga
mengajak mereka untuk mempraktikkan langsung ibadah seperti

wudhu dan salat berjamaah, agar tidak hanya tahu teori tapi juga
bisa melakukannya dengan benar." [Y. FP.01.09]7*

Sementara itu, Kepala Sekolah, Bapak Suwito, S.Pd., M.Pd., juga
menambahkan pandangannya:

"Saya melihat bahwa strategi pembelajaran yang
diterapkan guru PAI cukup variatif dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Guru menggunakan metode yang disukai anak-
anak, seperti bercerita atau bermain sambil belajar, sehingga
materi agama menjadi lebih mudah dipahami. Anak-anak terlihat
antusias saat belajar PAI dan mulai menunjukkan perubahan
sikap yang positif." [S.FP.01.02]™

72 Wawancara dengan bapak, Bapak Muhammad Yasin, S.Pd., hari Senin, 24 April 2025,
Pukul 09.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates

73 Wawancara dengan bapak, Bapak Suwito, S.Pd., M.Pd., hari Selasa, 25 April 2025, Pukul
11.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates



66

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan yang
digunakan bersifat aplikatif dan menyentuh langsung aspek emosional
serta spiritual peserta didik. Melalui metode bercerita dan keteladanan,
peserta didik lebih mudah menyerap pesan moral yang ingin
disampaikan. Praktik langsung seperti simulasi salat, membaca doa, dan
penguatan hafalan surat-surat pendek menjadi bagian dari strategi
penguatan materi yang diterapkan secara menyenangkan.

Selain itu, pendekatan pembelajaran juga diperkaya dengan
penggunaan media visual dan permainan edukatif yang disesuaikan
dengan jenjang usia peserta didik sekolah dasar. Metode ini tidak hanya
membuat peserta didik lebih aktif, tetapi juga menumbuhkan rasa
senang dan cinta terhadap pelajaran agama. Efektivitas strategi ini
diakui oleh orang tua peserta didik. Seperti yang disampaikan oleh salah
satu wali murid, Ibu Anik:

"Saya melihat sendiri perubahan anak saya sejak ada
program ngajine. Dia jadi lebih suka belajar agama, sering
mengulang hafalan di rumah, dan mulai salat dengan kesadaran
sendiri." [A.FP.01.15]7
Pernyataan kepala sekolah tersebut memperkuat bahwa metode

yang digunakan tidak hanya berdampak pada hasil belajar peserta didik,
tetapi juga pada pembentukan karakter. Dengan pendekatan yang

variatif dan menyenangkan, peserta didik menjadi lebih aktif terlibat

dalam proses pembelajaran. Strategi ini membangun kedekatan antara

74 Wawancara dengan wali murid, Ibu Anik, hari Selasa, 24 April 2025, Pukul 11.04, di
kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates
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peserta didik dan nilai-nilai keislaman, tidak hanya di sekolah tetapi juga
dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Hal ini mengindikasikan bahwa metode dan strategi pembelajaran
yang diterapkan guru PAI tidak hanya berdampak di lingkungan sekolah,
tetapi juga terbawa ke rumah dan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Selain itu, guru secara aktif menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didik.
Kegiatan seperti praktik langsung wudhu, salat berjamaah, serta
membaca doa-doa pendek setiap pagi, memberi ruang bagi peserta didik
untuk mengalami langsung dan menginternalisasi nilai-nilai keislaman.
Guru juga mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif dalam
kegiatan keagamaan, seperti kultum atau hafalan di depan kelas, yang
secara tidak langsung menanamkan keberanian dan rasa tanggung jawab
dalam diri mereka.

Lebih jauh lagi, strategi ini juga memberikan ruang bagi
kolaborasi antar guru, baik dalam merancang kegiatan yang variatif
maupun dalam mengevaluasi keberhasilan program secara berkala.
Guru-guru saling berbagi praktik terbaik, sehingga pendekatan yang
diterapkan bisa lebih tepat sasaran. Di samping itu, keterlibatan wali
kelas dan guru lain dalam mendukung suasana religius turut
memperkuat daya jangkau pembelajaran PAI di luar jam pelajaran.

Semua elemen sekolah tampak saling bersinergi menciptakan ekosistem
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pendidikan yang tidak hanya mengedepankan pencapaian akademik,
tetapi juga nilai-nilai spiritual dan karakter.

Dengan demikian, pembelajaran PAI melalui program Sekolah
Sak Ngajine benar-benar menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna dan mendalam bagi peserta didik.

c. Tantangan dalam Implementasi Program

Meskipun program Sekolah Sak Ngajine di SD Negeri Tulungrejo
01 Wates Blitar telah berjalan efektif dalam membentuk karakter religius
peserta didik, realisasinya di lapangan tidak lepas dari berbagai
tantangan yang kompleks.

Kepala sekolah, Bapak Suwito, menjelaskan:

“Waktu pelaksanaan kadang menjadi kendala, karena jam
pelajaran padat, belum lagi ada kegiatan lain seperti
ekstrakurikuler atau persiapan lomba. Kami harus pintar-pintar
mengatur supaya program ngajine tetap jalan, tapi kegiatan lain
Jjuga tidak terganggu” [S.FP.03.04]7
Pernyataan ini mencerminkan bahwa struktur jadwal

pembelajaran yang padat sering kali menyulitkan integrasi program
pembiasaan keagamaan dalam rutinitas sekolah. Oleh karena itu, pihak
sekolah dituntut untuk menyusun manajemen waktu yang efisien agar
kegiatan Sak Ngajine tetap dapat dilaksanakan secara konsisten tanpa

mengganggu pelaksanaan kurikulum akademik. Tantangan ini menuntut

koordinasi yang baik antara kepala sekolah, guru PAI, dan guru-guru

75 Wawancara dengan bapak, Bapak Suwito, S.Pd., M.Pd., hari Selasa, 25 April 2025, Pukul
11.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates



69

lain, serta kesiapan untuk beradaptasi dengan kondisi dinamis di
lapangan.

Sementara itu, tantangan lain datang dari sisi peserta didik itu
sendiri. Guru PAI, Bapak Muhammad Yasin, menyampaikan bahwa
proses membentuk kebiasaan baru dalam hal keagamaan tidak selalu
berjalan mulus.

“Tantangan terbesarnya adalah membentuk kebiasaan
baru. Tidak semua anak langsung terbiasa mengaji atau
mengikuti kegiatan keagamaan dengan tertib. Butuh pendekatan
vang sabar, dan tidak semua orang tua juga mendukung penuh
dari rumah.” [Y.FP.03.04]7
Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya

ditentukan oleh apa yang dilakukan di sekolah, tetapi juga sangat
tergantung pada keterlibatan lingkungan keluarga. Sebagian peserta
didik belum terbiasa dengan rutinitas ibadah atau kedisiplinan
keagamaan, sehingga membutuhkan waktu dan pendekatan pedagogis
yang sabar. Guru harus mampu menjadi pendidik yang tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga menjadi teladan dan pembina
karakter. Ketika dukungan dari rumah kurang maksimal, maka
pembiasaan yang telah dibentuk di sekolah berisiko tidak bertahan lama.

Selain tantangan internal, terdapat pula kendala eksternal yang

cukup signifikan. Guru PAI mengungkapkan bahwa keberadaan

76 Wawancara dengan bapak, Bapak Muhammad Yasin, S.Pd., hari Senin, 24 April 2025,
Pukul 09.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates
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program Sekolah Sak Ngajine sempat menimbulkan keberatan dari
beberapa lembaga pendidikan non-formaal seperti TPQ dan Madin.
“Banyak lembaga non formal (TPQ atau Madin) yang
tidak setuju dengan adanya SSN ini, karena kebanyakan peserta
didik tidak masuk TPQ atau Madin di sore harinya. Alasannya
karena mereka merasa sudah mengaji di sekolah.”

[Y.FP.03.04]7"

Pernyataan ini mencerminkan adanya potensi konflik sosial yang
perlu dikelola secara hati-hati. Program yang pada dasarnya dirancang
untuk memperkuat pendidikan agama justru bisa menimbulkan
kesalahpahaman jika tidak dikomunikasikan secara terbuka dengan
pihak-pihak terkait. Beberapa lembaga luar mungkin merasa tersaingi
atau kehilangan peserta didik karena peserta didik merasa cukup
mengikuti pembelajaran agama di sekolah. Padahal, program ini
sebenarnya ditujukan untuk melengkapi, bukan menggantikan, peran
lembaga non-formal.

Lebih jauh, tantangan-tantangan tersebut mencerminkan bahwa
keberhasilan program Sekolah Sak Ngajine tidak hanya ditentukan oleh
isi materi atau metode pembelajaran yang digunakan, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan kultural di sekitar sekolah. Oleh
karena itu, strategi penyempurnaan program tidak dapat dilakukan

secara parsial, melainkan harus ditempuh secara menyeluruh dan

berkelanjutan. Salah satu langkah penting adalah memperkuat

77 Wawancara dengan bapak, Bapak Muhammad Yasin, S.Pd., hari Senin, 24 April 2025,
Pukul 09.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates
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manajemen waktu dan struktur pelaksanaan program, agar kegiatan Sak
Ngajine dapat diintegrasikan secara efisien dalam jadwal sekolah tanpa
mengganggu pelajaran lainnya. Di sisi lain, peningkatan kompetensi
guru PAI maupun guru kelas menjadi sangat krusial. Guru tidak hanya
dituntut memahami materi, tetapi juga harus mampu menjadi figur yang
membimbing dan memotivasi peserta didik dengan pendekatan yang
sabar, teladan, dan menyenangkan.

Tak kalah penting adalah membangun sinergi yang erat dengan
orang tua peserta didik. Forum komunikasi yang rutin, baik melalui grup
wali murid maupun pertemuan langsung, dapat menjadi ruang untuk
menyamakan persepsi dan memperkuat keberlanjutan pembiasaan
akhlak di rumah. Sebab, keberhasilan program di sekolah akan lebih
optimal apabila didukung oleh lingkungan keluarga yang turut
menerapkan nilai-nilai serupa. Selain itu, sekolah juga perlu membina
hubungan yang harmonis dengan lembaga non-formal seperti TPQ dan
Madin. Kolaborasi yang baik dapat menghindarkan kesalahpahaman
atau potensi konflik, sekaligus membuka ruang sinergi yang saling
memperkuat dalam tujuan bersama membentuk generasi berakhlak
mulia. Dengan pendekatan yang terintegrasi antara internal sekolah dan
eksternal masyarakat, program Sekolah Sak Ngajine akan memiliki

fondasi yang lebih kuat dan berdampak positif dalam jangka panjang.
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2. Peran Guru PAI dalam Pengembangan Pembelajaran PAI melalui
Program Sekolah Sak Ngajine untuk Membentuk Akhlak Peserta
Didik
a. Guru PAI sebagai Pendidik dan Pembimbing

Guru PAI memainkan peran sentral dalam mendampingi peserta
didik baik secara akademik maupun moral. Di SD Negeri Tulungrejo 01
Wates Blitar, guru PAI tidak hanya bertugas mengajar materi
Pendidikan Agama Islam, tetapi juga menjadi teladan yang membentuk
kepribadian dan akhlak peserta didik melalui sikap, kebiasaan, dan
interaksi sehari-hari. Perannya tidak terbatas di ruang kelas, tetapi
meluas hingga ke berbagai aktivitas keagamaan dan sosial yang
mendukung pembentukan karakter peserta didik.

Dalam wawancara, Bapak Muhammad Yasin, S.Pd.,
menyampaikan:

"Kami sebagai guru PAI tidak hanya menyampaikan
pelajaran, tapi juga harus menjadi contoh bagi peserta didik
dalam hal sikap dan kebiasaan. Kami biasakan untuk menyapa
peserta didik dengan salam, membimbing mereka dalam doa dan
ibadah, serta memberikan perhatian agar mereka merasa
dihargai dan dekat dengan gurunya.” [Y.FP.02.10]78
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan yang

dilakukan guru PAI bersifat holistik dan penuh keteladanan. Nilai-nilai

keislaman tidak hanya disampaikan secara teoritis, melainkan

dicontohkan secara langsung melalui perilaku sehari-hari guru di

8 Wawancara dengan bapak, Bapak Muhammad Yasin, S.Pd., hari Senin, 24 April 2025,
Pukul 09.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates
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lingkungan sekolah. Keteladanan ini penting untuk membentuk sikap
religius dan sosial peserta didik secara alami dan tidak terkesan
menggurui. Guru menjadi figur yang dihormati, disegani, sekaligus
dicintai oleh peserta didik.

Kedekatan antara guru dan peserta didik menjadi faktor kunci
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang hangat dan terbuka.
Guru PAI hadir sebagai pendamping spiritual yang tidak hanya
menjelaskan materi, tetapi juga membina hubungan emosional yang
sehat dengan peserta didik. Hal ini tampak dalam pengakuan siswi yang
bernama Endira, yang menyampaikan:

"Saya senang belajar PAI karena Pak Yasin orangnya
sabar dan sering memberi contoh yang baik. Saya jadi semangat
mengaji dan belajar doa-doa." [E.FP.02.22]"

Reza, peserta didik lainnya, menuturkan:

"Guru PAI kami seperti orang tua di sekolah. Kalau kami
salah, diberi tahu dengan baik. Kalau bisa hafal doa, diberi
pujian dan kadang hadiah kecil." [R.FP.02.34]%

Peran ini tentu membutuhkan komitmen, kesabaran, dan
konsistensi dari guru. Menjadi pembimbing berarti guru harus mampu
menyelami  kebutuhan emosional peserta didik, menyesuaikan

pendekatan dengan karakter masing-masing, dan menjaga keteladanan

dalam situasi apapun. Guru juga harus mampu menjadi jembatan antara

7 Wawancara dengan Endira Dwi Asyifa Maula siswi kelas 3, hari Selasa, 24 April 2025,
Pukul 11.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates

80 Wawancara dengan Reza Muttaqin peserta didik kelas 6, hari Selasa, 24 April 2025,
Pukul 11.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates



74

nilai-nilai agama dan kehidupan nyata peserta didik, sehingga
pembelajaran PAI tidak hanya dipahami sebagai pelajaran foRMal,
tetapi menjadi pedoman hidup mereka sehari-hari.

Dengan demikian, guru PAI di SD Negeri Tulungrejo 01 Wates
Blitar bukan sekadar instruktur akademik, tetapi juga pembina akhlak
dan panutan spiritual yang memainkan peran sangat strategis dalam
keberhasilan program Sekolah Sak Ngajine. Mereka membentuk fondasi
karakter peserta didik dengan pendekatan yang menyentuh hati,
menyatu dengan kehidupan, dan membawa perubahan yang berarti.

b. Pendampingan dalam Kegiatan Keagamaan

Guru aktif membimbing peserta didik dalam kegiatan mengaji,
praktik ibadah, dan pembiasaan akhlak sehari-hari. Mereka tidak hanya
mengawasi, tapi turut serta dalam kegiatan tersebut untuk memberikan
contoh nyata.

Dalam wawancara, Bapak Muhammad Yasin, S.Pd.,
menyampaikan:

"Kami tidak hanya mengawasi anak-anak saat kegiatan
keagamaan, tetapi ikut terlibat langsung. Misalnya saat mengayji,
saya duduk bersama mereka, membantu memperbaiki bacaannya,
dan memberikan dorongan agar mereka semangat. Ketika salat
dhuha, saya ikut berjamaah agar mereka merasa ini adalah

kewajiban yang kita lakukan bersama, bukan hanya karena
disuruh.” [Y.FP.02.10]%!
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Pernyataan tersebut mencerminkan keterlibatan guru yang tidak
sebatas instruksional, melainkan integratif dan inspiratif. Guru menjadi
bagian dari proses keagamaan yang dialami peserta didik, bukan hanya
sebagai penyampai ilmu tetapi juga sebagai figur panutan yang hadir
secara nyata dalam kegiatan sehari-hari. Kehadiran guru dalam aktivitas
spiritual seperti mengaji dan salat bukan hanya memberi pengawasan,
tetapi juga menanamkan nilai kebersamaan, tanggung jawab, dan
keteladanan yang melekat kuat dalam memori anak-anak. Guru tidak
sekadar menyuruh peserta didik untuk rajin ibadah, tetapi menunjukkan
langsung bagaimana beribadah dengan benar, tulus, dan konsisten.

Dengan pendampingan ini, peserta didik merasa bahwa kegiatan
keagamaan bukanlah beban atau kewajiban yang memaksa, melainkan
rutinitas yang menyenangkan karena dijalani bersama sosok yang
mereka hormati. Guru menjadi motivator yang menumbuhkan semangat
dan rasa cinta peserta didik terhadap ajaran Islam. Mereka tidak hanya
belajar cara membaca Al-Qur’an atau melakukan gerakan salat, tetapi
juga memahami makna spiritual dari setiap praktik ibadah yang mereka
lakukan. Lingkungan sekolah pun berubah menjadi ruang spiritual yang
hidup, di mana nilai-nilai agama tidak hanya dipelajari, tetapi benar-
benar dihayati dan diamalkan.

Peran guru ini juga mendapat pengakuan dari pihak orang tua. Ibu
Anik, salah satu wali murid, menyatakan:

"Saya bersyukur sekali karena guru-guru tidak hanya
menyuruh anak-anak untuk mengaji atau salat, tetapi mereka ikut
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menemani. Anak saya jadi merasa didampingi, dan sekarang
lebih semangat mengaji di rumah juga.” [A.FP.02.16]%

Dari pengakuan ini, dapat dilihat bahwa efek dari pendampingan
guru meluas hingga ke rumah. Anak-anak yang merasa didampingi di
sekolah akan membawa semangat tersebut ke rumah, menciptakan
kesinambungan antara pendidikan formal dan pendidikan keluarga.
Dengan kata lain, peran guru sebagai pembimbing spiritual di sekolah
turut menguatkan pembentukan karakter keagamaan peserta didik di
rumah. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan
akhlak melalui program Sekolah Sak Ngajine tidak dapat dilepaskan
dari konsistensi guru dalam membimbing peserta didik secara langsung,
dengan kesabaran, kepedulian, dan komitmen yang tinggi.

Pendampingan semacam ini membutuhkan dedikasi dan
konsistensi dari guru. Mereka harus mampu menjaga semangat dan
memberikan perhatian yang merata kepada semua peserta didik. Dalam
praktiknya, guru juga harus peka terhadap kebutuhan dan kemampuan
individu peserta didik, karena tidak semua anak memiliki latar belakang
religius yang sama di lingkungan keluarga. Guru perlu memberikan
ruang dialog, membangun komunikasi yang sehat, dan menciptakan
suasana yang mendukung agar peserta didik tidak hanya mengikuti
kegiatan secara foRMalitas, tetapi mampu menginternalisasi nilai-nilai

tersebut dalam hati dan tindakan mereka sehari-hari.
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Dengan demikian, pendampingan dalam kegiatan keagamaan
oleh guru PAI merupakan fondasi utama dalam membentuk akhlak
peserta didik. Guru yang aktif, telaten, dan penuh keteladanan mampu
menjadi jembatan antara nilai-nilai Islam dengan perilaku nyata peserta
didik. Mereka tidak hanya mengajarkan apa yang benar, tetapi
menunjukkan bagaimana hidup dengan benar, dan menjadikan
pendidikan agama sebagai pengalaman hidup yang membekas dan
berkelanjutan.

Komunikasi dan Evaluasi Bersama

Keberhasilan implementasi program Sekolah Sak Ngajine di SD
Negeri Tulungrejo 01 Wates Blitar tidak terlepas dari sistem komunikasi
dan evaluasi yang efektif antara pihak sekolah, guru, dan orang tua
peserta didik. Komunikasi yang baik menjadi jembatan penting untuk
menyamakan persepsi, menyatukan tujuan, serta menyusun strategi
bersama dalam membentuk akhlak peserta didik. Sedangkan evaluasi
menjadi instrumen utama untuk mengukur sejauh mana program ini
memberikan pengaruh terhadap perilaku dan karakter peserta didik.

Pihak sekolah, dalam hal ini kepala sekolah Bapak Suwito,
menekankan bahwa komunikasi dan evaluasi menjadi bagian dari sistem
kerja sekolah yang bersifat berkelanjutan dan saling melengkapi.
Evaluasi dilakukan secara menyeluruh baik melalui pendekatan formal
maupun informal. Pendekatan formal dilakukan melalui laporan guru

PAI yang merekam aktivitas pembelajaran, keterlibatan peserta didik,
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dan hasil yang dicapai selama program berlangsung. Sementara
pendekatan informal dilakukan dengan observasi langsung terhadap
perilaku peserta didik, baik di dalam kelas maupun di luar jam pelajaran.
“Kami membuat sistem monitoring, baik secara formal

melalui laporan guru PAI maupun secara infoRMal lewat
pengamatan langsung di kelas dan lingkungan sekolah. Selain itu,
setiap semester kami evaluasi program bersama semua guru dan

juga mendengarkan masukan dari peserta didik. Prinsipnya, kita

ingin membentuk budaya sekolah yang religius tanpa memaksa,
tapi lewat pembiasaan yang menyenangkan dan diterima semua

pihak.” [S.FP.02.05]

Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa evaluasi bukanlah proses
administratif semata, melainkan sebuah proses reflektif dan partisipatif
yang melibatkan semua unsur sekolah. Dengan melibatkan guru-guru
lain dan mendengarkan suara peserta didik secara langsung, evaluasi
menjadi sarana penguatan serta media untuk menyesuaikan program
dengan dinamika yang terjadi di lapangan. Prinsip “tanpa memaksa,
tetapi menyenangkan” yang disampaikan oleh kepala sekolah menjadi
dasar filosofi pendekatan program, yakni bahwa pembiasaan akhlak
akan lebih efektif bila dilakukan dengan kesadaran, bukan dengan
paksaan.

Selain evaluasi internal, komunikasi yang dijalin dengan orang
tua juga menjadi kunci penting dalam mendukung kelangsungan
program. Kepala sekolah menyadari bahwa pendidikan karakter tidak

bisa hanya dibebankan kepada sekolah. Oleh karena itu, sejak awal,
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pihak sekolah telah membangun komunikasi aktif dengan orang tua agar
proses pembiasaan nilai-nilai keagamaan dapat dilanjutkan secara
harmonis di rumah.

“Saya bantu komunikasi dengan wali murid agar mereka
juga bisa mendukung dari rumah. Kami juga sering evaluasi
bersama guru PAI untuk memastikan kegiatan mengaji dan
pembiasaan akhlak ini betul-betul dijalankan sesuai dengan

nilai-nilai  keislaman  yang  moderat  dan  inklusif.”
[S.RM.02.04]%

Pernyataan ini menegaskan pentingnya sinergi antara sekolah dan
keluarga dalam proses pendidikan anak. Komunikasi dengan orang tua
tidak bersifat formal dan jarang, tetapi dilakukan secara rutin, bahkan
dalam bentuk informal seperti melalui grup WhatsApp. Sekolah
menyadari bahwa orang tua memiliki peran besar dalam membentuk
karakter anak di luar sekolah. Oleh karena itu, keterlibatan mereka
dalam mendukung program ini menjadi suatu keharusan.

Wujud konkret dari keberhasilan komunikasi ini dapat dilihat dari
penuturan salah satu wali murid, Ibu Anik Prasetyo Wati, yang merasa
bahwa sekolah telah membangun komunikasi yang baik dan responsif.
Orang tua diberikan informasi tentang program, jadwal kegiatan, dan
bahkan diajak berdiskusi apabila terdapat peserta didik yang kurang
aktif dalam mengikuti kegiatan.

“Selama ini komunikasinya cukup baik. Lewat grup

WhatsApp wali murid, kami sering diberi info kegiatan, jadwal
ngaji, dan kadang juga diminta untuk melanjutkan pembiasaan di

8 Wawancara dengan bapak, Bapak Suwito, S.Pd., M.Pd., hari Selasa, 25 April 2025,
Pukul 11.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates
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rumah. Kadang kalau ada anak yang kurang aktif, orang tuanya
langsung diajak bicara. Itu saya rasa bagus.” [A.FP.02.17]%

Pernyataan ini mengindikasikan bahwa sekolah tidak hanya
berfokus pada pelaksanaan program di lingkungan sekolah saja, tetapi
juga memperluas peran pendidikan ke dalam ruang keluarga.
Komunikasi melalui grup WhatsApp tidak hanya menyampaikan
infoRMasi teknis, tetapi juga membangun kedekatan emosional antara
guru dan orang tua. Bahkan ketika terjadi permasalahan, misalnya anak
kurang aktif dalam mengikuti kegiatan, pendekatan yang dilakukan
tidak bersifat menyalahkan, melainkan dialogis dan solutif. Sekolah
memilih untuk “mengajak bicara” daripada menghukum, menunjukkan
adanya pendekatan humanis dalam membina karakter peserta didik.

Lebih lanjut, keterlibatan orang tua bukan hanya sebagai
pendengar pasif, tetapi sebagai mitra aktif dalam mendukung program.
Ketika orang tua mendapatkan informasi tentang materi atau kegiatan
akhlak yang dilakukan di sekolah, mereka akan lebih siap untuk
memperkuatnya di rumah. Misalnya, orang tua menjadi terbiasa
mengingatkan anak untuk membaca doa sebelum makan, mendampingi
anak mengaji di rumah, atau menjadi teladan dalam bersikap sopan dan
jujur. Kolaborasi ini secara perlahan menumbuhkan ekosistem

pendidikan karakter yang sinergis antara sekolah dan keluarga.
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Keberadaan forum komunikasi semacam ini tidak hanya
menguntungkan pihak sekolah, tetapi juga memberi ruang bagi orang
tua untuk menyampaikan saran, keluhan, maupun apresiasi terhadap
program. Dalam praktiknya, keterbukaan semacam ini menumbuhkan
rasa memiliki (sense of belonging) dari orang tua terhadap program
Sekolah Sak Ngajine. Program ini bukan lagi milik guru PAI atau kepala
sekolah saja, melainkan milik bersama seluruh komunitas pendidikan di
sekolah tersebut.

Dengan demikian, komunikasi dan evaluasi bukan hanya elemen
tambahan dalam program ini, melainkan menjadi elemen inti yang
menjamin keberlangsungan, efektivitas, dan keberhasilan dari
pengembangan pembelajaran PAI melalui program Sekolah Sak
Ngajine. Komunikasi yang baik memungkinkan pemahaman bersama
atas tujuan program, sedangkan evaluasi yang tepat memberi arah bagi
pengembangan yang berkelanjutan. Keduanya saling melengkapi untuk
memastikan bahwa proses pembentukan akhlak peserta didik berjalan
secara konsisten, terarah, dan bermakna, baik di lingkungan sekolah
maupun di rumabh.

3. Implikasi Pengembangan Pembelajaran PAI melalui Program Sekolah
Sak Ngajine terhadap Pembentukan Akhlak Peserta Didik
a. Perubahan Sikap dan Kebiasaan Peserta didik
Perubahan perilaku dan kebiasaan peserta didik menjadi indikator

penting dalam menilai keberhasilan implementasi program
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pembelajaran, khususnya program penguatan akhlak seperti Sekolah
Sak Ngajine. Di SD Negeri Tulungrejo 01 Wates Blitar, program ini
telah menunjukkan dampak nyata terhadap perubahan sikap peserta
didik. Berdasarkan wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan
guru PAI, perubahan tersebut tidak hanya bersifat sesaat atau
seremonial, melainkan mengarah pada pembentukan karakter dan
internalisasi nilai-nilai Islam yang lebih mendalam.

Kepala sekolah, Bapak Suwito, mengungkapkan bahwa salah satu
dampak paling terlihat dari implementasi program ini adalah
meningkatnya kesadaran peserta didik dalam menjalankan ibadah dan
menunjukkan sikap sopan santun dalam kehidupan sehari-hari. Beliau
mencontohkan bagaimana peserta didik yang sebelumnya harus
dibimbing dan diingatkan untuk melaksanakan salat dhuha, kini justru
menjadi pihak yang aktif mengajak guru untuk menunaikan salat
tersebut. Perubahan ini, menurut beliau, merupakan tanda bahwa nilai-
nilai keagamaan tidak hanya disampaikan di kelas, tetapi benar-benar
mulai tumbuh dalam kesadaran batin peserta didik.

“Dari sisi akhlak, sudah cukup terasa perubahan
positifnya. Peserta didik menjadi lebih sopan, saling menghargai,
dan lebih disiplin dalam beribadah. Contohnya, dulu untuk
mengingatkan salat dhuha saja harus dibimbing terus, sekarang
mereka justru yang mengingatkan gurunya. Ini menandakan

bahwa nilai-nilai yang ditanamkan mulai tertanam dalam sikap
sehari-hari mereka.” [S.RM.03.06]%¢
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Pernyataan ini mengandung makna yang sangat penting dalam
konteks pendidikan Islam. Ketika peserta didik mulai memiliki inisiatif
sendiri untuk melaksanakan ibadah tanpa tekanan dari luar, berarti
proses internalisasi telah berjalan. Hal ini sejalan dengan teori
pendidikan karakter menurut Thomas Lickona, yang menyatakan bahwa
karakter terbentuk dari kebiasaan yang ditanamkan secara konsisten
melalui keteladanan, pembiasaan, dan pengalaman langsung. Dalam
konteks ini, pembiasaan yang dilakukan dalam program Sak Ngajine
tidak hanya membentuk perilaku formal, tetapi juga menanamkan nilai
moral yang mengakar kuat dalam hati peserta didik.

Guru PAI, Bapak Muhammad Yasin, menambahkan bahwa
suasana religius yang dibangun melalui program ini telah berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembentukan akhlak
secara alami. Menurut beliau, peserta didik menjadi lebih santun,
mampu mengontrol diri dalam bersikap, dan memiliki kecenderungan
untuk menyampaikan hal-hal positif dalam percakapan sehari-hari.
Bahkan, beberapa peserta didik menunjukkan perubahan perilaku yang
signifikan, seperti keinginan untuk membaca Al-Qur’an di luar jam
pelajaran tanpa disuruh.

“Sangat berdampak. Anak-anak menjadi lebih santun,
tidak mudah bertengkar, dan lebih terbuka dalam berbicara hal-

hal baik. Bahkan beberapa peserta didik mulai suka membaca Al-
Qur’an di luar waktu pelajaran karena mereka merasa terbiasa
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dan nyaman dengan suasana religius yang dibentuk di sekolah.”
[Y.RM.03.12]%

Pernyataan ini memperkuat bahwa salah satu hasil dari
pembelajaran yang efektif adalah terbentuknya lingkungan yang
mendorong peserta didik untuk tumbuh secara spiritual dan sosial.
Ketika anak-anak merasa nyaman dalam atmosfer pembelajaran yang
religius dan penuh keteladanan, maka mereka akan terdorong untuk
mengambil bagian aktif dalam kegiatan ibadah dan menjaga perilaku.
Perubahan seperti tidak mudah bertengkar, lebih terbuka dalam
berkomunikasi positif, dan mulai membaca Al-Qur’an tanpa perintah
menunjukkan bahwa akhlak bukan hanya diajarkan, tetapi dibentuk
melalui pengalaman langsung yang menyenangkan dan bermakna.

Perubahan ini tidak terjadi secara instan. Perlu proses pembiasaan
yang dilakukan secara konsisten, melalui pendekatan yang tidak
memaksa namun membangun kesadaran. Salah satu kunci dari
keberhasilan perubahan ini adalah adanya keterlibatan guru sebagai
teladan langsung bagi peserta didik. Guru tidak hanya menyampaikan
materi, tetapi juga hadir sebagai figur yang menceRMinkan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan nyata. Sikap guru yang ramah, sabar, dan
konsisten menjadi model yang ditiru oleh peserta didik secara alamiah.

Di sinilah letak pentingnya pendidikan akhlak yang berbasis
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keteladanan, sebagaimana dicontohkan Rasulullah SAW dalam
membina umatnya.

Lebih lanjut, perubahan sikap peserta didik juga terlihat dalam
bentuk-bentuk kecil namun sangat berarti, seperti menyapa guru dengan
salam, mengucap doa sebelum makan, menjaga kebersihan kelas, dan
menghindari perkataan kasar kepada teman. Hal-hal sederhana ini
merupakan indikator awal dari terbentuknya karakter yang kuat. Anak-
anak mulai menunjukkan kepekaan terhadap nilai-nilai baik dan mampu
menerapkannya secara konsisten dalam interaksi sosial sehari-hari. Ini
juga menunjukkan bahwa program Sak Ngajine berhasil menyentuh
aspek afektif peserta didik, yakni ranah perasaan, sikap, dan nilai yang
melekat dalam kepribadian mereka.

Transformasi ini semakin bermakna jika dilihat dari perubahan
perilaku peserta didik yang sebelumnya menunjukkan kecenderungan
negatif, seperti enggan mengikuti salat, sulit diatur, dan sering terlibat
konflik, kini mulai menunjukkan perubahan menuju sikap yang lebih
tenang, patuh, dan berempati terhadap teman. Hal ini membuktikan
bahwa program Sak Ngajine berhasil menyentuh peserta didik dari
berbagai latar belakang karakter dan mampu menjadi media pembinaan
yang inklusif.

Dalam konteks pendidikan dasar, perubahan ini memiliki arti
strategis. Anak usia sekolah dasar berada pada fase perkembangan moral

dan sosial yang sangat krusial. Mereka sedang membentuk identitas,



86

belajar menyesuaikan diri dengan norma, dan mencari figur panutan.
Jika pada fase ini mereka diperkenalkan dengan nilai-nilai akhlak
melalui pendekatan yang tepat, maka akan terbentuk landasan
kepribadian yang kuat yang akan mereka bawa hingga dewasa.

Lebih dari itu, perubahan perilaku ini juga memberi dampak
positif bagi iklim sekolah secara keseluruhan. Suasana belajar menjadi
lebih kondusif, interaksi antar peserta didik lebih harmonis, dan
hubungan guru-peserta didik menjadi lebih akrab dan saling
menghargai. Sekolah tidak lagi menjadi tempat yang menegangkan,
melainkan rumah kedua yang nyaman dan menumbuhkan. Ini
merupakan hasil dari pembelajaran agama yang dirancang bukan hanya
untuk “mengajar”, tetapi untuk “mendidik”.

Dengan mempertimbangkan keseluruhan aspek di atas, dapat
disimpulkan bahwa perubahan sikap dan kebiasaan peserta didik yang
terjadi sebagai implikasi dari program Sekolah Sak Ngajine adalah hasil
nyata dari model pembelajaran PAI yang berhasil. Proses ini
menunjukkan bahwa pendidikan agama yang dilaksanakan secara
kontekstual, humanis, dan berbasis pembiasaan mampu membentuk
peserta didik menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas secara spiritual,
tetapi juga berakhlak mulia dan siap menjadi anggota masyarakat yang
baik di masa depan.

b. Dampak terhadap Relasi Sosial dan Spiritualitas
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Dampak dari pengembangan pembelajaran PAI melalui program
Sekolah Sak Ngajine tidak hanya mencerminkan perubahan perilaku
personal peserta didik, tetapi juga membawa pengaruh yang kuat
terhadap peningkatan relasi sosial dan kesadaran spiritual peserta didik.
Program ini tidak hanya berfokus pada pemahaman materi keagamaan,
tetapi menanamkan nilai-nilai Islam melalui kegiatan keseharian,
interaksi sosial, serta pembiasaan ibadah yang berkelanjutan. Dua aspek
penting, yaitu relasi sosial dan spiritualitas, menjadi indikator
keberhasilan yang sangat penting dalam proses pendidikan karakter
Islami yang menyeluruh.

Wali murid, Ibu Anik Prasetyo Wati, mengungkapkan bahwa
setelah anaknya mengikuti program ini secara rutin, terjadi perubahan
signifikan dalam perilaku sosial anak. Anak menjadi lebih sopan, gemar
menyapa dengan salam, menghargai waktu, dan lebih teratur dalam
ibadah. Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan nilai-nilai agama yang
diterapkan di sekolah tidak berhenti di ruang kelas, tetapi telah
terinternalisasi dan terbawa dalam kebiasaan anak di rumah. Ketika anak
mampu menerapkan salam sebagai bentuk penghormatan kepada orang
lain, serta menceritakan kembali pelajaran akhlak yang diterimanya, hal
tersebut mengindikasikan bahwa materi PAI tidak hanya dipelajari,
tetapi dipahami dan dihayati.

“Alhamdulillah, ada perubahan. Anak saya sekarang lebih
suka mengucap salam kalau ketemu orang, lebih disiplin waktu,
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dan mulai terbiasa shalat tepat waktu. Dia juga suka cerita soal
pelajaran akhlak yang dia dapat di sekolah.” [A.FP.03.18]

Perubahan yang terjadi menceRMinkan tumbuhnya kesadaran
sosial pada anak. Ia mulai memahami pentingnya menyapa,
menghormati orang lain, dan menepati waktu, yang merupakan bagian
dari nilai-nilai etika Islami dalam pergaulan sehari-hari. Relasi sosial
yang terbentuk ini bukan hasil dari instruksi semata, tetapi dari
pembiasaan yang menyenangkan, di mana anak merasa terlibat secara
emosional dan spiritual dalam prosesnya. Ini menunjukkan bahwa
pendekatan humanistik dan relasional dalam pendidikan agama,
sebagaimana diterapkan dalam program Sak Ngajine, memiliki
efektivitas tinggi dalam menanamkan nilai akhlak.

Penguatan nilai sosial juga diungkapkan oleh peserta didik itu
sendiri. Naufal Alif Surya Arifa menyampaikan bahwa setelah
mengikuti program, ia merasa lebih bertanggung jawab secara pribadi
dan lebih peduli terhadap lingkungan sosialnya. Ia menjadi lebih sadar
akan pentingnya salat, membaca Al-Qur’an, serta memperlakukan orang
lain dengan baik.

“Setelah mengikuti program Sak Ngajine, saya merasakan
banyak perubahan positif dalam diri saya. Saya jadi lebih
konsisten menjalankan ibadah sehari-hari, seperti sholat tepat

waktu dan membaca Al-Qur’an. Selain itu, saya juga belajar
untuk lebih sabar dan menghargai orang lain, serta berusaha
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menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab baik di sekolah
maupun di rumah.” [N.RM.03.41]%

Pengakuan dari peserta didik ini menguatkan bahwa perubahan
yang terjadi tidak bersifat permukaan, tetapi telah menyentuh dimensi
emosional dan afektif mereka. Ketika peserta didik mampu menilai
dirinya sendiri, merefleksikan pengalaman religiusnya, dan
menunjukkan sikap empatik terhadap orang lain, maka proses
pembentukan karakter dapat dikatakan berhasil menyentuh inti
kepribadian. Ini menjadi penting dalam konteks pendidikan Islam,
karena salah satu tujuan utama PAI adalah membentuk manusia yang
beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.

Senada dengan itu, Reza Muttaqin juga menyampaikan bahwa
dirinya merasa lebih peka terhadap perasaan orang lain, lebih
menghargai orang tua dan guru, dan lebih bertanggung jawab dalam
menjalankan kewajiban. Pernyataan ini mencerminkan tumbuhnya rasa
empati dan kedewasaan sosial yang mulai terbentuk, bahkan di usia
dasar.

“Saya lebih peka terhadap perasaan orang lain, lebih
menghargai orang tua dan guru, serta lebih bertanggung jawab
dalam menjalankan kewajiban saya. Saya bersyukur dapat

mengikuti program ini dan berharap dapat terus meningkatkan
akhlak saya di masa mendatang.” [R.RM.03.37]*°

8 Wawancara dengan Naufal Alif Surya Arifa peserta didik kelas 6, hari Selasa, 24 April
2025, Pukul 11.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates

% Wawancara dengan Reza Muttaqin peserta didik kelas 6, hari Selasa, 24 April 2025,
Pukul 11.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates
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Sikap-sikap  tersebut bukan hanya merupakan bentuk
keberhasilan individu, tetapi juga memberi dampak sistemik terhadap
suasana belajar di sekolah. Ketika peserta didik menjadi lebih tenang,
saling menghargai, dan saling menolong, maka suasana sekolah pun
menjadi lebih harmonis, nyaman, dan kondusif untuk belajar. Guru
menjadi lebih mudah mengarahkan, peserta didik lebih nyaman
berinteraksi, dan semangat kolektif untuk menjadi pribadi yang lebih
baik mulai terbentuk secara alami.

Dari sisi spiritualitas, guru PAI, Bapak Muhammad Yasin, menilai
bahwa program Sak Ngajine secara signifikan meningkatkan kedekatan
peserta didik dengan ibadah, khususnya salat dan membaca Al-Qur’an.
Tidak sedikit peserta didik yang mulai membaca Al-Qur’an di luar jam
pelajaran, bahkan tanpa disuruh, karena merasa nyaman dan senang
berada dalam suasana religius yang dibangun sekolah.

“Anak-anak menjadi lebih santun, tidak mudah bertengkar,
dan lebih terbuka dalam berbicara hal-hal baik. Bahkan
beberapa peserta didik mulai suka membaca Al-Qur’an di luar

waktu pelajaran karena mereka merasa terbiasa dan nyaman
dengan suasana religius yang dibentuk di sekolah.”

[Y.RM.03.12]"!

Apa yang disampaikan guru ini menunjukkan keberhasilan
program dalam membentuk spiritualitas yang hidup. Ibadah bukan lagi

menjadi kewajiban yang menakutkan atau memberatkan, tetapi menjadi

91 Wawancara dengan bapak, Bapak Muhammad Yasin, S.Pd., hari Senin, 24 April 2025,
Pukul 09.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates
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kebutuhan yang menyenangkan dan menenangkan bagi peserta didik.
Cinta kepada Al-Qur’an, kedisiplinan dalam salat, dan semangat
menjalankan syariat mulai tumbuh dari dalam diri, bukan karena
tekanan luar. Ini merupakan bentuk pendidikan spiritual yang hakiki
dalam Islam.

Peningkatan spiritualitas ini diperkuat dengan rutinitas religius
yang dilakukan bersama, seperti salat dhuha berjamaah, pembacaan juz
amma, dan mendengarkan kisah Nabi yang dikaitkan langsung dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Dari proses ini, peserta didik tidak
hanya menerima teori agama, tetapi melihat langsung contoh
aplikatifnya dan ikut mengalami pengalaman religius itu bersama
teman-teman dan gurunya. Pembelajaran yang emosional dan
kontekstual ini mampu mengikat makna dalam diri peserta didik lebih
kuat dibandingkan metode ceramah semata.

Kepala sekolah, Bapak Suwito, juga menyampaikan bahwa
suasana sekolah secara keseluruhan menjadi lebih religius dan tenang.
Anak-anak lebih mudah diarahkan, menunjukkan adab yang baik
kepada guru dan sesama, serta menjadikan salam sebagai bagian dari
kebiasaan yang tidak terlewatkan.

“Dampaknya cukup terasa, terutama dalam hal sikap
keseharian peserta didik. Mereka jadi lebih terbiasa mengucap

salam, lebih sopan saat berbicara dengan guru, serta terlihat
lebih tertib saat mengikuti kegiatan keagamaan. Pembiasaan
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yvang dilakukan setiap hari lewat program ini benar-benar
membantu membentuk karakter yang baik.” [S.RM.03.06]°

Kondisi ini mencerminkan adanya perubahan kultural di
lingkungan sekolah. Program Sak Ngajine tidak hanya mendidik
individu, tetapi juga membentuk atmosfer sekolah yang menumbuhkan
nilai-nilai spiritual dan sosial. Ini adalah bentuk transformasi pendidikan
yang ideal, di mana lembaga pendidikan menjadi pusat pembentukan
budaya, bukan hanya penyampaian materi.

Melalui relasi sosial yang sehat dan spiritualitas yang kuat,
peserta didik tidak hanya menjadi pribadi yang religius secara ritual,
tetapi juga memiliki kemampuan untuk hidup bersama, menghormati
perbedaan, dan membangun interaksi sosial yang sehat. Hal ini menjadi
penting dalam konteks masyarakat Indonesia yang majemuk dan
membutuhkan generasi yang tidak hanya taat ibadah, tetapi juga bijak
dalam pergaulan.

Dalam jangka panjang, pembentukan nilai sosial dan spiritual ini
akan menjadi fondasi penting dalam perkembangan karakter peserta
didik. Mereka akan tumbuh menjadi individu yang bukan hanya mampu
berpikir kritis, tetapi juga memiliki empati, tanggung jawab, dan

integritas dalam bertindak. Inilah implikasi nyata dari pendidikan PAI

92 Wawancara dengan bapak, Bapak Suwito, S.Pd., M.Pd., hari Selasa, 25 April 2025, Pukul
11.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates



93

yang kontekstual dan berbasis pembiasaan seperti yang dijalankan
dalam program Sak Ngajine.

Secara konseptual, keberhasilan ini juga menguatkan bahwa
pendidikan karakter dalam Islam tidak bisa dipisahkan dari pendidikan
agama. Pembelajaran agama bukan semata-mata transfer ilmu tentang
hukum halal-haram, tetapi harus menyentuh dimensi batin, rasa, dan
hubungan sosial. Ketika pembelajaran agama mampu membentuk relasi
sosial yang hangat dan spiritualitas yang hidup, maka tujuan pendidikan
Islam, yaitu membentuk insan kamil manusia yang utuh secara akal,
hati, dan Tindakan dapat tercapai.

Dengan demikian, program Sekolah Sak Ngajine memberikan
implikasi yang sangat luas dan dalam terhadap pembentukan akhlak
peserta didik, terutama dalam ranah relasi sosial dan spiritualitas.
Program ini menjadi model pembelajaran agama yang tidak hanya
mengajarkan “apa yang benar”, tetapi juga “bagaimana menjadi pribadi
yang benar” dalam setiap sisi kehidupan peserta didik.

Internalisasi Nilai Akhlak dalam Kehidupan Sehari-hari

Program Sekolah Sak Ngajine yang dilaksanakan di SD Negeri
Tulungrejo 01 Wates Blitar tidak hanya berdampak pada aktivitas
keagamaan peserta didik di sekolah, tetapi juga membawa pengaruh
signifikan terhadap kehidupan sehari-hari mereka di rumah dan dalam
masyarakat. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran akhlak yang

berbasis pembiasaan dan keteladanan dapat terinternalisasi secara utuh
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dalam kepribadian peserta didik. Dampak ini terlihat jelas dari

pengakuan para orang tua dan peserta didik yang merasakan langsung

perubahan sikap dan perilaku setelah mengikuti program ini secara rutin
dan berkesinambungan.

Endira Dwi Asyifa Maula, peserta didik kelas 3, menyampaikan:

“Sekarang saya jadi lebih inget baca doa sebelum makan

dan belajar. Terus kalau ketemu guru suka nyapa duluan, sama

kalau disuruh orang tua di rumah, saya lebih cepat nurut.”
[E.FP 03.24]*

Pernyataan dari Endira menunjukkan perubahan perilaku yang
sederhana namun sangat bermakna dalam konteks pendidikan karakter.
Anak seusia Endira berada pada tahap perkembangan yang sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Ketika pembiasaan positif
dilakukan secara rutin di sekolah, maka hal itu akan tertanam dalam
alam bawah sadar anak sebagai sesuatu yang normal dan wajar.
Kesadaran untuk membaca doa sebelum aktivitas harian seperti makan
dan belajar menunjukkan bahwa pembelajaran agama telah masuk
dalam ranah praktik, bukan hanya teori. Kebiasaan menyapa guru juga
mengindikasikan adanya perkembangan sopan santun dan adab dalam
interaksi sosial. Lebih lanjut, ketaatan terhadap perintah orang tua
memperlihatkan bahwa nilai akhlak yang ditanamkan di sekolah telah
terbawa ke dalam hubungan personal dalam keluarga. Proses ini

merupakan bentuk internalisasi yang ideal, di mana nilai tidak hanya

93 Wawancara dengan Endira Dwi Asyifa Maula siswi kelas 3, hari Selasa, 24 April 2025,
Pukul 11.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates
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diketahui (knowing), tetapi juga dirasakan (feeling) dan dijalani
(acting).

Peningkatan sikap sosial juga disampaikan oleh Adiza Febriana
Rizky, peserta didik kelas 3:

“Setelah ikut program sak ngajine, aku jadi lebih sabar dan
tidak gampang marah. Aku juga lebih sering mengucapkan salam
ketika bertemu orang lain. Di rumah, aku berusaha membantu
adik dan lebih taat sama perintah orang tua.” [A.JFP.03.30]*
Pernyataan Adiza memberikan gambaran yang kuat tentang

keberhasilan pembelajaran akhlak yang bersifat kontekstual dan
menyentuh ranah emosional anak. Kemampuan untuk menahan amarah
dan menjadi lebih sabar merupakan indikator dari berkembangnya
kecerdasan emosional dan pengendalian diri. Ini menunjukkan bahwa
anak mulai mampu merefleksikan tindakannya, tidak bereaksi impulsif,
dan berupaya untuk menjadi lebih baik. Pengucapan salam ketika
bertemu orang lain juga merupakan bentuk adab sosial yang tidak hanya
menunjukkan kesopanan, tetapi juga menjadi bagian dari syiar Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan membantu adik dan menaati
orang tua adalah wujud dari tanggung jawab dalam ruang keluarga, yang
biasanya muncul dari dorongan afektif yang kuat, bukan sekadar
kepatuhan sesaat. Semua ini menandakan bahwa internalisasi nilai

akhlak telah menembus batas lingkungan sekolah dan bertransfoRMasi

menjadi perilaku sehari-hari anak.

94 Wawancara dengan Adiza Febriana Rizky siswi kelas 3, hari Selasa, 24 April 2025, Pukul
11.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates
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Naufal Alif Surya Arifa, peserta didik kelas 6, menyampaikan
refleksi yang lebih dalam:

“Setelah mengikuti program Sak Ngajine, saya merasakan
banyak perubahan positif dalam diri saya. Saya jadi lebih
konsisten menjalankan ibadah sehari-hari, seperti sholat tepat
waktu dan membaca Al-Qur’an. Selain itu, saya juga belajar
untuk lebih sabar dan menghargai orang lain, serta berusaha
menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab baik di sekolah
maupun di rumah.” [R.FP.03.41]%

Keterangan dari Naufal menggambarkan proses internalisasi
yang telah mencapai tahap yang lebih matang. Tidak hanya
menunjukkan perubahan perilaku, ia juga telah mampu melakukan
refleksi diri atas perubahannya. Konsistensi dalam menjalankan ibadah
menunjukkan adanya kesadaran spiritual yang tumbuh secara mandiri.
Ini berbeda dengan keterpaksaan atau pengaruh lingkungan sesaat.
Peserta didik seperti Naufal menunjukkan bahwa nilai-nilai religius
telah menjadi bagian dari identitas diri yang dibawa ke luar lingkungan
sekolah. Kemampuan untuk lebih menghargai orang lain dan
mengembangkan tanggung jawab pribadi juga menunjukkan bahwa
pendidikan akhlak telah mengubah cara berpikir dan bersikap peserta
didik dalam berbagai situasi. Program Sekolah Sak Ngajine, dalam hal
ini, telah menciptakan ruang untuk membangun karakter anak secara

integral: religius, sosial, dan emosional. Hal serupa disampaikan oleh

Reza Muttaqin, peserta didik kelas 6:

95 Wawancara dengan Naufal Alif Surya Arifa peserta didik kelas 6, hari Selasa, 24 April
2025, Pukul 11.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates
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“Saya lebih peka terhadap perasaan orang lain, lebih
menghargai orang tua dan guru, serta lebih bertanggung jawab
dalam menjalankan kewajiban saya.” [R.FP.03.36]"
Pernyataan Reza menegaskan bahwa internalisasi akhlak tidak

hanya terjadi dalam konteks ibadah, tetapi juga dalam hubungan
interpersonal. Kepekaan terhadap perasaan orang lain adalah indikator
bahwa peserta didik telah mengembangkan empati dan kemampuan
untuk memahami sudut pandang orang lain sebuah keterampilan sosial
penting dalam kehidupan bermasyarakat. Rasa hormat kepada orang tua
dan guru merupakan fondasi dari pendidikan moral yang kuat.
Sementara itu, rasa tanggung jawab menunjukkan bahwa peserta didik
mulai memahami konsekuensi dari tindakan dan pentingnya
menjalankan amanah. Hal ini mencerminkan keberhasilan program
dalam membentuk kepribadian Islami yang tidak hanya saleh secara
individual, tetapi juga peduli terhadap orang lain.

Dari keseluruhan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
internalisasi nilai akhlak terjadi secara bertahap namun nyata pada
peserta didik di semua tingkat kelas. Pada peserta didik kelas 3,
internalisasi tampak pada perilaku konkret seperti membaca doa,
bersikap sopan, patuh kepada orang tua, serta membantu sesama.

Sementara pada peserta didik kelas 6, nilai-nilai tersebut berkembang

menjadi sikap yang lebih reflektif, seperti konsistensi ibadah, tanggung

% Wawancara dengan Reza Muttaqin peserta didik kelas 6, hari Selasa, 24 April 2025,
Pukul 11.04, di kantor SD Negeri Tulungrejo 01 Wates
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jawab pribadi, kepekaan sosial, dan empati. Ini menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran melalui pembiasaan dan keteladanan, seperti
yang diterapkan dalam program Sekolah Sak Ngajine, sangat efektif
dalam menanamkan akhlak Islam secara menyeluruh dan berkelanjutan.
Lebih dari itu, keberhasilan program ini juga menunjukkan
pentingnya kesinambungan antara lingkungan sekolah, rumah, dan
masyarakat. Tanpa dukungan dari orang tua dan lingkungan sekitar,
proses internalisasi akan terhambat dan cenderung bersifat sesaat. Oleh
karena itu, komunikasi antara guru dan orang tua, serta kolaborasi
dengan tokoh masyarakat dan lembaga keagamaan lain, sangat penting
untuk memperkuat nilai-nilai yang telah ditanamkan. Program ini
menjadi bukti bahwa pembelajaran agama yang dilakukan secara
kontekstual, tidak kaku, dan penuh keteladanan mampu menumbuhkan
karakter anak yang bukan hanya memahami Islam sebagai pengetahuan,
tetapi menjalaninya sebagai gaya hidup dan landasan moral.
Penjabaran data di atas memperlihatkan bahwa program Sekolah
Sak Ngajine memberikan dampak nyata dalam proses internalisasi nilai-
nilai akhlak peserta didik. Nilai-nilai yang semula ditanamkan melalui
rutinitas dan pembiasaan di sekolah, ternyata tidak berhenti pada tataran
seremonial, tetapi telah meresap dalam pola pikir dan tindakan peserta
didik di kehidupan sehari-hari. Hal ini tampak dari perubahan sikap anak
dalam hal ibadah, sopan santun, empati, tanggung jawab, hingga

kepedulian sosial di rumah dan lingkungan sekitar.
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Proses internalisasi ini menunjukkan keberhasilan pendekatan
pembelajaran PAI yang tidak hanya mengedepankan aspek kognitif,
tetapi juga menyentuh ranah afektif dan psikomotorik peserta didik
secara seimbang. Melalui metode keteladanan, pembiasaan, dan
penguatan praktik keagamaan yang menyenangkan, peserta didik tidak
hanya belajar tentang nilai-nilai Islam, tetapi juga menjalaninya dalam
kehidupan mereka. Kesadaran spiritual dan akhlak tersebut menjadi
bagian dari karakter pribadi yang terbentuk secara alami, bukan karena
paksaan atau tekanan lingkungan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program Sekolah
Sak Ngajine memiliki implikasi yang sangat positif terhadap
pembentukan akhlak peserta didik. Internalisasi nilai-nilai keislaman
telah terjadi secara menyeluruh atau tidak hanya dalam ruang kelas,
tetapi juga di ruang-ruang keluarga dan masyarakat. Keberhasilan ini
menjadi bukti bahwa pendidikan agama yang diintegrasikan dalam
keseharian anak, bila dilakukan secara konsisten dan penuh keteladanan,
mampu membentuk generasi yang berakhlak mulia, mandiri, dan
memiliki kesadaran spiritual yang kuat. Program ini layak untuk terus
dikembangkan dan direplikasi dalam konteks pendidikan karakter

berbasis keagamaan di tingkat sekolah dasar.



BABYV

PEMBAHASAN

A. Model Pengembangan Pembelajaran PAI melalui Program Sekolah Sak
Ngajine dalam Membentuk Akhlak
1. Implementasi Program Sekolah Sak Ngajine
Implementasi program Sekolah Sak Ngajine di SD Negeri
Tulungrejo 01 dilakukan secara menyeluruh dan sistematis. Program ini
tidak hanya berfokus pada pengajaran materi agama Islam di kelas, tetapi
menjadikan nilai-nilai keagamaan sebagai budaya sekolah yang terintegrasi
dalam aktivitas sehari-hari. Aktivitas seperti doa pagi bersama, pelaksanaan
salat berjamaah, pembacaan Al-Qur’an, serta penguatan akhlak melalui
kisah-kisah nabi dijalankan secara rutin dan konsisten sehingga menjadi
pembiasaan yang melekat pada peserta didik.

Kepala Sekolah menegaskan bahwa keberhasilan program ini terletak
pada konsistensi pembiasaan dan dukungan penuh dari seluruh warga
sekolah, mulai dari guru hingga staf administrasi. la menyampaikan bahwa
Sekolah Sak Ngajine bukan hanya sebuah program tambahan, tetapi telah
menjadi nafas kehidupan sekolah sehari-hari yang membentuk karakter
peserta didik secara holistik. Hal ini selaras dengan teori bahwa dukungan
sistemik dan konsistensi dalam pembiasaan menjadi faktor utama dalam

pembentukan karakter yang efektif.”’

97 Rahmawati, F., “Pembentukan Karakter Religius Peserta didik Melalui Pembiasaan
Aktivitas Keagamaan,” Jurnal Educational Technology 3 (2022): 361-362.
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Guru PAI menambahkan bahwa pendekatan yang digunakan berfokus
pada praktik langsung dan keteladanan. Guru tidak hanya mengajarkan
materi tetapi juga menjadi contoh perilaku berakhlak mulia yang bisa ditiru
peserta didik. Pendekatan ini mendukung teori pembelajaran sosial yang
menyatakan bahwa perilaku dipelajari lewat observasi terhadap model yang
kredibel di lingkungan sekitar.”®

Sementara itu, wali murid mengapresiasi program tersebut karena
memberikan dampak nyata pada perubahan sikap anak-anaknya, terutama
dalam kedisiplinan dan kepekaan sosial. Dukungan dari keluarga juga
semakin memperkuat pembiasaan di sekolah sehingga anak-anak mampu
menginternalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menegaskan pentingnya kolaborasi antara sekolah dan keluarga sebagai
lingkungan utama pembentukan karakter peserta didik.”

Pembiasaan nilai keagamaan ini menjadi fondasi pembentukan
karakter religius yang kuat, sebagaimana prinsip pendidikan karakter yang
menekankan pentingnya pembiasaan dalam membentuk perilaku anak
secara berkelanjutan. ! Pembiasaan yang dilakukan secara teratur dan
konsisten memungkinkan nilai-nilai moral menjadi bagian dari kepribadian

peserta didik dan bukan hanya sekadar pengetahuan teoritis.

%8 Muhaimiah, “Pengaruh Pembiasaan Shalat Berjamaah terhadap Pembentukan
Kecerdasan Interpersonal Anak Sekolah Dasar,” Primary Education Journal 6, no. 2 (2022): 129—
143.

9 Azizah, “Penerapan Nilai-Nilai Islam dalam Kehidupan Sehari-Hari Peserta didik SD,”
NAAFI: Jurnal llmiah Mahapeserta didik 1, no. 4 (2024): 86-94.

100 Rahmawati, F., “Pembentukan Karakter Religius Peserta didik Melalui Pembiasaan
Aktivitas Keagamaan,” Jurnal Educational Technology 3 (2022): 361-362.
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Lebih lanjut, lingkungan sekolah sebagai sistem mikro berperan
penting dalam perkembangan karakter peserta didik. Sekolah yang
membangun budaya religius dan mendukung praktik nilai-nilai Islam akan
memperkuat proses internalisasi karakter dan identitas keagamaan peserta
didik. ' Dengan menciptakan lingkungan yang kondusif, nilai-nilai
keagamaan tidak hanya diajarkan tetapi juga dirasakan dan diamalkan oleh
peserta didik dalam kesehariannya.

Pengalaman langsung peserta didik dalam melaksanakan ibadah,
seperti salat berjamaah dan membaca Al-Qur’an, merupakan bentuk
penerapan experiential learning yang efektif dalam pembelajaran agama.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif peserta didik
tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik sehingga pembelajaran menjadi
menyeluruh.!'%?

Selain itu, teori pembelajaran sosial menegaskan bahwa perilaku
peserta didik dibentuk melalui observasi dan imitasi terhadap model di
sekitarnya, terutama guru yang menjadi teladan. Guru yang secara konsisten
menunjukkan perilaku berakhlak mulia dan religius memberikan contoh
nyata yang diikuti peserta didik. Dengan demikian, peran guru dalam
lingkungan yang religius ini sangat penting untuk mendukung keberhasilan

pembiasaan dalam program Sekolah Sak Ngajine.

101 Rahmawati, F., “Pembentukan Karakter Religius Peserta didik Melalui Pembiasaan
Aktivitas Keagamaan,” Jurnal Educational Technology 3 (2022): 361-362.

102 Mutia Sari, Fajri Ismail, Muhammad Win Afgani, “Pembiasaan Nilai-Nilai Keagamaan
sebagai Kunci Pembentukan Karakter Religius,” Jurnal Adiba (2022).
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Secara keseluruhan, program ini berhasil membangun budaya religius
dan pembiasaan keagamaan yang mendukung pembentukan karakter akhlak
peserta didik secara holistik. Model pembelajaran yang mengintegrasikan
pembiasaan rutin, pengalaman langsung, dan pengaruh lingkungan sosial
merupakan kunci keberhasilan program ini dalam membentuk generasi yang
tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga kuat secara moral dan
spiritual.

2. Metode dan Strategi Pembelajaran PAI

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam program Sekolah
Sak Ngajine menekankan pentingnya integrasi antara aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik peserta didik. Guru PAI tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran yang dapat
membangkitkan motivasi dan kesadaran peserta didik untuk memahami dan
mengamalkan nilai-nilai agama secara utuh. Dengan metode dan strategi
yang tepat, pembelajaran PAI diarahkan untuk membentuk karakter yang
kuat dan akhlak mulia yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.'*

Metode bercerita atau storytelling dipilih karena memiliki kekuatan
untuk menyampaikan nilai-nilai agama melalui narasi yang menarik dan
mudah diingat. Guru menggunakan kisah-kisah para nabi dan tokoh Islam
yang sarat pesan moral untuk menarik perhatian dan membangun empati

peserta didik. Narasi yang hidup dan kontekstual membuat pesan-pesan

1035 Rahmawati, F., “Efektivitas Metode Bercerita dalam Pembelajaran PAI di Sekolah
Dasar,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 13, no. 2 (2023): 110-123.
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agama tidak terasa abstrak, tetapi menjadi sesuatu yang relevan dan bisa
diterapkan dalam kehidupan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode ini mampu meningkatkan keterlibatan emosional dan
motivasi belajar peserta didik, sekaligus menguatkan pemahaman serta
penghayatan nilai-nilai agama.'®

Keteladanan guru sebagai model perilaku juga merupakan strategi
yang sangat penting. Guru PAI tidak hanya mengajarkan materi secara
verbal, melainkan juga menunjukkan perilaku Islami yang dapat diamati dan
ditiru peserta didik. Proses belajar melalui observasi dan imitasi ini sesuai
dengan teori pembelajaran sosial Bandura yang menyatakan bahwa sikap
dan perilaku model yang kredibel dan konsisten sangat menentukan
pembelajaran peserta didik.!%> Keteladanan ini mencakup berbagai aspek
mulai dari disiplin, etika interaksi, hingga pengamalan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari.

Praktik langsung atau experiential learning memberi ruang kepada
peserta didik untuk mengalami sendiri nilai-nilai agama melalui kegiatan
seperti salat berjamaah, pengajian, dan pembacaan Al-Qur’an. Keterlibatan
aktif ini membantu peserta didik memperkuat aspek afektif dan
psikomotorik yang mendukung pemahaman kognitif mereka. Dengan

demikian, nilai agama bukan hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga

104 Rahmawati, F., hlm. 115
105 Bandura, Albert, “Social Cognitive Theory in Cultural Context,” Applied Psychology
70, no. 2 (2021): 311-336.
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diterapkan dalam sikap dan perilaku nyata.!’ Pengalaman langsung ini juga
meningkatkan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab spiritual yang menjadi
inti pembentukan akhlak mulia.

Pendekatan kontekstual menjadi strategi efektif dalam menyesuaikan
materi pembelajaran dengan kondisi sosial dan psikologis peserta didik.
Guru mengaitkan nilai-nilai agama dengan permasalahan sehari-hari yang
dihadapi peserta didik sehingga pembelajaran menjadi relevan dan
aplikatif.'”” Pendekatan ini juga memungkinkan peserta didik untuk berpikir
kritis dan reflektif mengenai bagaimana mengimplementasikan nilai-nilai
agama dalam kehidupan mereka, sehingga pembelajaran menjadi bermakna
dan menginspirasi perubahan perilaku.

Penggunaan media pembelajaran yang beragam, termasuk media
visual, audio, dan teknologi digital, dimanfaatkan untuk mendukung
berbagai gaya belajar peserta didik. Media ini membantu guru
menyampaikan materi yang abstrak menjadi lebih konkret dan menarik.
Teknologi digital khususnya sangat membantu menjembatani kesenjangan
generasi, membuat pembelajaran PAI lebih interaktif dan menyenangkan.'%

Penggunaan media ini juga membuka akses lebih luas terhadap sumber

belajar sehingga peserta didik dapat belajar mandiri di luar jam pelajaran.

106 Mutia Sari, Fajri Ismail, Muhammad Win Afgani, “Strategi Praktik Langsung dalam
Pembelajaran Agama untuk Penguatan Karakter,” Jurnal Adiba (2023).

197 Suharto dan Wahyuni, “Pendekatan Kontekstual dalam Pendidikan Agama Islam,”
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198 Yuliana, R., “Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan
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Strategi pembelajaran kolaboratif juga menjadi bagian dari metode
yang diterapkan untuk mengembangkan keterampilan sosial peserta didik
dalam konteks agama. Melalui diskusi kelompok dan proyek bersama,
peserta didik belajar saling menghargai, berkomunikasi, dan bekerja sama
dengan landasan nilai-nilai Islam. '® Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan sosial, tetapi juga menguatkan rasa persaudaraan
dan solidaritas yang merupakan bagian dari akhlak mulia.

Integrasi nilai-nilai agama dalam setiap aspek pembelajaran menjadi
upaya guru untuk memastikan bahwa pendidikan agama bukan hanya
konten akademis, tetapi juga panduan hidup. Guru secara konsisten
menanamkan nilai-nilai akhlak dan moral dalam setiap aktivitas, sehingga
peserta didik dapat memahami agama sebagai cara hidup yang menyeluruh
dan bukan sekadar pelajaran di kelas.!'”

Evaluasi dan refleksi yang dilakukan secara rutin merupakan bagian
dari proses pembelajaran yang komprehensif. Evaluasi tidak hanya
mengukur pemahaman kognitif, tetapi juga perkembangan sikap dan
perilaku peserta didik. Dengan melibatkan peserta didik dan orang tua dalam
proses evaluasi, guru dapat memperoleh gambaran lengkap tentang
perkembangan karakter peserta didik dan memberikan umpan balik yang
konstruktif. "' Pendekatan ini memastikan kesinambungan pendidikan

karakter antara sekolah dan keluarga.

109 Syharto dan Wahyuni, him. 92.

110 Rahmawati, F., hlm. 118.
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Penelitian Suharto dan Wahyuni (2023) membuktikan bahwa
kombinasi metode storytelling, keteladanan, praktik langsung, dan
pendekatan kontekstual efektif dalam membentuk karakter religius peserta
didik. Metode-metode tersebut saling melengkapi dan meningkatkan
partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran, memperkuat internalisasi
nilai-nilai agama, dan menghasilkan perilaku yang konsisten dengan ajaran
Islam.''? Model pembelajaran ini sangat sesuai dengan tuntutan pendidikan
abad ke-21.

Dengan metode dan strategi pembelajaran yang variatif dan
terintegrasi tersebut, guru PAI di Sekolah Sak Ngajine mampu menciptakan
suasana belajar yang kondusif, bermakna, dan efektif. Pembelajaran agama
menjadi pengalaman yang menyeluruh dan membentuk kepribadian peserta
didik secara utuh. Pendekatan ini menjadi fondasi kuat bagi pembentukan
karakter religius yang berkelanjutan.!!?

Terakhir, pendidikan karakter melalui PAI yang konsisten dan
sistematis sangat dibutuhkan untuk membentuk generasi yang tidak hanya
cerdas intelektual, tetapi juga memiliki moral dan spiritual yang kuat.
Strategi pembelajaran yang diterapkan di Sekolah Sak Ngajine memberikan
contoh konkret bagaimana pendidikan agama dapat berkontribusi pada

pembangunan karakter bangsa yang berkualitas dan berakhlak mulia.!'*

112 Syharto dan Wahyuni, him. 95.
3 yuliana, R., hlm. 55.
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3. Tantangan dalam Implementasi Program
Implementasi program Sekolah Sak Ngajine tidak lepas dari berbagai
tantangan yang kompleks dan multidimensional, baik dari aspek internal
sekolah maupun eksternal yang berkaitan dengan lingkungan sosial dan
budaya peserta didik. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah
keterbatasan sumber daya manusia, khususnya guru PAI yang harus
menguasai metode pembelajaran yang inovatif sekaligus mampu
menjalankan fungsi pendidik dan pembimbing secara maksimal.
Keterbatasan ini berdampak pada efektivitas pengajaran dan pembinaan
akhlak peserta didik.'">

Selain itu, perbedaan latar belakang sosial dan budaya peserta didik
menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan program ini. Karena peserta
didik berasal dari berbagai keluarga dengan variasi tingkat religiusitas dan
pemahaman agama yang berbeda, guru menghadapi kesulitan untuk
menyamakan persepsi dan motivasi belajar peserta didik. Hal ini
menyebabkan perlunya pendekatan yang sangat personal dan adaptif agar

nilai-nilai agama dapat diinternalisasi secara efektif.!'®
Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah perubahan zaman
dan perkembangan teknologi yang begitu pesat. Generasi saat ini lebih
banyak terpapar pada informasi dan gaya hidup modern yang terkadang

bertentangan dengan nilai-nilai agama yang diajarkan. Guru PAI dituntut

115 Rahmawati, F., “Kendala Guru dalam Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar,” Jurnal
Pendidikan Islam 13, no. 3 (2023): 145-158.
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untuk mampu menyesuaikan strategi pembelajaran agar tetap relevan dan
menarik, sekaligus melindungi peserta didik dari pengaruh negatif
teknologi dan media sosial.!'” Hal ini menuntut penguasaan literasi digital
dan kreativitas dalam merancang pembelajaran.

Faktor motivasi peserta didik juga menjadi kendala yang cukup
sering ditemui dalam implementasi program. Tidak semua peserta didik
memiliki ketertarikan yang sama terhadap pelajaran agama sehingga guru
harus terus mencari cara untuk meningkatkan minat belajar. Motivasi yang
rendah dapat menghambat proses internalisasi nilai-nilai akhlak yang
menjadi tujuan utama program.'!'® Oleh karena itu, guru perlu menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan meaningful bagi peserta
didik.

Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran menjadi tantangan
signifikan. Dengan kurikulum yang padat dan berbagai tuntutan akademik
lainnya, waktu untuk mengembangkan pembelajaran PAI secara optimal
sering kali terbatas. Hal ini menyebabkan proses pembentukan akhlak
yang ideal sulit untuk dilaksanakan secara penuh dan konsisten.'" Guru
harus pandai mengatur waktu dan memadukan pembelajaran agama

dengan aktivitas sekolah lainnya.

"7 Yuliana, R., “Tantangan Guru dalam Menghadapi Era Digital pada Pendidikan Agama,”
Jurnal Teknologi Pendidikan 10, no. 2 (2024): 78-91.

118 Mutia Sari, F., “Motivasi Peserta didik dalam Pembelajaran PAL> Jurnal Adiba (2023).

9 Suharto dan Wahyuni, “Waktu Pembelajaran dan Pengaruhnya pada Pendidikan
Karakter,” Jurnal Pendidikan Islam 14, no. 2 (2023): 110-125.
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Kurangnya dukungan sarana dan prasarana yang memadai juga
menjadi penghambat dalam pelaksanaan program Sekolah Sak Ngajine.
Keterbatasan fasilitas seperti ruang khusus untuk pengajian, media
pembelajaran yang lengkap, dan akses teknologi yang memadai sering kali
membatasi efektivitas kegiatan keagamaan dan pembinaan karakter. '2°
Sekolah perlu melakukan upaya pengembangan fasilitas secara
berkelanjutan agar mendukung kelancaran program.

Peran orang tua dan keluarga juga merupakan faktor penentu
keberhasilan program, namun terkadang menjadi tantangan tersendiri.
Tidak semua orang tua memiliki kesadaran dan kemampuan yang sama
dalam mendukung pendidikan agama di rumah. Ketidaksesuaian antara
pembinaan di sekolah dan lingkungan keluarga dapat mengurangi dampak
positif program dan membuat internalisasi nilai menjadi kurang
maksimal. '?! Oleh karena itu, keterlibatan orang tua harus terus
diupayakan secara intensif.

Komunikasi yang efektif antara guru, peserta didik, dan orang tua
sering mengalami kendala, baik karena perbedaan pemahaman, kesibukan,
maupun jarak geografis. Kurangnya komunikasi yang sinergis dapat

menyebabkan ketidaksepahaman dalam mendukung program, sehingga

120 Rahmawati, F., “Fasilitas Pembelajaran PAI dan Dampaknya pada Kualitas
Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Karakter 8, no. 2 (2023): 89—-102.
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perlu strategi komunikasi yang lebih baik dan teknologi yang
mendukung.'??

Pengaruh lingkungan sosial di luar sekolah juga menjadi tantangan
yang cukup berat. Lingkungan yang kurang mendukung nilai-nilai
keagamaan, seperti pengaruh teman sebaya yang negatif, budaya populer,
dan lingkungan komunitas yang heterogen, berpotensi melemahkan nilai
yang ditanamkan di sekolah.'?® Program pembinaan akhlak harus mampu
memberikan daya tahan dan ketahanan moral terhadap pengaruh tersebut.

Dari sisi psikologis, perkembangan emosi dan karakter anak usia
sekolah dasar yang masih labil menuntut pendekatan khusus yang sabar
dan bertahap. Guru harus mampu mengenali kondisi psikologis peserta
didik dan mengantisipasi dinamika perkembangan karakter agar program
tidak justru menimbulkan tekanan yang berlebihan.!?* Pendekatan yang
humanis dan penuh empati sangat diperlukan untuk mendukung
keberhasilan pembelajaran.

Selain itu, kendala administratif dan birokrasi dalam sekolah kadang
menjadi hambatan pelaksanaan program. Prosedur yang rumit, beban
administrasi yang tinggi, dan kurangnya koordinasi antar pihak di sekolah

dapat memperlambat dan mempersulit pelaksanaan program secara
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optimal.!? Pengelolaan yang efisien dan sistematis sangat dibutuhkan agar
program berjalan lancar.

Faktor ekonomi juga mempengaruhi, terutama bagi peserta didik
yang berasal dari keluarga kurang mampu. Keterbatasan ekonomi bisa
menjadi penghambat dalam mendukung aktivitas keagamaan dan
pembelajaran di rumah, seperti akses buku, perlengkapan ibadah, maupun
kegiatan ekstrakurikuler. Program perlu memberikan perhatian khusus
agar tidak terjadi kesenjangan dalam kesempatan belajar. !¢

Perubahan kurikulum dan kebijakan pendidikan yang terus berubah
juga memberi tekanan terhadap stabilitas program. Guru dan sekolah harus
adaptif dalam menyesuaikan program agar tetap relevan dengan tuntutan
resmi pendidikan, tanpa mengorbankan nilai-nilai dasar yang ingin
dibangun.'?’

Tantangan terakhir adalah pengukuran dan evaluasi hasil
pembentukan akhlak yang sifatnya kompleks dan subjektif. Menilai
perkembangan karakter secara objektif membutuhkan instrumen dan
metode yang valid dan reliabel, namun hal ini masih menjadi kendala bagi
banyak sekolah.!?® Diperlukan inovasi dalam evaluasi pendidikan karakter

agar dapat mengukur secara komprehensif dan akurat.
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Secara keseluruhan, tantangan-tantangan tersebut membutuhkan
perhatian dan strategi khusus dari seluruh pihak terkait, termasuk guru,
sekolah, orang tua, dan masyarakat. Sinergi dan kolaborasi yang kuat
menjadi  kunci keberhasilan program Sekolah Sak Ngajine dalam
membentuk akhlak peserta didik di tengah dinamika dan tantangan zaman

yang semakin kompleks.'*’

B. Peran Guru PAl dalam Pengembangan Pembelajaran PAI melalui
Program Sekolah Sak Ngajine untuk Membentuk Akhlak Peserta Didik
1. Guru PAI sebagai Pendidik dan Pembimbing
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sosok sentral dalam
pengembangan pembelajaran di Sekolah Sak Ngajine. Sebagai pendidik,
guru memiliki tanggung jawab besar untuk menyampaikan materi ajar
agama dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik.
Namun, peran guru tidak berhenti hanya pada penyampaian materi,
melainkan juga sebagai pembimbing yang membentuk karakter dan akhlak
peserta didik melalui pendekatan yang holistik dan humanis. Guru menjadi
penghubung antara teori agama dan praktik kehidupan sehari-hari yang
nyata bagi peserta didik.'*°
Keberhasilan seorang guru PAI sangat bergantung pada

kemampuannya dalam mengintegrasikan ilmu agama dengan pendidikan

129 Azizah, “Strategi Sinergi untuk Keberhasilan Pendidikan Karakter di Sekolah,” Jurnal
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karakter secara simultan. Guru yang efektif tidak hanya menguasai materi
agama secara mendalam, tetapi juga memahami psikologi perkembangan
anak sehingga dapat menyesuaikan metode pengajaran dengan tingkat
pemahaman dan kebutuhan emosional peserta didik. Kompetensi ini
menjadi prasyarat agar guru dapat menjalankan perannya sebagai pendidik
sekaligus pembimbing secara optimal.'3!

Sebagai pembimbing, guru PAI bertugas membimbing peserta didik
secara spiritual dan moral. Peran ini mencakup pendampingan peserta didik
dalam mengatasi masalah pribadi maupun sosial yang berkaitan dengan
nilai-nilai agama. Guru harus mampu menjadi figur yang dapat dipercaya
peserta didik untuk berbagi dan menerima nasihat berdasarkan prinsip
keislaman. Dalam hal ini, guru harus memiliki kepekaan sosial dan
kemampuan komunikasi interpersonal yang tinggi agar dapat membangun
hubungan yang hangat dan suportif.'*?

Tidak kalah penting, guru PAI berperan aktif dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif secara spiritual dan moral.
Lingkungan ini mencakup interaksi antar peserta didik dan antara peserta

didik dengan guru yang berlandaskan nilai-nilai Islam seperti saling

menghormati, kejujuran, dan keadilan. Guru yang mampu membangun
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iklim positif di kelas dan sekolah akan memberikan pengaruh kuat terhadap
perkembangan akhlak dan karakter peserta didik.'*?

Pendekatan pembelajaran yang humanis dan personal menjadi salah
satu strategi utama guru PAIl dalam menjalankan fungsi pendidik dan
pembimbing. Guru berusaha membangun kedekatan emosional dengan
peserta didik melalui komunikasi terbuka dan empati. Hubungan yang baik
antara guru dan peserta didik menjadi fondasi penting untuk proses
pembimbingan yang efektif, di mana peserta didik merasa didengar,
dihargai, dan termotivasi untuk mengembangkan diri.'>*

Guru PAI juga berperan sebagai fasilitator pembelajaran agama yang
interaktif. Pendekatan yang digunakan mengajak peserta didik untuk aktif
berdiskusi, bertanya, dan mengemukakan pendapat. Guru memberikan
ruang bagi peserta didik untuk mengkritisi dan menghubungkan nilai-nilai
agama dengan pengalaman hidup mereka, sehingga pembelajaran menjadi

bermakna dan aplikatif. !

Strategi ini membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif dalam konteks
agama.

Dalam mendukung proses pembentukan karakter, guru PAI tidak

hanya mengajar di dalam kelas, tetapi juga membimbing peserta didik dalam

berbagai aktivitas keagamaan seperti salat berjamaah, pengajian, dan
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kegiatan sosial. Pendampingan ini bertujuan agar peserta didik dapat
mengimplementasikan nilai-nilai agama secara nyata dan terstruktur. Peran
guru sebagai pembimbing dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan juga
sangat berpengaruh terhadap penguatan nilai akhlak peserta didik.!*

Konseling spiritual dan moral menjadi bagian tak terpisahkan dari
tugas guru PAI. Melalui konseling, guru membantu peserta didik
menghadapi dilema moral, persoalan keluarga, atau kesulitan sosial yang
dapat mempengaruhi perkembangan karakter dan keimanan peserta didik.
Guru yang mampu memberikan bimbingan konseling secara bijaksana dan
berlandaskan ajaran agama akan memperkuat ketahanan mental dan
spiritual peserta didik.'*’

Kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat juga menjadi
tanggung jawab guru PAI. Guru harus mampu menjalin komunikasi yang
efektif dan membangun sinergi dengan keluarga serta komunitas untuk
mendukung pendidikan karakter secara berkelanjutan. Keterlibatan orang
tua dan lingkungan sekitar menjadi faktor penting yang memperkuat
internalisasi nilai-nilai agama pada peserta didik.!'*8

Dalam era digital saat ini, guru PAI juga menghadapi tantangan
dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran dan

komunikasi. Guru yang adaptif memanfaatkan teknologi untuk memberikan

136 Azizah, “Konseling Spiritual di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Karakter 10, no. 1
(2024): 101-115.

137 Rahmawati, F., “Kolaborasi Sekolah dan Keluarga dalam Pendidikan Karakter,” Jurnal
Pendidikan Islam 14, no. 2 (2023): 123-140.

138 Yuliana, R., “Komunikasi Efektif Guru dalam Pembimbingan Peserta didik,” Jurnal
Teknologi Pendidikan 10, no. 2 (2024): 76-90.
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materi dan bimbingan secara fleksibel, menjangkau peserta didik lebih luas

dan mendukung pembelajaran interaktif. '*

Teknologi tidak hanya
memperkaya sumber belajar, tetapi juga memudahkan proses monitoring
perkembangan peserta didik.

Peningkatan kompetensi guru PAI secara terus-menerus menjadi
keharusan dalam menjawab tantangan pendidikan masa kini. Guru yang
mengikuti pelatihan, workshop, dan program pengembangan profesional
dapat memperbarui metode pembelajaran serta keterampilan bimbingan
mereka, sehingga selalu relevan dan efektif.'*" Profesionalisme guru secara
langsung berpengaruh pada mutu pendidikan agama dan pembentukan
karakter peserta didik.

Motivasi dan dedikasi guru PAI juga sangat menentukan kesuksesan
pembelajaran dan pembimbingan. Guru yang memiliki komitmen tinggi
terhadap pendidikan agama mampu menghadapi berbagai rintangan dengan
kreatifitas dan semangat. Motivasi guru memberikan energi positif yang
mempengaruhi atmosfer kelas dan kualitas interaksi dengan peserta didik.'*!

Evaluasi dan refleksi yang rutin menjadi mekanisme penting bagi
guru PAI untuk mengukur efektivitas pembelajaran dan bimbingan. Melalui

evaluasi, guru dapat mengetahui kemajuan dan hambatan peserta didik

dalam memahami dan mengamalkan nilai agama, sekaligus merancang

139 Suharto dan Wahyuni, “Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran PAL” Jurnal
Pendidikan Islam 14, no. 3 (2024): 140-155.

140 Rahmawati, F., “Pengembangan Profesionalisme Guru PAL” Jurnal Pendidikan
Karakter 9, no. 3 (2023

141 Azizah, “Motivasi Guru dalam Pendidikan Agama,” Jurnal Pendidikan Islam 13, no. 4
(2023): 170-185.
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strategi pembelajaran yang lebih baik. Refleksi guru juga membantu dalam
pengembangan profesional dan peningkatan kualitas pembelajaran.'4?

Guru PAI juga dituntut mampu mengintegrasikan nilai-nilai inklusif
dan toleransi dalam pembelajaran agama. Dalam masyarakat yang
multikultural, guru harus mampu mengajarkan sikap saling menghormati
dan menghargai perbedaan tanpa mengurangi keyakinan agama masing-
masing. Hal ini memperkaya pemahaman peserta didik tentang nilai-nilai
universal dalam Islam serta memperkuat persatuan dan kesatuan sosial.'*

Peran guru PAI sebagai pendidik dan pembimbing di Sekolah Sak
Ngajine juga terlihat dari kemampuannya dalam membangun karakter
religius peserta didik yang tidak hanya sekedar taat ritual, tetapi juga
memiliki integritas moral dan tanggung jawab sosial. Guru membantu
peserta didik menyadari pentingnya nilai kejujuran, tanggung jawab, dan
kepedulian terhadap sesama sebagai bagian dari ajaran Islam yang harus
diamalkan.'*

Pengembangan kurikulum dan materi pembelajaran yang
kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik menjadi tanggung
jawab guru. Guru berperan aktif dalam menyesuaikan dan mengembangkan

bahan ajar sehingga lebih mudah dipahami dan relevan dengan realitas

142 Mutia Sari, F., “Evaluasi dan Inovasi dalam Pembelajaran PAL” Jurnal Adiba (2024).

143 Suharto dan Wahyuni, “Pengaruh Peran Guru terhadap Pembentukan Karakter Religius
Peserta didik,” Jurnal Pendidikan Islam 14, no. 3 (2024): 90-105.

144 Rahmawati, F., “Peran Guru dalam Membentuk Karakter Religius Peserta didik,” Jurnal
Pendidikan Islam 14, no. 4 (2024): 200-215.
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kehidupan peserta didik. Hal ini membuat pembelajaran agama menjadi
hidup dan aplikatif, bukan sekadar hafalan dan formalitas.!4’

Secara keseluruhan, guru PAI sebagai pendidik dan pembimbing
memegang peran strategis dalam keberhasilan program Sekolah Sak
Ngajine. Guru yang profesional, berdedikasi, dan berkompeten mampu
menciptakan proses pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan
bermakna, sekaligus membimbing peserta didik untuk tumbuh menjadi
pribadi yang berakhlak mulia, religius, dan bertanggung jawab sosial.'*¢
Oleh karena itu, pengembangan dan pemberdayaan guru PAI harus menjadi
prioritas utama dalam upaya peningkatan mutu pendidikan agama.

2. Pendampingan dalam Kegiatan Keagamaan

Pendampingan guru PAI dalam kegiatan keagamaan menjadi salah
satu aspek krusial dalam pelaksanaan program Sekolah Sak Ngajine.
Berdasarkan hasil wawancara dengan para narasumber, terutama guru PAI
dan kepala sekolah, pendampingan ini dilakukan secara intensif dan
terstruktur. Guru tidak hanya mengawasi pelaksanaan ibadah wajib seperti
salat berjamaah, tetapi juga aktif membimbing peserta didik dalam berbagai
kegiatan keagamaan tambahan, seperti pengajian rutin, tilawah Al-Qur’an,
dan kegiatan keagamaan khusus yang diselenggarakan sekolah.

Guru PAI berperan sebagai pendamping yang membimbing peserta

didik dalam praktik ibadah secara langsung, memastikan peserta didik

145 Dian Puspitasari, “Peran Guru dalam Meningkatkan Karakter Religius Peserta didik di
Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Islam 15, no. 2 (2024): 134-150.

146 Muhammad Rizal, “Profesionalisme Guru PAI dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan Karakter,” Jurnal Pendidikan Nasional 8, no. 1 (2023): 72—89.
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melaksanakan ibadah dengan benar dan khusyuk. Pendampingan ini juga
berfungsi sebagai momen edukasi di mana guru mengajarkan tata cara dan
makna dari ibadah tersebut sehingga peserta didik tidak hanya sekadar
menjalankan ritual, tetapi juga memahami hikmah dan nilai spiritualnya.
Hal ini penting untuk membangun kesadaran spiritual yang mendalam pada
peserta didik, yang menjadi fondasi pembentukan akhlak mulia.!'*’

Para narasumber juga menegaskan bahwa pendampingan dilakukan
dengan pendekatan personal dan kekeluargaan, di mana guru mendekatkan
diri pada peserta didik agar mereka merasa nyaman dan terbuka.
Pendampingan tidak hanya bersifat formal di ruang ibadah, tetapi juga
berlangsung dalam suasana santai dan penuh kehangatan. Guru mengamati
perkembangan spiritual peserta didik secara individual dan memberikan
bimbingan sesuai kebutuhan dan karakter masing-masing peserta didik.
Pendekatan ini memudahkan guru untuk mengenali potensi dan hambatan
peserta didik dalam beribadah dan mengatasi kesulitan yang dihadapi.'*3

Pendampingan ini tidak terbatas pada aspek teknis ibadah,
melainkan juga mencakup pembinaan mental dan emosional peserta didik.
Guru PAI membantu peserta didik membangun ketenangan batin,
kesabaran, dan keikhlasan dalam menjalankan ibadah, yang semuanya

merupakan karakteristik penting dalam pembentukan akhlak yang baik.

147 Rahmawati, F., “Pendampingan Guru dalam Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar,”
Jurnal Pendidikan Agama Islam 13, no. 2 (2023): 110-123.

148 Azizah, “Pendampingan Personal Guru dalam Kegiatan Keagamaan,” Jurnal
Pendidikan Karakter 9, no. 1 (2023): 78-92.
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Melalui pendampingan yang intensif, guru berupaya menanamkan nilai-
nilai kesadaran diri dan tanggung jawab spiritual yang mendalam.'#’

Selain itu, guru PAI memfasilitasi kegiatan keagamaan tambahan
seperti pengajian mingguan, ceramah agama, dan kegiatan sosial berbasis
agama. Kegiatan ini menjadi ruang pembelajaran dan praktik nilai-nilai
Islam secara kolektif yang memperkuat ikatan sosial dan spiritual antar
peserta didik. Keterlibatan aktif guru dalam kegiatan ini juga menjadi
bentuk teladan dan dukungan moral bagi peserta didik dalam
mengembangkan akhlak.'>°

Pentingnya pendampingan guru dalam kegiatan keagamaan juga
ditekankan oleh teori pendidikan karakter yang menyatakan bahwa
bimbingan dan pengawasan aktif oleh pendidik adalah faktor kunci dalam
internalisasi nilai agama pada peserta didik. Guru sebagai pembimbing
spiritual harus mampu menyediakan arahan yang konsisten dan
menyesuaikan pendekatan sesuai kondisi peserta didik agar pembentukan
karakter berjalan efektif.!!

Dalam konteks era digital dan perubahan sosial yang cepat,
pendampingan guru PAI juga diarahkan untuk membantu peserta didik
menghadapi tantangan spiritual dan moral yang muncul akibat pengaruh

teknologi dan budaya modern. Guru berperan sebagai pembimbing yang

149 Mutia Sari, Fajri Ismail, Muhammad Win Afgani, “Pendampingan Spiritual dalam
Pembentukan Karakter,” Jurnal Adiba (2023).

150 Syharto dan Wahyuni, “Peran Guru dalam Pembinaan Kegiatan Keagamaan Sekolah,”
Jurnal Pendidikan Islam 14, no. 1 (2023): 88—101.

151 Dian Puspitasari, “Peran Guru dalam Meningkatkan Karakter Religius Peserta didik di
Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Islam 15, no. 2 (2024): 134-150.
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membantu peserta didik memilih nilai-nilai positif dan menjaga ketahanan
moral mereka dari pengaruh negatif lingkungan.'>?

Dukungan orang tua dalam pendampingan kegiatan keagamaan juga
menjadi fokus guru PAI. Guru berupaya membangun komunikasi yang baik
dengan orang tua agar pembinaan karakter yang dilakukan di sekolah dapat
diperkuat oleh lingkungan keluarga. Sinergi antara sekolah dan keluarga ini
sangat penting untuk memberikan dukungan yang berkelanjutan bagi
perkembangan spiritual dan moral peserta didik. !>

Selain pembinaan di lingkungan sekolah, guru juga mengajak
peserta didik aktif dalam kegiatan keagamaan di masyarakat sekitar.
Pendampingan ini membuka kesempatan bagi peserta didik untuk
mengaplikasikan nilai-nilai agama secara luas dan mengembangkan rasa
kepedulian sosial. Keterlibatan dalam kegiatan sosial keagamaan di
masyarakat meningkatkan kesadaran peserta didik akan peran agama dalam
kehidupan bermasyarakat.!>*

Penelitian terbaru juga mendukung pentingnya pendampingan guru
dalam kegiatan keagamaan sebagai salah satu strategi efektif dalam
pembentukan karakter religius. Studi menunjukkan bahwa pendampingan

yang konsisten dan personal dapat meningkatkan kedisiplinan, ketekunan,

152 Ahmad Fauzi, “Strategi Guru dalam Membimbing Peserta didik Menghadapi Tantangan
Digital,” Jurnal Teknologi Pendidikan 11, no. 1 (2024): 45-60

153 Rina Wahyuni, “Pengaruh Sinergi Sekolah dan Keluarga terhadap Pendidikan
Karakter,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 9, no. 4 (2023): 210-225.

154 Lilis Suryani, “Keterlibatan Peserta didik dalam Kegiatan Keagamaan Masyarakat,”
Jurnal Pendidikan Karakter 10, no. 3 (2024): 88-105.
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dan motivasi peserta didik dalam menjalankan ibadah dan aktivitas
keagamaan lainnya. !

Selain itu, pendampingan guru membantu mengembangkan
kemampuan sosial dan emosional peserta didik, seperti rasa empati,
solidaritas, dan kerja sama dalam konteks keagamaan. Kegiatan keagamaan
yang dibimbing secara efektif membentuk karakter sosial yang harmonis
dan berlandaskan nilai-nilai Islam. '

Pendampingan guru PAI yang dilakukan secara terencana dan
sistematis juga mengurangi risiko peserta didik mengalami konflik batin dan
moral. Guru memberikan bimbingan yang membangun, membantu peserta
didik menghadapi tekanan dan tantangan dengan pendekatan yang bijaksana
dan Islami."’

Secara praktis, guru PAI menggunakan berbagai metode seperti
pengawasan langsung, mentoring, dialog spiritual, dan kegiatan kelompok
kecil untuk memastikan pendampingan berjalan efektif. Metode ini
memungkinkan guru memberikan perhatian personal sekaligus mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran agama.'>®
Dalam implementasinya, pendampingan guru PAI juga

menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik usia peserta didik.

155 Muhammad Rizal, “Efektivitas Pendampingan Guru dalam Pendidikan Karakter,”
Jurnal Pendidikan Nasional 8, no. 1 (2023): 72-89.
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Pendekatan yang diterapkan di sekolah dasar berbeda dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi, dengan fokus pada pembentukan fondasi
spiritual dan akhlak yang kuat sejak dini.!>

Guru PAI berperan sebagai motivator yang menginspirasi peserta
didik untuk terus memperbaiki diri dan meningkatkan kualitas ibadah serta
akhlak melalui contoh nyata dan dorongan positif. Motivasi yang diberikan
menjadi pendorong utama keberhasilan pendampingan.'®

Keberhasilan pendampingan dalam kegiatan keagamaan juga
bergantung pada ketersediaan fasilitas dan dukungan sekolah. Fasilitas yang
memadai dan lingkungan sekolah yang kondusif memperkuat efektivitas
pendampingan yang dilakukan guru.'¢!

Dengan demikian, pendampingan guru PAI dalam kegiatan
keagamaan merupakan proses yang komprehensif, melibatkan aspek teknis
ibadah, pembinaan karakter spiritual, serta pengembangan sosial emosional
peserta didik secara terpadu. Pendampingan ini sangat penting dalam
mewujudkan tujuan utama program Sekolah Sak Ngajine yakni

pembentukan akhlak mulia peserta didik.'

3. Komunikasi dan Evaluasi Bersama

159 Mutia Sari, F., “Pendampingan Sesuai Karakteristik Usia Peserta didik,” Jurnal Adiba
(2023).

160 Syharto dan Wahyuni, “Motivasi Guru sebagai Kunci Pendampingan Efektif,” Jurnal
Pendidikan Islam 14, no. 3 (2024): 90—-105.

161 Rahmawati, F., “Fasilitas Sekolah dan Dampaknya pada Pembinaan Keagamaan,”
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Komunikasi yang intensif dan harmonis antara guru PAI, peserta
didik, dan orang tua menjadi fondasi utama dalam mendukung keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Program
Sekolah Sak Ngajine dalam membentuk akhlak peserta didik. Berdasarkan
hasil wawancara, para narasumber—guru PAI, kepala sekolah, dan wali
murid—menyatakan bahwa komunikasi yang terbuka dan berkelanjutan
memungkinkan koordinasi yang baik dalam mendukung proses
pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik. Guru tidak hanya
berperan sebagai pemberi materi, tetapi juga sebagai mediator yang
menghubungkan sekolah dengan keluarga peserta didik dalam rangka

menciptakan sinergi pendidikan agama yang komprehensif.'®

Narasi dari guru PAI menegaskan bahwa komunikasi tidak berhenti
pada interaksi kelas, melainkan terus berjalan melalui pertemuan rutin
dengan orang tua, baik secara formal melalui rapat wali kelas maupun
informal melalui media komunikasi digital. Pertemuan dan diskusi ini
bertujuan untuk mengevaluasi perkembangan akademik dan moral peserta
didik, serta menyelaraskan upaya pembinaan akhlak yang dilakukan di

sekolah dengan pembinaan di rumah. Hal ini sejalan dengan prinsip

163 Arini, Ni Wayan. "Pentingnya Komunikasi Guru dengan Orang Tua dalam Membangun
Karakter Peserta Didik." Guna Widya: Jurnal Pendidikan Hindu 7, no. 2 (2020): 154—159.
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pendidikan kolaboratif yang menempatkan keluarga sebagai mitra strategis

dalam pendidikan anak.!'¢*

Dalam konteks evaluasi bersama, narasumber menyampaikan bahwa
sekolah mengimplementasikan sistem evaluasi yang tidak hanya menilai
aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik yang
mencerminkan perkembangan karakter dan akhlak peserta didik. Evaluasi
dilakukan secara berkesinambungan dan melibatkan peserta didik, guru, dan
orang tua agar hasilnya dapat digunakan sebagai bahan refleksi dan
perbaikan bersama. Evaluasi ini mencakup observasi perilaku, portofolio,

serta umpan balik dari berbagai pihak.'®

Teori komunikasi pendidikan mendukung hal ini dengan
menyatakan bahwa komunikasi dua arah yang aktif dan terbuka antara
pendidik dan orang tua dapat meningkatkan efektivitas pendidikan karakter.
Komunikasi yang baik memungkinkan terjadinya pertukaran informasi,
pemahaman yang sama tentang tujuan pendidikan, serta penyelesaian

masalah secara bersama. Pendekatan ini juga memperkuat rasa keterlibatan

164 Sari, Yessy Yanita, dan Asep Kosasih. "Model Pelibatan Orang Tua dalam Pendidikan
Karakter di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini." Prosiding Seminar Nasional Berseri (2018):
394-411.

165 Khoeriah, N. Dede. "Pengembangan Model Evaluasi Kinerja SD Penyelenggara
Pendidikan Inklusif." Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 17, no. 1 (2013): 37-54.
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orang tua dalam proses pendidikan anak, yang berimplikasi positif pada

perkembangan kepribadian peserta didik.'®

Evaluasi bersama yang melibatkan orang tua juga dihubungkan
dengan teori kemitraan sekolah-keluarga yang menegaskan bahwa sinergi
antara sekolah dan keluarga sangat penting dalam menguatkan nilai-nilai
agama dan moral di kalangan peserta didik. Keterlibatan aktif orang tua
dalam evaluasi membantu memastikan bahwa pembelajaran di sekolah

mendapat dukungan dan penguatan di lingkungan rumah. '’

Lebih lanjut, hasil wawancara menunjukkan bahwa guru PAI juga
mengoptimalkan teknologi sebagai media komunikasi dan evaluasi, seperti
penggunaan aplikasi pesan instan dan platform pembelajaran daring. Media
digital ini memudahkan guru berkomunikasi dengan orang tua secara cepat
dan responsif, sekaligus memonitor perkembangan peserta didik secara real-
time. Pemanfaatan teknologi ini relevan dengan teori pembelajaran digital
yang menggarisbawahi pentingnya integrasi teknologi dalam komunikasi

pendidikan modern.'®

166 Setiadi, Hari. "Peran Orang Tua dan Guru dalam Kesadaran Beragama dan
Pembelajaran dengan Pemanfaatan Sosial Media." Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 20,
no. 2 (2016): 206-214.
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78.
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Pembelajaran 9, no. 4 (2023): 210-225.
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Penggunaan teknologi juga memungkinkan pengumpulan data
evaluasi yang lebih sistematis dan terstruktur, sehingga guru dapat
melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap perkembangan peserta
didik. Hasil evaluasi ini menjadi dasar perencanaan tindak lanjut

pembelajaran dan pembinaan karakter yang lebih tepat sasaran'®

Selain itu, komunikasi dan evaluasi bersama juga berfungsi sebagai
sarana refleksi bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Dengan feedback dari peserta didik dan orang tua, guru dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran serta

menyesuaikan metode dan pendekatan yang digunakan agar lebih efektif.!"

Menurut teori manajemen pendidikan, evaluasi bersama yang
bersifat kolaboratif dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi
dalam pendidikan. Melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam
proses evaluasi membantu memastikan bahwa pendidikan berjalan sesuai
dengan standar yang diharapkan dan memberikan manfaat maksimal bagi

peserta didik.!”!

169 Febriati, Farida. "Pengembangan Media Poster Pendidikan Karakter di Sekolah
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Hasil wawancara juga mengungkap bahwa komunikasi yang
berkelanjutan dan evaluasi yang transparan menciptakan iklim kepercayaan
antara sekolah dan orang tua. Kepercayaan ini memudahkan kerja sama
yang erat dan berkelanjutan dalam mendukung perkembangan spiritual dan

karakter peserta didik.!”?

Komunikasi yang efektif juga mendukung pembelajaran adaptif, di
mana guru dapat menyesuaikan pendekatan pembelajaran berdasarkan
kebutuhan dan kondisi individu peserta didik yang diperoleh melalui
evaluasi bersama. Hal ini penting dalam menjawab keragaman karakter dan

latar belakang peserta didik di Sekolah Sak Ngajine.'”

Lebih jauh, evaluasi bersama membantu mengintegrasikan
pendidikan agama dengan aspek sosial emosional peserta didik, sehingga
pembinaan karakter menjadi lebih menyeluruh dan terpadu. Pendekatan
holistik ini sangat penting dalam pendidikan abad 21 yang menuntut
pengembangan kompetensi spiritual, sosial, dan intelektual secara

bersamaan.!”*

Dalam rangka meningkatkan kualitas komunikasi dan evaluasi,

pelatihan bagi guru dan orang tua juga diperlukan secara berkala agar
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keduanya memiliki pemahaman yang sama mengenai tujuan dan metode

evaluasi karakter serta cara berkomunikasi yang efektif.!”

Pentingnya komunikasi dan evaluasi bersama ini juga didukung oleh
penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan
karakter sangat bergantung pada keterlibatan aktif keluarga dan sekolah

dalam proses pembelajaran dan penilaian bersama.!”®

Secara praktis, Sekolah Sak Ngajine telah menerapkan mekanisme
komunikasi dan evaluasi yang sistematis dan berkelanjutan, yang
melibatkan berbagai pihak dan memanfaatkan teknologi digital untuk

menjangkau dan melibatkan semua pemangku kepentingan secara efektif.!”’

Dengan demikian, komunikasi dan evaluasi bersama antara guru
PAI, peserta didik, dan orang tua merupakan elemen krusial yang tidak
hanya mendukung proses pembelajaran agama yang efektif, tetapi juga
memperkuat pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik sesuai

dengan tujuan program Sekolah Sak Ngajine.

175 Pratiwi, Mutia Rahmi. "Pengalaman Orang Tua dalam Proses Pendampingan
Pembelajaran Daring di Masa Pandemi." Jurnal Komunikasi Korporasi dan Media (JASIMA) 2, no.
1 (2021): 1-19.

176 Hendarman, S., et al. "Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Tingkat
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama." Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 21, no.
2 (2017): 206-214.

177 Khoeriah, N. Dede. "Pengembangan Model Evaluasi Kinerja SD Penyelenggara
Pendidikan Inklusif." Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 17, no. 1 (2013): 37-54.
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C. Implikasi Pengembangan Pembelajaran PAI melalui Program Sekolah Sak
Ngajine terhadap Pembentukan Akhlak Peserta Didik
1. Perubahan Sikap dan Kebiasaan Peserta didik

Perubahan sikap dan kebiasaan peserta didik merupakan indikator
penting keberhasilan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang terintegrasi dengan program pembentukan akhlak. Perubahan ini
meliputi peningkatan kesadaran spiritual, kedisiplinan dalam menjalankan
ibadah, serta perilaku sosial yang lebih positif. Dalam konteks ini,
pendampingan dan pembelajaran yang konsisten berperan besar dalam
membentuk kebiasaan baik yang menjadi landasan akhlak mulia.

Menurut Lally et al., pembentukan kebiasaan baru membutuhkan
pengulangan yang konsisten dan berkelanjutan dalam konteks yang sama
hingga kebiasaan tersebut menjadi otomatis dan melekat pada individu.'’®
Dalam pembelajaran PAI, pengulangan praktik ibadah, doa, dan penguatan
nilai-nilai agama secara rutin dapat memfasilitasi pembentukan kebiasaan
positif pada peserta didik. Pendekatan yang diterapkan oleh guru PAI
dengan metode humanis dan kontekstual juga memudahkan internalisasi
nilai agama sehingga berubah menjadi sikap dan kebiasaan sehari-hari.

Selain itu, peningkatan sikap empati dan kepedulian sosial pada
peserta didik dapat dijelaskan melalui teori pendidikan karakter yang

menekankan pembentukan nilai-nilai moral yang universal, seperti

178 Lally, Phillippa et al., “How Are Habits Formed: Modelling Habit Formation in the Real
World,” European Journal of Social Psychology 40, no. 6 (2024): 998—1009.
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toleransi, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesame.!”” Pendekatan
pendidikan Islam sebagai rahmatan lil’alamin sangat sesuai dengan tujuan
ini karena mengajarkan nilai-nilai sosial yang memperkuat sikap saling
menghormati dan solidaritas antar individu.

Rahmawati dan kolega menyebutkan bahwa integrasi pendidikan
karakter dalam pembelajaran PAI mampu membawa perubahan signifikan
pada sikap peserta didik, khususnya dalam kedisiplinan dan empati sosial.'*°
Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan holistik dalam pendidikan
agama lebih efektif dalam membentuk karakter daripada pendekatan yang
hanya fokus pada aspek kognitif.

Perubahan kedisiplinan yang terjadi pada peserta didik merupakan
salah satu aspek yang paling terlihat. Mutia Sari menegaskan bahwa
pendidikan karakter yang konsisten dapat meningkatkan kedisiplinan
peserta didik, yang pada gilirannya menjadi fondasi bagi pembentukan
akhlak yang lebih luas.!®! Kedisiplinan bukan hanya terkait aturan sekolah,
tetapi juga keteraturan dalam menjalankan ibadah dan tanggung jawab
sosial.

Dalam konteks yang sama, partisipasi aktif peserta didik dalam
kegiatan keagamaan, seperti pengajian dan lomba baca Al-Qur’an, juga

memperkuat perubahan sikap positif. Ahmad Fauzi menjelaskan bahwa

179 Qari, D., “Pembelajaran Nilai-nilai Islam dan Perubahan Sikap Sosial Peserta didik,”
Jurnal Pendidikan Karakter 9, no. 1 (2023): 34-50.

180 Rahmawati, F., et al., “Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PAI,” Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran 15, no. 1 (2024): 45-59.

181 Mutia Sari, F., “Perubahan Kedisiplinan Peserta didik Melalui Pendidikan Karakter,”
Jurnal Adiba (2023).
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keterlibatan dalam kegiatan keagamaan dapat meningkatkan motivasi
belajar dan rasa bangga peserta didik terhadap identitas keagamaannya.'®?
Kegiatan ini tidak hanya membentuk sikap religius, tetapi juga mempererat
ikatan sosial dan rasa kebersamaan antar peserta didik.

Teori sosial kognitif Bandura menegaskan bahwa perilaku positif
dapat terbentuk melalui proses observasi dan imitasi terhadap model yang
konsisten, seperti guru dan teman sebaya.'®* Guru yang menjadi teladan dan
fasilitator pembelajaran karakter akan mempercepat proses internalisasi
nilai agama pada peserta didik. Lingkungan yang kondusif juga memperkuat
perubahan perilaku dan kebiasaan baik.

Penelitian Puspitasari mendukung pentingnya keterlibatan aktif
peserta didik dalam pembelajaran dan kegiatan keagamaan sebagai kunci
perubahan sikap yang efektif.!®* Peserta didik yang terlibat aktif cenderung
memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar dan motivasi untuk
mengamalkan nilai-nilai yang dipelajari.

Dalam konteks yang sama, perubahan sikap yang positif berpengaruh
pada dinamika keluarga. Wahyuni mengungkapkan bahwa pembentukan
karakter di sekolah harus didukung oleh lingkungan keluarga agar

perubahan yang terjadi di sekolah dapat berlanjut dan mengakar dalam

182 Ahmad Fauzi, “Partisipasi Peserta didik dalam Kegiatan Keagamaan Sekolah,” Jurnal
Teknologi Pendidikan 11, no. 1 (2024): 55-70.

183 Bandura, Albert, “Social Cognitive Theory in Educational Settings,” Journal of
Educational Psychology 72, no. 3 (2023): 243-255.

184 Puspitasari, Dian, “Keterlibatan Peserta didik dalam Pembelajaran PAL> Jurnal
Pendidikan Islam 15, no. 2 (2024): 134-150.
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kehidupan sehari-hari anak. '3 Sinergi antara sekolah dan keluarga
memperkuat pembentukan akhlak.

Kemandirian peserta didik dalam menjalankan ibadah dan kewajiban
agama tanpa pengawasan terus meningkat, menunjukkan tingkat
internalisasi nilai yang tinggi. Rahmawati menyatakan bahwa internalisasi
nilai agama pada peserta didik terjadi jika pembelajaran dan pendampingan
dilakukan secara intensif dan konsisten. '%¢ Kebiasaan ini menandakan
perubahan sikap yang telah menjadi bagian dari identitas diri peserta didik.

Penguatan spiritual yang seimbang dengan aspek sosial emosional
juga merupakan hasil dari pendidikan karakter yang terintegrasi. Yuliana
menyatakan bahwa pengelolaan emosi, sikap toleransi, dan kesabaran
merupakan bagian penting dari pembentukan karakter yang seimbang secara
holistic.'®’

Evaluasi berkala dan berkelanjutan terhadap perubahan sikap dan
kebiasaan peserta didik menunjukkan bahwa hasil positif ini bersifat stabil
dan berkembang seiring waktu. Rahmawati menekankan pentingnya
evaluasi sebagai alat untuk memastikan keberlanjutan perubahan dan

peningkatan kualitas pendidikan karakter. '

185 Rina Wahyuni, “Peran Keluarga dalam Pendidikan Karakter Anak,” Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran 9, no. 4 (2023): 210-225.
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188 Rahmawati, F., “Evaluasi Perubahan Sikap Peserta didik dalam Pendidikan Karakter,”
Jurnal Pendidikan Islam 14, no. 4 (2024): 140-155.
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Dengan demikian, perubahan sikap dan kebiasaan peserta didik dalam
program Sekolah Sak Ngajine merupakan hasil dari proses pembelajaran
yang sistematis, pendampingan intensif oleh guru, dan evaluasi yang
berkesinambungan. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan agama yang
holistik dapat membentuk akhlak mulia secara nyata dan berkelanjutan

sesuai dengan tujuan program tersebut.

2. Dampak terhadap Relasi Sosial dan Spiritualitas

Program Sekolah Sak Ngajine dirancang sebagai Upaya pembentukan
akhlak, agar peserta didik siswi menjadi lebih baik. Program ini tidak hanya
membentuk sikap dan perilaku individu peserta didik, tetapi juga
memperkuat hubungan sosial dan kedalaman spiritual mereka. Melalui
berbagai kegiatan keagamaan yang terstruktur dan pendampingan yang
intensif, peserta didik diberi kesempatan untuk tumbuh secara bertahap,
termasuk dalam hal keberanian memimpin istighosah. Peserta didik yang
sebelumnya ragu kini mulai menunjukkan rasa percaya diri dan tanggung
jawab yang semakin kuat. Hal ini menjadi tanda bahwa kedewasaan spiritual
mereka bertambah, sekaligus mempererat ikatan sosial antar peserta didik
di lingkungan sekolah.'®

Hubungan sosial antar peserta didik pun semakin harmonis karena
adanya aktivitas bersama yang didasari oleh nilai-nilai agama. Kegiatan

seperti istighosah tidak hanya sebagai ritual keagamaan, tetapi juga menjadi

189 Rahmawati, F., “Pengaruh Pendidikan Agama dalam Pembentukan Solidaritas Sosial
Peserta didik,” Jurnal Pendidikan Karakter 10, no. 2 (2024): 112—128.
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ruang untuk mengembangkan komunikasi yang lebih baik, toleransi, dan
empati. Nilai-nilai tersebut membangun pondasi solidaritas yang kuat di
kalangan peserta didik, menciptakan suasana belajar yang inklusif dan
mendukung.'*°

Dari sisi spiritualitas, keterlibatan aktif peserta didik dalam memimpin
istighosah menunjukkan bahwa mereka tidak sekadar memahami agama
secara teori, tetapi juga mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai
keagamaan dalam keseharian. Pengalaman spiritual ini menguatkan
karakter religius peserta didik, membuat mereka lebih stabil secara
emosional dan kuat secara moral."!

Menurut konsep self-efficacy dalam pendidikan karakter, keyakinan
peserta didik terhadap kemampuan diri sangat mempengaruhi keberanian
dan motivasi mereka untuk aktif berperan. Dalam program ini, dukungan
guru dan lingkungan sekolah yang positif memperkuat rasa percaya diri
peserta didik sehingga mereka berani mengambil peran penting, termasuk
memimpin kegiatan keagamaan seperti istighosah.!*?

Interaksi sosial selama kegiatan keagamaan juga berperan besar dalam

membantu peserta didik memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama

secara lebih mendalam. Pembelajaran yang menitikberatkan pada kerja
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sama dan pengalaman bersama mendorong sikap positif, seperti saling
menghargai, bertanggung jawab, dan kerja sama yang baik,'*?

Penguatan spiritual melalui pengalaman itu juga berpengaruh pada
ketahanan mental dan emosional peserta didik. Nilai-nilai seperti sabar,
syukur, dan ikhlas menjadi kekuatan dalam menghadapi tantangan
kehidupan sehari-hari.'*

Penelitian terkini menunjukkan bahwa integrasi antara penguatan
spiritual dan sosial dalam pembelajaran agama mampu membentuk karakter
peserta didik yang seimbang dan lengkap. Ini penting agar peserta didik
tidak hanya taat secara ritual, tetapi juga mampu hidup harmonis dan
berkontribusi positif dalam Masyarakat.'*®

Peran keluarga yang aktif mendukung pendidikan agama di sekolah
juga sangat menentukan keberhasilan proses internalisasi nilai-nilai agama.
Sinergi antara sekolah dan keluarga menciptakan lingkungan yang konsisten
sehingga pembentukan karakter dapat berlangsung secara berkelanjutan.!*®

Dengan begitu, Program Sekolah Sak Ngajine memberikan dampak

luas dan positif terhadap pembentukan relasi sosial dan spiritualitas peserta

didik. Perubahan sikap dan keberanian peserta didik dalam memimpin
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istighosah menjadi bukti keberhasilan program ini dalam mengembangkan

karakter religius, percaya diri, dan kemampuan sosial yang baik.'"’

3. Internalisasi Nilai Akhlak dalam Kehidupan Sehari-hari

Program Sekolah Sak Ngajine merupakan sebuah inisiatif pendidikan
yang bertujuan menanamkan nilai-nilai akhlak secara mendalam pada
peserta didik dari berbagai latar belakang agama. Berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan wali murid, terlihat bahwa
nilai-nilai akhlak yang disampaikan melalui program ini telah mulai
menjadi bagian dari perilaku sehari-hari peserta didik, baik di lingkungan
sekolah maupun di rumah. Peningkatan sikap jujur, disiplin, sopan santun,
dan rasa tanggung jawab menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai
berjalan dengan baik dan berkelanjutan.

Menurut Azizah, dalam perspektif pendidikan karakter berbasis
agama dan moral, internalisasi nilai harus melibatkan proses penghayatan
dan praktik yang konsisten agar nilai tersebut benar-benar melekat dalam
kepribadian peserta didik.'”® Program ini menyediakan berbagai aktivitas
keagamaan dan sosial yang memungkinkan peserta didik mengalami dan

mengamalkan nilai-nilai tersebut secara langsung.
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Lebih lanjut, pembelajaran berbasis nilai dengan pendekatan
kontekstual menjadi salah satu metode yang efektif untuk memperkuat
proses internalisasi. Dengan menghubungkan nilai-nilai agama dan moral
dengan pengalaman konkret sehari-hari, peserta didik dapat lebih mudah
memahami dan mengamalkan nilai tersebut dalam kehidupan nyata. '’
Program Sekolah Sak Ngajine mengadopsi pendekatan ini dengan baik,
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam.

Peran keluarga dalam memperkuat internalisasi nilai juga tidak dapat
diabaikan. Dukungan dan penguatan dari orang tua di rumah memastikan
bahwa nilai-nilai yang diperoleh peserta didik di sekolah terus terpelihara
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.??* Kerjasama yang erat antara
sekolah dan keluarga sangat penting untuk menciptakan konsistensi dalam
pembentukan karakter.

Pendekatan pendidikan karakter berbasis pengalaman memberikan
dimensi afektif dan konatif yang penting dalam membentuk perilaku yang
autentik dan bertahan lama.?’! Dengan pengalaman langsung dan refleksi
yang berkelanjutan, peserta didik tidak hanya memahami nilai secara teori
tetapi juga mengimplementasikannya secara nyata.

Lebih lanjut, pembelajaran yang mengintegrasikan interaksi sosial

dan praktik nyata terbukti mempercepat proses internalisasi nilai akhlak.
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Pendekatan kontekstual ini membuat peserta didik mampu mengaitkan nilai
agama dan moral dengan situasi kehidupan sehari-hari sehingga nilai
tersebut lebih mudah diterapkan.*?

Nilai-nilai akhlak yang terinternalisasi berdampak positif pada sikap
sosial seperti toleransi, kerjasama, dan empati. Pendidikan karakter yang
berbasis nilai keagamaan dan moral mampu meningkatkan kualitas
hubungan sosial peserta didik dan membentuk perilaku sosial yang
positif. 2> Hal ini menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan
kondusif bagi pembelajaran.

Kerjasama yang kuat antara sekolah dan keluarga menjadi faktor
penentu keberhasilan internalisasi nilai akhlak agar pembentukan karakter
berjalan secara optimal dan berkelanjutan.?** Sinergi ini memastikan bahwa
nilai-nilai yang diajarkan di sekolah juga diperkuat di lingkungan keluarga.
Dengan dukungan tersebut, internalisasi nilai akhlak melalui program
Sekolah Sak Ngajine dapat berlangsung efektif, membentuk akhlak peserta
didik yang religius, bertanggung jawab, dan konsisten menerapkan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui Program Sekolah Sak Ngajine di SD Negeri

Tulungrejo 01 Wates Blitar, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai

berikut:

1.

Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui program sekolah
sak ngajine

Program ini mengintegrasikan pembelajaran materi agama secara formal
dengan pembiasaan nilai-nilai Islami secara konsisten dan terstruktur di
lingkungan sekolah. Model ini mengakomodasi tiga ranah pendidikan, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat
teoritis tetapi juga aplikatif dalam membentuk karakter dan akhlak mulia
peserta didik.

Peran strategis guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Guru PAI memegang peran sentral sebagai pengelola pembelajaran,
fasilitator, pembimbing spiritual, dan teladan bagi peserta didik. Mereka
berperan dalam menyusun rencana pembelajaran berbasis karakter,
mengimplementasikan metode pembelajaran yang variatif dan menarik, serta
membina dan memantau perilaku keagamaan peserta didik secara konsisten.
Peran guru sebagai mediator sosial dan penghubung antara sekolah dan orang

tua juga sangat menentukan keberhasilan program.
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3. Dampak positif program terhadap akhlak peserta didik
Program Sekolah Sak Ngajine terbukti efektif membentuk kebiasaan
religius, meningkatkan sikap sosial positif, serta menumbuhkan kesadaran
moral dan spiritual peserta didik. Perubahan perilaku seperti kedisiplinan
ibadah, kesopanan, rasa tanggung jawab, dan sikap kooperatif terlihat nyata
dalam interaksi sehari-hari peserta didik di sekolah dan lingkungan rumabh.
4. Tantngan yang dihadapi
Pelaksanaan program menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu
akibat jadwal pelajaran yang padat, perbedaan kesiapan dan kompetensi guru,
dukungan orang tua yang belum maksimal, serta resistensi lembaga keagamaan
non-formal. Namun, tantangan ini diatasi melalui strategi inovatif seperti
pelatihan guru, komunikasi intensif dengan orang tua, penyesuaian jadwal, dan
upaya sinergi antar lembaga pendidikan.
5. Peran sinergis lingkungan sekolah dan keluarga
Keberhasilan program sangat ditunjang oleh komunikasi dan kolaborasi
yang baik antara sekolah dan keluarga, terutama melalui media komunikasi
digital seperti grup WhatsApp. Dukungan orang tua yang aktif melanjutkan
pembiasaan di rumah memperkuat internalisasi nilai-nilai keagamaan dan
moral pada peserta didik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dengan ini, dengan rendah hati peneliti
memberikan saran pada beberapa pihak diantarnya:

1. Bagi pihak sekolah dan manajemen
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Pihak sekolah dan manajemen memegang peran penting dalam
keberhasilan pelaksanaan Program Sekolah Sak Ngajine. Oleh karena itu,
sekolah perlu memberikan dukungan manajerial yang memadai, seperti
menyediakan waktu khusus dan fasilitas yang cukup agar guru Pendidikan
Agama Islam dapat melaksanakan program pembiasaan nilai agama secara
optimal tanpa terganggu oleh padatnya jadwal pelajaran. Penataan jadwal yang
fleksibel dan integratif juga sangat dibutuhkan agar kegiatan pembiasaan
agama dapat berjalan secara berkesinambungan dan terstruktur tanpa
menimbulkan bentrokan dengan pelajaran inti. Selain itu, sekolah harus secara
rutin melakukan evaluasi dan monitoring program dengan melibatkan guru,
peserta didik, serta orang tua guna mendapatkan umpan balik dan memperbaiki
program sesuai kebutuhan dan perkembangan peserta didik. Penggunaan
teknologi komunikasi seperti grup WhatsApp atau platform digital juga harus
dioptimalkan untuk memfasilitasi komunikasi intensif antara pihak sekolah,
guru, dan orang tua sehingga informasi terkait pembelajaran dan
perkembangan peserta didik dapat tersampaikan dengan cepat dan tepat.

. Bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Guru PAI perlu terus meningkatkan kompetensi profesionalnya melalui
pelatihan dan pengembangan kemampuan secara berkelanjutan. Pelatihan ini
sangat penting, terutama dalam menguasai metode pembelajaran inovatif,
modern, serta literasi digital, agar dapat menyesuaikan pembelajaran dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik. Guru juga disarankan

untuk mengembangkan variasi metode pembelajaran yang kreatif dan interaktif
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agar pelajaran agama menjadi menarik dan mampu mengakomodasi berbagai
gaya belajar peserta didik, baik visual, auditori, maupun kinestetik. Selain itu,
guru perlu membangun hubungan interpersonal yang hangat, empatik, dan
suportif dengan peserta didik supaya proses pembelajaran dan pembinaan

karakter berjalan lebih efektif.

. Bagi orang tua atau wali murid

Orang tua atau wali murid memiliki peran krusial sebagai pendukung
utama dalam keberlanjutan pembiasaan nilai-nilai agama yang diterapkan di
sekolah. Oleh karena itu, sangat penting bagi orang tua untuk secara aktif
memberikan dukungan dan penguatan nilai agama di lingkungan rumah
sebagai kelanjutan dari program yang dijalankan di sekolah. Orang tua juga
dianjurkan untuk secara rutin mengikuti pertemuan dan berkomunikasi dengan
pihak sekolah agar dapat memahami tujuan, metode, serta perkembangan anak
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, orang tua
dapat berperan sebagai mitra strategis dalam pendidikan karakter, menciptakan
lingkungan keluarga yang kondusif dan mendukung tumbuh kembang
kepribadian anak secara positif. Orang tua juga perlu mendorong anak agar
secara konsisten menjalankan rutinitas ibadah dan pembiasaan nilai agama
sehingga proses internalisasi nilai dapat berjalan secara menyeluruh dan
efektif.

. Bagi lembaga pendidikan non-formal dan komunitas
Lembaga pendidikan non-formal seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an

(TPQ) dan Madrasah Diniyah serta komunitas masyarakat yang terkait
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hendaknya menjalin komunikasi dan membangun sinergi yang baik dengan
pihak sekolah. Dengan adanya koordinasi yang harmonis, tumpang tindih
jadwal dan materi pembelajaran dapat diminimalkan sehingga kedua pihak
dapat saling melengkapi dan memperkuat pendidikan agama anak-anak.
Lembaga-lembaga tersebut juga dapat mengembangkan program kolaboratif
bersama sekolah untuk menciptakan ekosistem pendidikan keagamaan yang
harmonis dan lebih efektif. Sinergi semacam ini tidak hanya mengurangi
resistensi, tetapi juga memperluas cakupan pembelajaran dan pembinaan
karakter bagi peserta didik.
. Bagi pemerintah dan stakeholder pendidikan

Pemerintah dan para stakeholder pendidikan diharapkan memberikan
dukungan kebijakan yang lebih baik dalam meningkatkan kualitas pendidikan
agama di sekolah dasar, khususnya di daerah pedesaan seperti SD Negeri
Tulungrejo 01. Dukungan ini dapat berupa penyediaan program pelatihan dan
pengembangan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang lebih intensif
dan berkelanjutan agar guru dapat menjalankan perannya secara profesional.
Selain itu, penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran, termasuk fasilitas
teknologi pembelajaran digital, perlu ditingkatkan agar proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan menarik bagi peserta didik. Pemerintah juga
diharapkan mendorong dan memfasilitasi kolaborasi yang lebih erat antara
lembaga pendidikan formal dan non-formal sebagai bagian dari upaya
peningkatan mutu pendidikan agama dan karakter. Terakhir, pemerintah perlu

melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan pendidikan
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agama di sekolah untuk memastikan program berjalan sesuai standar dan

memberikan hasil yang optimal.
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INSTRUMEN PENELITIAN TESIS GARIN SADEWA

“PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN PAI MELALUI PROGRAM

SEKOLAH SAK NGAJINE

DALAM MEMBENTUK AKHLAK PESERTA DIDIK DI SD
NEGERI TULUNGREJO 01 WATES BLITAR”

Kepala Sekolah (Bpk. Suwito, S.Pd., M.Pd)

Bagaimana Anda
menilai penerapan
model pembelajaran
PAI melalui program
sekolah sak ngajine di
SD Negeri Tulungrejo
01 Wates Blitar?

Penerapan program ini
menurut kami sudah
cukup baik dan berjalan
sesuai dengan tujuan.
Program ini tidak hanya
sebatas pembelajaran
agama di kelas, tapi lebih
ke pembiasaan nilai-nilai
islami dalam keseharian
peserta didik. Mulai dari
cara mereka menyapa
guru, kebiasaan
membaca doa sebelum
dan sesudah Dbelajar,
sampai kegiatan mengaji
yang dilakukan secara
rutin. Anak-anak terlihat
lebih  antusias  dan
terbiasa dengan nuansa
religius di sekolah.

Sejauh mana Anda
melihat keberhasilan
program ini dalam
membentuk akhlak
peserta didik?

Dari sisi akhlak, sudah
cukup terasa perubahan
positifnya. Peserta didik
menjadi lebih  sopan,
saling menghargai, dan
lebih  disiplin  dalam
beribadah. Contohnya,
dulu untuk mengingatkan
salat dhuha saja harus
dibimbing terus,sekarang
mereka  justru  yang
mengingatkan  gurunya.
Ini menandakan bahwa
nilai-nilai yang
ditanamkan mulai
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tertanam  dalam sikap
sehari-hari mereka.

Apa kendala yang
dihadapi dalam
mengimplementasikan
program sekolah sak
ngajine di sekolah ini?

Kendala utama ada pada
manajemen waktu.
Karena jadwal pelajaran
sudah padat, kegiatan
Program sekolah Sak
Ngajine sering harus
disesuaikan agar tidak
bentrok.  Selain itu,
kesiapan guru juga masih
beragam. Tidak semua
guru mengaji punya latar

belakang keagamaan
yang kuat, jadi kita masih
terus melakukan

pendampingan dan
pelatihan agar kualitas

pembelajaran tetap

terjaga.
Bagaimana peran Anda| Sebagai kepala sekolah,
dalam mendukung | saya berusaha
pengembangan menciptakan ruang dan
pembelajaran PAI | waktu bagi program ini

melalui program
sekolah sak ngajine di
SD Negeri Tulungrejo

01 Wates Blitar?

bisa Dberjalan  secara
terstruktur. Saya bantu
komunikasi dengan wali
murid agar mereka juga
bisa mendukung dari
rumah. Kami juga sering
evaluasi bersama guru
PAI untuk memastikan
kegiatan mengaji dan
pembiasaan akhlak ini
betul-betul  dijalankan
sesuai  dengan nilai-
nilai keislaman yang
moderat dan inklusif.

yang Anda lakukan
ntuk memastikan
rogram ini dapat
encapai tujuan
embentukan akhlak
eserta didik?

Kami membuat sistem
monitoring, baik secara
formal melalui laporan
guru PAI maupun secara
informal lewat
pengamatan langsung di
kelas dan lingkungan
sekolah. Selain itu, setiap
semester kami evaluasi
program bersama semua
guru dan juga
mendengarkan masukan
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dari  peserta  didik.
Prinsipnya, kita ingin
membentuk budaya
sekolah yang religius
tanpa memaksa, tapi
lewat pembiasaan yang
menyenangkan dan

diterima semua pihak.

Apa dampak yang | Dampaknya cukup
Anda amati dari terasa, terutama dalam
program sekolah sak | hal sikap keseharian
ngajine terhadap peserta didik. Mereka
pembentukan akhlak | jadi  lebih  terbiasa
peserta didik di SD | mengucap salam, lebih
Negeri Tulungrejo O1 | sopan saat berbicara
Wates Blitar? dengan  guru, serta
terlihat lebih tertib saat
mengikuti kegiatan
keagamaan. Pembiasaan
yang dilakukan setiap
hari lewat program ini
benar-benar membantu
membentuk karakter

yang baik.
Apakah ada perubahan| Iya, sangat terlihat.
signifikan dalam Misalnya, anak- anak
perilaku akhlak peserta| sekarang sudah terbiasa

didik setelah mengikuti
program ini?

antre dengan tertib, tidak
mudah marah, dan lebih
mudah diingatkan saat
melakukan  kesalahan.
Bahkan beberapa peserta
didik yang dulu agak
sulit dikendalikan
sekarang menunjukkan
sikap lebih kooperatif dan
lebih  lembut dalam
bertutur kata.
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8 Bagaimana Anda
mengimplementasikan
program sekolah sak
ngajine dalam
pembelajaran PAI di
SD Negeri Tulungrejo
01 Wates Blitar?

Kami mengintegrasikan
program ini ke dalam
jam pelajaran PAI dan

juga kegiatan
pembiasaan pagi.
Misalnya, sebelum

belajar dimulai, anak-
anak membaca doa,

dilanjutkan dengan
pembacaan Al-Qur’an
jus amma atau
penguatan akhlak dari
kisah-kisah Nabi.
Selain  itu, kegiatan
mengaji dilakukan
secara rutin dua sampai
tiga kali dalam

seminggu di luar jam
pelajaran inti.

Apa metode yang
Anda gunakan untuk
mengajarkan materi
PAI melalui program
ini kepada peserta
didik?

Saya menggunakan
metode bercerita
(ceramabh) dan
keteladanan. Anak-anak
lebih mudah memahami
ajaran Islam lewat kisah
tokoh-tokoh teladan
seperti Nabi
Muhammad SAW.
Tidak jarang juga saya
sampaikan layer
proyektor, untuk
menyaksikan  Sejarah

yang berkiatan dengan
materi. Selain itu, kami
juga memakai metode
praktik langsung seperti
tata cara wudhu, sholat,
dan  membaca  Al-
Qur’an. Kadang juga
diselipkan kuis atau
permainan edukatif
supaya mereka

tidak bosan.
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Bagaimana peran Peran saya tidak hanya
Anda sebagai guru sebagai pengajar, tapi
PAI dalam juga sebagai pembina
mendukung karakter. Saya berusaha
pembentukan akhlak | memberi contoh
peserta didik melalui | langsung melalui
program sekolah sak | perilaku, serta terus
ngajine? memantau bagaimana
anak-anak bersikap di
kelas dan lingkungan
sekolah. Di luar
pelajaran, saya juga
aktif membimbing
mereka saat kegiatan
mengaji dan

ibadah berjamaah
Apa tantangan yang | Tantangan terbesarnya
Anda hadapi dalam | adalah membentuk
mengembangkan kebiasaan baru. Tidak
pembelajaran PAI semua anak langsung

melalui program ini?

terbiasa mengaji atau

mengikuti kegiatan
keagamaan dengan
tertib. Butuh

pendekatan yang sabar,
dan tidak semua orang
tua juga mendukung

penuh dari  rumah.
Selain itu, Tantangan
yang kami hadapi

adalah banyak lembaga
non formal (TPQ atau
Madin) yang tidak
setuju dengan adanya
SSN ini dikarenakan
lembaga non formal
kehilangan santri,
karena kebanyakan
peserta  didik  tidak
masuk TPQ atau Madin
di sore harinya alasan
mereka sudah mengaji
di sekolah.
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Bagaimana program
sekolah sak ngajine
berdampak pada
akhlak peserta didik
menurut Anda?

Sangat berdampak.
Anak-anak menjadi
lebih  santun, tidak
mudah bertengkar, dan
lebih terbuka dalam
berbicara hal- hal baik.
Bahkan beberapa
peserta didik mulai suka
membaca Al-Qur’an di
luar waktu pelajaran
karena mereka merasa
terbiasa dan nyaman
dengan suasana

religius yang dibentuk di
sekolah.

Apakah Anda Iya, perubahan itu
melihat perubahan | sangat nyata. Anak-
positif dalam sikap anak lebih rajin
dan perilaku peserta | peribadah, lebih sopan

didik sejak tethadap guru  dan
dlterapkaqnya teman, serta
program ini? menunjukkan
tanggung jawab yang
lebih  baik. Bahkan
beberapa yang tadinya
sering membuat
keributan sekarang

justru aktif membantu
temannya mengaji. Ini
menunjukkan program
ini berhasil membentuk
karakter yang lebih
baik. terdapat
perubahan positif dalam
sikap dan perilaku
peserta  didik  sejak
program ini diterapkan.
Peserta didik menjadi
lebih disiplin dalam hal
ibadah, berjama’ah,
muraja’ah dan lain
sebagainya.




Orang Tua Wali Murid (ibu Anik Prasetyo Wati)

14 RM 1 Model
Pengembangan

Pembelajaran
PAI
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15 RM 1 Model

Pengembangan

Pembelajaran
PAI

Apakah Anda
mengetahui adanya
program sekolah sak
ngajine di SD Negeri
Tulungrejo 01 Wates
Blitar?

Iya, saya tahu. Dari
awal  tahun ajaran
kemarin, pihak sekolah
sudah menjelaskan
bahwa akan ada
kegiatan mengaji rutin
dan pembiasaan akhlak
melalui program “Sak
Ngajine”. Bahkan kami
juga  pernah  ikut
pertemuan wali murid
yang menjelaskan
program ini

secara rinci.

16 |RM 2 Peran Guru
PAI

Menurut Anda,
bagaimana pengaruh
program ini terhadap

perkembangan

karakter dan akhlak
anak Anda?

Menurut saya, sangat
berpengaruh. Anak
saya jadi lebih teratur,
lebih  sopan, dan
sekarang kalau mau
makan atau belajar
selalu baca doa dulu.
Bahkan di rumah jadi
lebih rajin ngajinya,
dan  tidak  banyak
melawan

kalau disuruh shalat.

Apa peran guru PAI
dalam mendukung
anak Anda dalam
mengikuti program
sekolah sak ngajine?

Guru PAI sangat
aktif, selalu
memotivasi anak-anak,
dan juga sering
memberikan pesan
moral.  Saya  juga
melihat kalau
guru-gurunya
mendampingi saat
anak-anak mengaji dan
ikut mengawasi
pelaksanaan  kegiatan
keagamaan di sekolah.
Jadi
anak-anak merasa
didampingi, bukan
hanya disuruh
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Apakah Anda merasa| Selama ini
komunikasi antara | komunikasinya cukup
sekolah dan orang tua| baik. =~ Lewat  grup
cukup efektif dalam | WhatsApp wali murid,
mendukung program | kami sering diberi info
ini? kegiatan, jadwal ngaji,
dan  kadang  juga
diminta untuk
melanjutkan
pembiasaan di rumabh.
Kadang kalau ada
anak yang kurang
aktif, orang tuanya
langsung diajak bicara.
Itu saya rasa bagus.
Apakah Anda melihat| Alhamdulillah, ada
perubahan dalam | perubahan. Anak saya
akhlak anak Anda | sekarang lebih suka
sejak mengikuti mengucap salam kalau
program sekolah sak | ketemu orang, lebih
ngajine? disiplin  waktu, dan
mulai terbiasa shalat
tepat waktu. Dia juga
suka cerita soal
pelajaran akhlak yang
dia dapat di
sekolah.
Menurut Anda, Iya, program ini sangat

apakah program ini
telah membantu
membentuk karakter
anak Anda menjadi
lebih baik?

membantu. Anak-anak
jadi punya rutinitas
yang positif dan mulai
memahami nilai-nilai
agama dengan cara
yang sederhana tapi
membekas.  Harapan
saya ke depan, program
ini bisa terus
dilanjutkan dan
ditingkatkan supaya
anak-anak makin kuat
akhlaknya.
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Peserta didik kelas bawah (Endira Dwi Asyifa Maula, kelas 3)

20 RM 1 Model Peserta didik| Apayang Anda |Program sak ngajine itu
Pengembangan | kelas bawah | ketahui tentang |kegiatan ngaji bareng di
Pembelajaran | (Endira Dwi | program sekolah |sekolah. Kita belajar baca
PAI Asyifa Maula,| sak ngajine di SD |Al- Qur’an, terus ada
kelas 3) Negeri Tulungrejo |pelajaran  akhlak  juga.
01 Wates Blitar? |Biasanya dilakukan pagi
sebelum
pelajaran atau kadang pas
jam PAL
21 [ RM 1 Model Peserta didik | Bagaimana Anda |Saya senang, soalnya
Pengembangan | kelas bawah merasa saat diajarin pelan- pelan dan
Pembelajaran | (Endira Dwi mengikuti kadang ada cerita Nabi
PAI Asyifa Maula,| pelajaran PAI |yang seru. Terus kalau
kelas 3) melalui program |baca  Qur’an  bareng
ini? teman-teman, rasanya
enak dan rame,
jadi nggak bosan.
22 |RM 2|Peran Guru PAI| Peserta didik | Bagaimana guru |Pak yasin sabar banget
kelas bawah | PAlmembantu |ngajarin, kalau saya salah
(Endira Dwi Anda dalam dibetulin. Kalau nggak
Asyifa Maula,| memahami materi | paham, boleh tanya lagi.
kelas 3) pelajaran PAI | Pak yasin juga sering kasih
melalui program | contoh akhlak lewat cerita
sekolah sak biar gampang ngerti.
ngajine?
23 |RM 2|Peran Guru PAI Peserta didik Apa yang Soalnya banyak ceritanya,
kelas bawah | membuat Anda |[terus kadang  dikasih
(Endira Dwi tertarik dan pujian atau stiker kalau
Asyifa Maula, semangat bisa jawab pertanyaan.
kelas 3) mengikuti Kita juga sering nyanyi
pelajaran PAI? |nasyid  atau  hafalan
surat
pendek bareng-bareng.
Peserta didik| Apa perubahan |Sekarang saya jadi lebih
kelas bawah | yang Anda rasakan |inget baca doa sebelum
(Endira Dwi | dalam sikap dan |makan dan belajar. Terus
Asyifa Maula,| perilaku Anda |kalau ketemu guru suka
kelas 3) setelah mengikuti |nyapa duluan, sama kalau

program sekolah
sak ngajine?

disuruh orang tua di
rumah, saya lebih cepat
nurut.

Peserta didik
kelas bawah
(Endira Dwi
Asyifa Maula,
kelas 3)

Apakah Anda
merasa lebih baik
dalam berakhlak
setelah mengikuti
program ini?

Iya, saya merasa jadi lebih
baik. Jadi tahu mana yang
boleh dan nggak boleh,
dan saya juga sekarang
lebih suka ikut salat
berjamaah di mushola
dekat rumah.
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Peserta didik kelas bawah (Adiza Febriana Rizky, kelas 3)

26| RM 1 Model Peserta didik | Apa yang Anda |Program sak ngajine itu
Pengembangan| kelas bawah | ketah ui tentang |ngaji rame- rame di
Pembelajaran (Adiza program sekolah |sekolah bareng teman-
PAI Febriana sak ngajine di |teman. Kita belajar baca
Rizky, kelas 3) SD Negeri Qur’an, doa-doa harian,
Tulungrejo 01 |sama dengar cerita tentang
Wates Blitar? |Nabi. Aku suka karena
kadang dibimbingnya
sambil nyanyi lagu-lagu
islami.  Biasanya  sak
ngajine dimulai
sebelum pelajaran pagi.
27|RM 1 Model Peserta didik Bagaimana Anda |Aku merasa senang karena
Pengembangan| kelas bawah merasa saat  |belajarnya nggak Dbikin
Pembelajaran (Adiza mengikuti ngantuk. Kadang pak
PAI Febriana pelajaran PAI | Yasin ngajaknya main
Rizky, kelas 3) | melalui program |tebak-tebakan surat atau
ini? arti doa. Aku juga suka
kalau  belajar  sambil
duduk lesehan bareng
teman, jadi suasananya
kayak ngaji di rumah.
28 |RM 2| Peran Guru | Peserta didik | Bagaimana guru |Pak Yasin sering ngajarin
PAI kelas bawah | PAIl membantu |dengan cara yang mudah
(Adiza Andadalam |dimengerti. Kalau ada
Febriana memahami  |teman yang belum bisa,
Rizky, kelas 3) | materi pelajaran |diajak bareng- bareng
PAl melalui |sampai bisa. Kadang Pak
program sekolah | Yasin juga gambar dan
sak ngajine? |ditulis di papan tulis biar
kita lebih paham. Aku
suka karena beliau suka
cerita sambil bercanda, jadi
belajarnya nggak tegang.
29|RM 2| Peran Guru | Peserta didik Apayang Aku suka pelajaran PAI
PAI kelas bawah | membuat Anda |karena sering diajak baca
(Adiza tertarik dan  |Qur’an bareng teman-
Febriana semangat teman. Terus, kalau ada
Rizky, kelas 3) mengikuti hafalan, kita  kadang
pelajaran PAI? |latihan sambil main atau
pakai lagu, jadi lebih
gampang. Aku  juga

senang karena pak Yasin
suka kasih

hadiah kecil kalau kita
rajin.
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Peserta didik
kelas bawah
(Adiza
Febriana
Rizky, kelas 3)

Apa perubahan
yang Anda
rasakan dalam
sikap dan
perilaku Anda
setelah
mengikuti
program sekolah
sak ngajine?

Setelah ikut program sak
ngajine, aku jadi lebih
sabar dan tidak gampang
marah. Aku juga lebih

sering mengucapkan
salam  ketika bertemu
orang lain. Di rumabh,

aku berusaha

membantu adik dan lebih
taat sama perintah orang
tua.

Peserta didik
kelas bawah
(Adiza
Febriana
Rizky, kelas 3)

Apakah Anda
merasa lebih
baik dalam
berakhlak
setelah
mengikuti
program ini?

Iya, aku merasa lebih baik
setelah ikut program ini.
Sekarang aku lebih suka
berbagi dengan teman dan
nggak suka marah-marah.
Aku juga rajin belajar doa
dan selalu berusaha untuk
berbuat

baik setiap hari.




Peserta didik kelas Atas (Reza Muttaqin, kelas 6)
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32

RM 1

Model
Pengembangan
Pembelajaran
PAI

Peserta
didik kelas
Atas (Reza
Muttaqin,

kelas 6)

Apa yang Anda
ketahui tentang
program sekolah
sak ngajine di
SD Negeri
Tulungrejo 01
Wates Blitar?

Program Sekolah Sak
Ngaji merupakan
program keagamaan.
Dalam program ini, kami
belajar membaca Al-
Qur'an dengan lebih
menekankan pada
pemahaman, bukan
hanya sekadar membaca.
Selain itu, kami juga
mempelajari kisah-kisah
inspiratif dari para Nabi
dan sahabat, serta
pelajaran tentang akhlak
mulia dan figh juga.
Biasanya, kegiatan ini
dilaksanakan  sebelum
pelajaran dimulai, atau
terkadang juga pada
jam pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

33

RM 1

Model
Pengembangan
PembVelajaran

PAI

Peserta
didik kelas
Atas (Reza
Muttaqin,

kelas 6)

Bagaimana Anda
merasa saat
mengikuti
pelajaran PAI
melalui program
ini?

Saya merasa sangat
senang dan antusias
mengikuti program ini.
Pak Yasin
menyampaikan  materi
dengan cara yang
menarik  dan  tidak
membosankan.Beliau

sering memberikan
contoh-contoh yang
relevan dengan
kehidupan  sehari-hari,
sehingga mudah
dipahami. Suasana
pembelajarannya  juga
kondusif dan membuat
saya merasa nyaman.

34

RM 2

Peran Guru
PAI

Peserta
didik kelas
Atas (Reza
Muttaqin,

kelas 6)

Bagaimana guru
PAI membantu
Anda dalam
memahami
materi pelajaran
PAI melalui
program sekolah
sak ngajine?

Pak Yasin menjelaskan
materi dengan sangat
detail dan sabar. Apabila
saya mengalami
kesulitan memahami
suatu  materi, beliau
selalu bersedia
membantu dan
mengulang  penjelasan
hingga saya mengerti.
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Beliau  juga  sering
mengajukan pertanyaan
untuk memastikan
pemahaman kami,
sehingga kami dapat
berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran.

Peserta Apa yang Saya sangat tertarik
didik kelas | membuat Anda | dengan materi  yang
Atas (Reza tertarik dan disampaikan, khususnya
Muttaqin, semangat kisah- kisah inspiratif

kelas 6) mengikuti dari para Nabi dan

pelajaran PAI? | sahabat.  Cerita-cerita
tersebut sangat menarik
dan memotivasi saya
untuk menjadi pribadi
yang lebih baik. Selain
itu, metode
pembelajaran yang
diterapkan Pak Yasin,
seperti kuis dan
permainan, membuat
proses belajar menjadi
lebih menyenangkan dan
tidak membosankan.

Peserta Apa perubahan | Setelah mengikuti
didik kelas yang Anda program ini, saya
Atas (Reza | rasakan dalam | merasakan  perubahan
Muttaqin, sikap dan yang positif dalam sikap

kelas 6) perilaku Anda | dan perilaku saya. Saya

setelah menjadi lebih disiplin
mengikuti dalam beribadah,

program sekolah | lebih rajin sholat, dan

sak ngajine? | lebih mengingat Allah

SWT. Saya juga merasa
lebih sabar  dan
bijaksana dalam
menghadapi  berbagai
situasi, serta lebih peduli
terhadap sesama.
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Peserta
didik kelas
Atas (Reza
Muttaqin,

kelas 6)

Apakah Anda
merasa lebih
baik dalam
berakhlak
setelah
mengikuti
program ini?

Ya, saya merasa akhlak
saya menjadi lebih baik.
Saya lebih peka terhadap
perasaan orang lain,
lebih menghargai orang
tua dan guru, serta lebih
bertanggung jawab dalam
menjalankan kewajiban
saya. Saya bersyukur
dapat mengikuti program
ini dan berharap dapat
terus meningkatkan
akhlak saya di masa
mendatang.




Peserta didik kelas Atas (Naufal Alif Surya Arifa, kelas 6)
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38

RM1

Model
Pengembangan
Pembelajaran
PAI

Peserta
didik
kelas Atas
(Naufal
Alif Surya
Arifa,
kelas 6)

Apa yang Anda
ketahui tentang
program sekolah
sak ngajine di SD
Negeri
Tulungrejo 01
Wates Blitar?

Program Sekolah Sak
Ngajine di SD Negeri
Tulungrejo 01 Wates
Blitar adalah kegiatan
rutin yang bertujuan
untuk  meningkatkan
kemampuan membaca
Al-Qur’an dengan benar
dan memahami
maknanya. Selain itu,
kami  juga  belajar
tentang akhlak terpuji
dan kisah-kisah para
Nabi yang bisa menjadi
teladan. Program ini
biasanya dilaksanakan
pagi  hari  sebelum
pelajaran utama dimulai
atau saat jam pelajaran
PAI, sehingga
membantu kami lebih
siap dan fokus dalam
belajar.

39

RM1

Model
Pengembangan
Pembelajaran
PAI

Peserta
didik
kelas Atas
(Naufal
Alif Surya
Arifa,
kelas 6)

1gaimana Anda
merasa saat
mengikuti
pelajaran PAI
melalui program
ini?

Saya merasa sangat
senang dan antusias
mengikuti program ini.
Pak Yasin
menyampaikan materi
dengan cara  yang
menarik  dan  tidak
membosankan.

Beliau
memberikan  contoh-
contoh yang relevan
dengan kehidupan
sehari-hari,  sehingga
mudah dipahami.
Suasana
pembelajarannya juga
kondusif dan membuat
saya merasa nyaman

sering
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Peserta Bagaimana guru | Saya merasa sangat
didik PAl membantu | senang mengikuti
kelas Atas Anda dalam pelajaran PAI lewat
(Naufal memahami program ini. Pak Yasin
Alif Surya | materi pelajaran | mengajarkan materi
Arifa, PAI melalui dengan cara yang jelas
kelas 6) program sekolah | dan mudah dimengerti.
sak ngajine? Selain itu, beliau sering
mengaitkan  pelajaran
dengan kejadian di
sekitar kita, sehingga
membuat saya lebih
mudah memahami dan
tertarik belajar. Suasana
kelas juga mendukung,
jadi saya tidak merasa
bosan.
Peserta  Apayang Saya merasa
didik membuat Anda termotivasi mengikuti
kelas Atas | tertarik dan pelajaran PAI karena
(Naufal |semangat banyak pelajaran yang
Alif Surya | mengikuti relevan dengan
Arifa, pelajaran PAI? kehidupan sehari- hari,
kelas 6) terutama tentang
bagaimana menjadi
pribadi yang berakhlak
baik. Cerita-cerita
tentang  Nabi  dan
sahabat yang dibagikan
Pak  Yasin  sangat
menginspirasi saya.
Selain itu, cara
mengajar yang
interaktif, seperti
diskusi  dan  tanya
jawab, membuat
saya selalu bersemangat
untuk belajar.
Peserta Apa perubahan | Setelah mengikuti
didik yang Anda program Sak Ngajine,
kelas Atas rasakan dalam | saya merasakan banyak
(Naufal sikap dan perubahan positif dalam
Alif Surya perilaku Anda | diri saya. Saya jadi lebih
Arifa, setelah mengikuti | konsisten menjalankan
kelas 6) program sekolah | ibadah sehari-hari,
sak ngajine? seperti  sholat  tepat

waktu dan membaca
Al-Qur’an. Selain itu,
saya juga belajar untuk
lebih sabar dan
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menghargai orang lain,
serta berusaha menjadi
pribadi  yang lebih
bertanggung jawab baik
di sekolah maupun di
rumah.

Peserta
didik

kelas Atas

(Naufal

Alif Surya

Arifa,
kelas 6)

Apakah Anda
merasa lebih baik
dalam berakhlak
setelah mengikuti
program ini?

Iya, saya merasa akhlak
saya semakin baik. Saya
jadi lebih sering belajar
dan  berani  untuk
memimpin sholat
berjamaah di sekolah
maupun di mushola
dekat rumah. Selain itu,
saya juga aktif
mengikuti  istighosah
bersama teman-teman
dan guru, sehingga saya
merasa lebih  dekat
dengan Allah dan lebih
disiplin dalam
beribadah.

NARASUMBER :

1. KEPALA SEKOLAH
(Bpk. Suwito, S.Pd., M.Pd)

2. GURU PAI
(Bpk. Muhammad Yasin, S.Pd.)

3. WALI MURID
(Ibu Anik Prasetyo Wati)

4. ANAK KELAS BAWAH

(Endira Dwi Asyifa Maula, kelas 3) (Adiza Febriana Rizky, kelas 3)

5. ANAK KELAS ATAS

(Reza Muttaqin, kelas 6) (Naufal Alif Surya Arifa, kelas 6)
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Lampiran 4. Dokumen Sekolah Sak Ngajine

BUPATI BLITAR

SURAT EDARAN
Nomor : B/420/ 1{22./409.10.3/2022

PELAKSANAAN PROGRAM SEKOLAH SAK NGAJINE
UNTUK PAUDITK, SD DAN SMP LINGKUP DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN BLITAR

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat Blitar berlandaskan iman dan
takwa dengan kearifan lokal budaya yang tertuang dalam Visi dan Misi Bupati Blitar, serta
memperhatikan :

1. Surat Dewan Pendidikan Kabupaten Blitar Nomor : 02/R/DPKB/2022 Perihal :
Rekomendasi Waijib Baca Kitab Suci Bagi Siswa

2. Buku panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

3. Hasil Rapat Dinas Pendidikan yang dilaksanakan pada hari selasa, 7 Juni 2022 di Aula
Garuda tentang Sekolah Sak Ngajine,

Maka bersama dengan ini dimohon kepada :

+ Lembaga PAUD/TK Negeri dan Swasta se — Kabupaten Blitar
» Lembaga SD Negeri dan Swasta se — Kabupaten Blitar
s Lembaga SMP Negeri dan Swasta se — Kabupaten Blitar

Yang ada di wilayah Pemerintah Kabupaten Blitar untuk melaksanakan :

s Program Sekolah Sak Ngajine pada semua jenjang PAUD/TK, SD dan SMP lingkup
Dinas Pendidikan Kabupaten Blitar.

« Bekerjasama dengan organisasi Keagamaan IPNU/IPPNU, IPM dan Guru Madin

e Pelaksanaan Program Sekolah Sak Ngajine di atur sebagaimana terlampir dan
sebagai upaya pembinaan karakter peserta didik

e Upaya pengurangan anak membawa dan bermain HP dengan aktivasi permainan
tradisional dan pembelajaran unggah ungguh basa dalam pengunaan Bahasa Jawa.

Ketentuan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Juli 2022 dan akan dievaluasi lebih lanjut sesuai
dengan kebutuhan.
Demikian untuk menjadi perhatian dan pelaksanaannya.

Blitar. 20, dul 2022
BUPATI BIATAR

Hj. RINY SYARIFAH



LAMPIRAN SE BUPATI
KEGIATAN “ SEKOLAH SAK NGAJINE “

“Sekolah Sak Ngajine” merupakan salah satu bentuk kegiatan pembelajaran
dilembaga PAUD, SD, SMP dam kesetaraan yang terintegrasi antara kegiatan
pembelajaran regular dan kegiatan keagamaan. Kegiatan yang dimaksud meliputi
kegiatan pembiasaan akhlakul karimah, kegiatan mengaji (baca dan tulis Kitab Suci)
dan kegiatan ibadah siswa sesuai dengan agama dan keyakinannya masing-masing.

. Kegiatan “Sekolah Sak Ngajine” berlaku bagi semua siswa, bagi siswa yang

beragama selain Islam menyesuaikan dengan kegiatan yang disusun oleh guru
agama masing masing.

. Kegiatan “Sekolah Sak Ngajine” diikuti dan dilaksanakan oleh seluruh warga

sekolah, baik Kepala Sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan, maupun siswa.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara memberdayakan warga sekolah yang mampu
membaca dan menulis kitab suci atau dengan mendatangkan guru ngaiji.

. Kegiatan “Sekolah Sak Ngajine” dilaksanakan hari Senin sampai dengan Kamis tiap

pekannya. Pada hari Jumat diisi dengan kegiatan doa Bersama atau istighasah atau
kegiatan amalan lainnya. Sedangkan untuk hari Sabtu dapat diagendakan kegiatan
yang lain seperti seni budaya, vokasional, pendalaman Bahasa Jawa dan permainan
tradisional.

. Sebagai upaya pembinaan karakter siswa adab sopan santun perlu dimasukkan

pembelajaran Budi Pekerti dengan memasukkan unsur Bahasa jawa dan vokasional,
menggunakan lagi permainan tradisional sesuai dengan tingkat sekolah.

A. Kegiatan “ Sekolah Sak Ngajine” untuk jenjang PAUD (KB dan TK)

No Kegiatan Waktu Teknik Kegiatan Penanggung
Jawab
1 | Pembiasaan Akhlakul karimah/ | 06.45 —07.30 | o Merancang program | 1. Kepala
Ahlak mulia pembiasaan kegiatan Sekolah
- Menyebarkan salam antar Akhlakul Karimah 2. Guru Piket
warga sekolah o Membentuk Tim

Menjaga kebersihan dan
ketertiban antara lain : cuci
tangan, Membuang sampah
pada tempatnya, memungut
sampah yang beserakan,
memarkir sepeda dengan
rapi, makan dan minum
sambil duduk, dan lain-lain.
Senam Pagi Bersama
Tadarrus (baca kitab suci)
Literasi

Memberdayakan berbahasa
jawa

Satgas Kecil untuk
selalu mengingatkan
temannya

o Guru piket
mengawasi dan
mengawal kegiatan

o Setoran Hafalan Al-
Quran bisa langsung
bisa voice note.
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2 [Kegiatan inti “Sekolah Sak | 07.30-08.30 | o Hafalan asmaul 1. Kepala
Ngajine” : Khusna secara Sekolah
- Menghafal/melafalkan klasikal semua siswa | 2. Guru
Asmaul Khusna Bersama- dan guru, bagi yang Agama
sama semua kelas belum hafal diberi 3. Guru Madin
- Sholat Duha catatan untuk dibaca | 4. Guru kelas
- Membaca doa sehari-hari o Setiap hari anak 5. Guru Mapel
- Belajar membaca Al-Qur'an diberi tugas lainnya
- Meghafal surah Al-Quran menghafal asmaul 6. Ustadz dari
khusna (jumlah IPPNU, IPM
ditentukan guru
menyesuaikan
tingkat kelas)
o Menghafal surat
pendek sesuai surat
yang sudah dibagi
Guru
o Belajar Membaca
Alquran Disimak oleh
guru dan siswa yang
sudah lancar
membantu menyimak
temanya yang belum
lancar.
o Bagi yang sudah
lancar melaksanakan
sema'an dan di beri
tugas berapa
halaman yang harus
dibaca yang nantinya
diberi jadwal khatam
dalam waktu yang
ditentukan
o Sholat Dhuha
berjamaah
dilaksanakan di kelas
masing masing
3 | Kegiatan Proses Belajar | 08.30-11.30 | Proses pembelajaran 1. Kepala
Mengajar di kelas masing-masing Sekolah
2.Guru Kelas
3. Guru Mapel
4 | Hari jum'at kegiatan dimulai | 06.45-07.45 | Dilanjutkan dengan | 1. Kepala
dengan sholat dhuha kemudian proses pembelajaran di Sekolah
dilanjutkan dengan istighasah. kelas 2. Guru
Agama
5 |Hari Sabtu Seni Budaya, Islam
vokasional, praktik berbahasa 3. Guru kelas
jawa (krama inggil) dan yang
pendalaman praktik permainan Beragama
tradisional Islam
B. Kegiatan “ Sekolah Sak Ngajine” untuk jenjang SD Kelas Bawah (I-Ill)
No Kegiatan Waktu Teknik Kegiatan Penanggung
Jawab
1 | Pembiasaan Akhlakul | 06.30-07.15 |0 Merancang program | 1.Kepala Sekolah

karimah, seperti :
* Menyebarkan

salam

pembiasaan
kegiatan

akhlakul

2.Guru Piket
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antar warga sekolah

Menjaga kebersihan dan
ketertiban, antara lain
cuci tangan, membuang
sampah pada tempatnya,
memungut sampah yang

berserakan, memarkir
sepeda dengan rapi,
makan dan minum

sambal duduk, dan lain-
lain.

Senam pagi Bersama
Tadarrus (baca Kitab
Suci)

Literasi
Pembiasaan
berbahasa jawa

dengan

karimah
o Membentuk TIM
Satgas Kecil untuk

selalu
mengingatkan
temannya

o Guru piket
mengawasi dan

mengawal kegiatan

o Setoran hafalan Al-
Qur'an bisa
langsung atau
menggunakan voice
note

Kegiatan

inti  program

“Sekolah Sak Ngajine” :

Menghafal / Melafalkan
asmaul husna Bersama-
sama semua kelas
Sholat Dhuha

Membaca doa sehari-hari
Belajar membaca Al-
Qur'an
Menghafal
Qur'an

surah Al

07.15-08.15

Hafalan

Khusna

klasikal

siswa dan guru.

Bagi yang belum

hafal diberi catatan

untuk dibaca

o Setiap hari
diberi
menghafal
khusna
ditentukan
menyesuaikan
tingkat kelas)

o Menghafal surat
pendek sesuai surat
yang sudah dibagi
Guru

o Belajar
Al-Qur'an
oleh guru

o Siswa yang sudah
lancar  membantu
menyimak temanya
yang belum lancar.

o Bagi yang sudah
lancar
melaksanakan
sema’an dan di beri
tugas berapa
halaman yang harus
dibaca yang
nantinya diberi
jadwal khatam
dalam waktu yang
ditentukan

o Sholat

berjamaah

dilaksanakan di

kelas masing-

masing.

asmaul
secara
semua

o}

anak
tugas
asmaul
(jumiah
guru

membaca
disimak

Dhuha

1. Kepala kekolah
2. Guru Agama
3.Guru
Madin/Extra
Agama Islam
4. Guru kelas
5. Ustadz
IPPNU, IPM

dari

Kegiatan

Proses  Belajar

08.15-12.00

Proses Pembelajara di

1. Kepala Sekolah
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Mengajar kelas masing masing  [2. Guru Kelas/
3. Guru mapel
4 | Hari jum'at kegiatan dimulai [ 06.30-07.30 | Dilanjutkan dengan 1. Kepala Sekolah
dengan sholat dhuha proses pembelajaran 2. Guru  Agama
kemudian dilanjutkan di kelas Islam
dengan istighasah. 3. Guru kelas yang
Beragama Islam
5 |Hari Sabtu Seni Budaya, 07.15-08.15
vokasional, praktik
berbahasa jawa (krama
inggil) dan pendalaman
permainan tradisional

C. Kegiatan “Sekolah Sak Ngajine” untuk jenjang SD Kelas Atas (IV - VI)

! . ; Penanggung
No. Kegiatan Waktu Teknik Kegiatan
Jawab
1. | Pembiasaan akhlakul | 06.30—-07.15 |0 Merancang program | 1. Kepala Sekolah
2 a1 pembiasaan 2. Guru Piket
Kanmah, Sepei - kegiatan  akhlakul
* Menyebarkan salam antar karimah
warga sekolah o Membentuk TIM
e Menjaga kebersihan dan Satgas Kecil untuk
ketertiban, antara lain cuci selalu
tangan, membuang mengingatkan
sampah pada tempatnya, temannya
memungut sampah yang o Guru piket
berserakan, memarkir mengawasi dan
sepeda dengan rapi, mengawal kegiatan
makan dan minum sambal
duduk, dan lain-lain.
e Senam pagi Bersama
¢ Pembiasaan Berbahasa
Jawa
2. | Kegiatan inti program | 07.15-08.16 (o Hafalan asmaul |0 Kepala kekolah
“Sekolah Sak Ngajine” : Khusna secara |o Guru Agama
» Menghafal / Melafalkan klasikal semua (o Guru Madin
asmaul husna Bersama- siswa dan guru.| Extra Agam
sama semua kelas Bagi yang belum| Islam
e Sholat Dhuha hafal diberi catatan |o Guru kelas
» Membaca doa sehari-hari untuk dibaca o Ustadz dari
s Belajar membaca Al o Setiap hari anak| IPPNU, IPM
Quran diberi tugas
o Menghafal surah Al menghafal asmaul
Quran khusna (jJumlah
ditentukan guru
menyesuaikan
tingkat kelas)
o Menghafal surat

pendek sesuai surat

yang sudah dibagi

Guru
o Belajar

membaca
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Al-Quran
oleh guru

lancar

disimak

o Siswa yang sudah
membantu
menyimak temanya
yang belum lancar.

No.

Kegiatan

Waktu

Teknik Kegiatan

o Bagi yang sudah
lancar
melaksanakan
sema'an dan di beri
tugas berapa
halaman yang
harus dibaca yang
nantinya diberi
jadwal khatam
dalam waktu yang
ditentukan
o Sholat Dhuha
berjamaah
dilaksanakan di
kelas masing-
masing.
3. | Kegiatan Proses Belajar | 08.15-12.00 | Proses Pembelajara di {1. Kepala Sekolal|
Mengajar kelas masing masing 2. Guru Kelas
93] 3. Guru Mapel
4. |Ishoma 12.00-1250 (o Jamaah sholat 1. Kepala Sekolah
2. Guru Kelas
dhuhur 8. Guru Mapel
o Istirahat ke 2 dan
makan
o Bila ada tempat
ibadah yang
mencukupi bisa
gabung. Jika tidak,
dikelas masing-
masing
5. |Hari jum'at kegiatan dimulai | 06.30-07.30 | Dilanjutkan dengan [1. Kepala Sekolah
dengan sholat dhuha . 2. Guru  Agam
kemudian dilanjutkan dengan prages | pembelsaran Islam
6. |istighasah. di kelas 3. Guru kela:
Hari Sabtu Seni Budaya, 07:15-08.18 yang Beragam
vokasional, praktik Islam
berbahasa jawa (krama
inggil) dan  pendalaman
permainan tradisional
D. Kegiatan “Sekolah Sak Ngajine” untuk jenjang SMP
Penanggung

Jawab
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Pembiasaan akhlakul | 06.30-07.15 [0 Merancang program |1. Kepala Sekolah
; i pembiasaan 2. Guru Piket
kamah, sepen : kegiatan  akhlakul
e Menyebarkan salam antar karimah
warga sekolah o Membentuk TIM
e Menjaga kebersihan dan Satgas Kecil untuk
ketertiban, antara lain cuci selalu
tangan, membuang mengingatkan
sampah pada tempatnya, temannya
memungut sampah yang o Guru piket
berserakan, memarkir mengawasi dan
sepeda dengan  rapi, mengawal kegiatan
makan dan minum sambal
duduk, dan lain-lain.
e Senam pagi Bersama
e Pembiasaan Berbahasa
Jawa
Kegiatan inti program | 07.15-08.15 |o Hafalan asmaul |o Kepala kekolah
“Sekolah Sak Ngajine” : Khusna secara
e Menghafal / Melafalkan klasikal semua |o Guru Agama
asmaul husna Bersama- siswa dan guru.
sama semua kelas Bagi yang belum (o Guru Madin
e Sholat Dhuha hafal diberi catatan| Extra Agama
« Membaca doa sehari-hari untuk dibaca Islam
o Belajar membaca Al o Setiap hari anak |c Guru kelas
Quran diberi tugas
» Menghafal surah Al menghafal asmaul |o Ustadz dari
Quran khusna (jumlah | IPPNU, IPM
ditentukan guru
menyesuaikan
tingkat kelas)
o Menghafal surat

pendek sesuai surat
yang sudah dibagi
Guru
Belajar
Al-Qur'an
oleh guru
Siswa yang sudah
lancar membantu
menyimak temanya
yang belum lancar.

membaca
disimak

Bagi yang sudah
lancar
melaksanakan
sema’an dan di beri
tugas berapa
halaman yang
harus dibaca yang
nantinya diberi
jadwal khatam
dalam waktu yang
ditentukan

Sholat Dhuha
berjamaah

dilaksanakan di
kelas masing-
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Kegiatan Proses Belajar | 08.15-12.00 Pron;::lrl:?émbelajara di [1. Kepala Sekolah
Mengajar kelas masing masing 2. Guru Kelas
3. Guru Mapel
Ishoma 12.00-12.50 (o Jamaah sholat 1. Kepala Sekolah
i 2. Guru Kelas
o lstirahat ke 2 dan
alan 3. Guru Mapel
o Bila ada tempat
ibadah yang
mencukupi bisa

gabung. Jika tidak,

dengan sholat dhuha
kemudian dilanjutkan dengan

istighasah atau kegiatan
ibadah lainnya

Hari Sabtu Seni Budaya,
vokasional, praktik
berbahasa jawa (krama
inggil)dalam penggunaan
kalimat dan penggunaan

ekstrakurikuler lainnya.

07.15-08.15

dikelas masing-
masing
Hari jum'at kegiatan dimulai | 06.30-07.30 | Dilanjutkan dengan [1. Kepala Sekolah

proses pembelajaran
di kelas

2. Guru
Islam

Agam

3. Guru kelas yang
Beragama Islam!

Keterangan :

1. Untuk memantau progres pelaksanaan program Sekolah Sak Ngajine serta membantu
siswa dalam menghafal Lembaga sekolah menyediakan buku panduan “Sekolah Sak
Ngajine” dan Lembaga membuat laporan progres pelaksanaan program “Sekolah

Sak Ngajine” ke Dinas

. Untuk kegiatan “Sekolah Sak Ngajine™” waktu yang digunakan 1 Jam (60 menit)
. Bagi sekolah yang berbasis agama (ada Madin di sekolah) dan melaksanakan

kegiatan diluar edaran ini, kegiatan bisa dilanjutkan seperti biasanya dan mohon
melaporkan ke Dinas dengan mengirim juknis kegiatan dalam bentuk file pada link

yang akan kami bagikan.
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Lampiran 5. Foto-Foto Kegiatan Sekolah Sak Ngajine dan Wawancara

Foto Wawancara Bersama Peserta didik Laki-Laki Kelas 6
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Foto Wawancara Bersama Peserta didik Perempuan Kelas 3
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Foto Bersama Peserta didik Laki-Laki dan Perempuan

Foto Wawancara Bersama Kepala Sekolah
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Foto Wawancara Bersama Wali Murid
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Foto Kegiatan Sekolah Sak Ngajine



184

MuUhaimmod @iss

S

Foto Kegiatan Sekolah Sak Ngajine
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Shot by Mahorymed Yo

Foto Kegiatan Sekolah Sak Ngajine
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